








Risalah Intisab
Persatuan Ummat Islam (PUI)

Penulis: H.S. Wanta, H.M.U. Zainuddin Kori, KH.
Anwar Saleh, Ahmad Djuwaeni, H.M.A. Rifa’i, KH.
Maman Abdurrahman, Drs. Yazid Bustomi (Abu
Mushlih), KH. A. Ma’sum Nawawi, KH. E.A Chotib

Penyusun: Panitia Seabad PUI,
Nurhasan Zaidi (Ketua) dkk.

Designer: Ahmad Gabriel
Cetakan II, Januari 2015



RISALAH INTISAB

PERSATUAN UMMAT ISLAM

(PUI)

Diterbitkan oleh:
Panitian Seabad PUI & DPP PUI

- >

4

AU
7N
/l\\\ z

PERSATUAN UMMAT ISLAM

PERSATUAN UMMAT ISLAM






R ARATGT

(}3 INTISAB PUI
(}% e ) o

s_°

A 0y 1058 51 gah W 1Y 1 ga

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM. SAYA BERSAKSI BAHWATIDAK ADA TUHAN KECUALIALLAH
DAN SAYA BERSAKS| BAHWA NABI MUHAMMAD UTUSAN ALLAH

- s PN
b3 oY, e &

W‘%’N’,

ANABNABNANANINIETEGE . EG S

IKHLAS DASAR PENGABDIAN KAMI -- ALLAH TUJUAN PENGABDIAN KAMI
s 7 0 b - £
e md - “le, - ° -
L J\"“f L2, LLw Cﬂw‘)ﬂj
CINTALAMBANG PENGABDIAN KAMI -- ISHLAH JALAN PENGABDIAN KAMI
- £ P -
wf;\j oy aall el '\{”\"
KAMI BERJANJI PADAMU YA ALLAH UNTUK BERLAKU BENAR, IKHLAS DAN TEGAS
o3y Jad) |30l g2 I,
DAN MENCARI RIDHOMU DALAM BERAMAL TERHADAP HAMBA-HAMBAMU
_ s
N L ke K
DENGAN BERTAWAKKAL I;ADAMU. DENGAN NAMAALLAH MAHA PENGASIH MAHA PENYAYANG
cz 5 o w &g s - - -
M ofs -~ - M T - o - PR °
S8V b gl Jal b Y15 Y5 i Vs A

DENGAN NAMAA;IU YA ALLAH TIDAK ADA PADA KAMI INI DAYA DAN TIDAK ADA
PADA KAMI INI KEKUATAN KECUALI ATAS KUASAMU JUGA. ALLAH MAHA BESAR

[GANANARANE RIS I BT AT

_‘)f*

VRBA
A ANA N A A NN R NN RN

ONSN.






[SENARANANAR BB S AN

PEDOMAN AMALIAH PUI

ANBNNIEGT OB EGEGB V2

> .
Delapan Konsep Perbaikan

L

BJ\?’J\ Cy..aj V a.\p,a.zj\ C‘ﬁwj A
PERBAIKAN IBADAH PERBAIKAN AQID

GO

W Ao ¢ L) Mo Y

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA

BT
AN N NG NN RN

,')&'
Z e
=N
=
s
=

2 =
=
=

v iy

. =

< F >

W)

BNARAR

BNANAVANGS
b
CANANSNAN,

[ GANANARANETRTSZERTEI






Kata Pengantar iX

Pengantar Penerbit
Panitia Seabad PUI

kita bersandar, berharap, dalam seluruh ibadah dan

penghambaan kita. Shalawat dan salam semoga
senantiasa dilimpahkan kepada junjungan Nabi besar
Muhammad S.a.w, keluarga, sahabat, dan para penerus
perjuangannya.

Bagi keluarga besar PUI, Intisab adalah ruh
perjuangan. Sebab di sana ada deklarasi, pernyataan,
dan lebih jauh adalah janji kepada Allah. Itu sebabnya,
tidak berlebihan, bila salah satu penulis dalam
kumpulan risalah ini menyatakan bahwa Intisab bagi
PUI, pada dasarnya adalah bai’at kepada Allah.

Di dalam buku ini, Intisab coba diurai secara
mendalam dari berbagai perspektif. Ada yang
berkaitan dengan doktrin, aplikasi, hingga bagaimana
menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang.
Disandingkan dengan panduan amal yang sangat
kokoh, dalam Ishlah al-Tsamaniyah (Ishlah al-
Agidah, Ishlah al-Ibadah, Ishlah at-Tarbiyah, Ishlah
al-‘Ailah, Ishlah al-Mujtama’, Ishlah al- ‘Adah, Ishlah
al-Igtishad, Ishlah al-Ummah), Intisab menemukan
ruang implementasinya yang menyeluruh dalam
kehidupan nyata.

Para penulis buku ini adalah sedikit dari sekian

Segala puji hanya milik Allah S.w.t. Kepada-Nya
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banyak aset PUI. Aset pemikiran, dan lebih dari itu,
aset jiwa kejuangan. Buku ini diterbitkan, salah satunya
dalam rangka menambang aset-aset PUI yang begitu
banyak. Sebagiannya mungkin masih terpendam,
sebagiannya sempat punya sedikit panggung, tapi
untuk semua amal besar tidak pernah ada kata cukup.

Sebagian penulis dalam risalah ini sudah pergi
mendahului kita. Bahwa hingga kini risalah ini masih
menjadi bahan penting kajian kita, itu sudah cukup
menjadi bukti bahwa mereka telah mewariskan sebuah
karya yang terus mengalirkan mata air manfaatnya.
Semoga itu menjadi amal jariyah mereka. Allah pasti
tidak akan menyia-nyiakan amal kebaikan hamba-
Nya yang tulus.

Penerbitan buku ini, dan buku lain yang Insya
Allah menyusul, dilakukan dalam rangka menyiapkan
prosesi peringatan Seabad PUI. Selain itu, ini sebuah
cara yang mungkin sederhana untuk menghormati
dan meneruskan perjuangan para sesepuh PUI.

Para tokoh dan sesepuh itu, secara khusus
adalah KH. Abdul Halim, yang pada 10 November
2008 mendapat anugerah pahlawan nasional dari
Pemerintah Republik Indonesia. Penganugerahan itu
tentu menjadi kebahagiaan tidak saja bagi warga PUI,
tapi juga warga Jawa Barat secara umum, dan seluruh
masyarakat Indonesia. Peran KH. Abdul Halim dalam
mengantarkan bangsa ini menuju kemerdekaan tentu
sangat strategis. Penganugerahan kepahlawanan
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harus dilihat sebagai sebuah apresiasi untuk para
pendahulu. Sebab setiap generasi yang datang sesudah
generasi pendahulu, punya hutang budinya sendiri
kepada orang-orang yang lebih dulu. Itu sebabnya,
kita senantiasa dianjurkan untuk mendoakan saudara-
saudara kita yang telah lebih dulu beriman. Sebab
mereka adalah tali penyambung, yang membuat kita
tidak terputus dengan ajaran iman yang dibawa mula
pertama oleh Rasulullah S.a.w.

Selanjutnya, PUI dan masyarakat Jawa Barat telah
pula mengajukan penganugerahan pahlawan nasional
untuk tokoh penting PUI lainnya, KH. Ahmad Sanusi.
Proses dan segala tahapannya sedang dan terus
dijalankan. Semoga semuanya lancar.

Seabad PUI, atau seratus tahun PUI, dihitung dari
cikal bakal PUI yang dimulai pada tahun 1911. Pada
waktu itu berdiri Majlis al-Ilmi. Setahun kemudian,
pada tahun 1912, lembaga itu berubah menjadi Hayat
al-Qulub. Kemudian menjadi Perikatan Oemat Islam
(POD).

Seabad PUI adalah sebuah momentum yang sangat
langka, spesial, tapi sekaligus menantang. Langka,
karena tidak mudah menjalankan roda organisasi
hingga sepanjang itu. Spesial, karena siapa pun yang
mengalami momentum seabad perjalanan sebuah
organisasi akan menjadi saksi sejarah yang penting,
tapi juga memberinya peluang untuk aktif menjadi
pelaku perjuangan atau sekadar menjadi penonton.
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Menantang, karena di momentum itu kita harus bisa
mengaktualisasikan kembali perjalanan perjuangan
PUI, pada usianya yang akan memasuki seratus tahun
berikutnya. Tantangan itu tidak saja datang dari luar,
tapi juga dari dalam diri keluarga besar PUI sendiri,
bagaimana mereka terus bisa menumbuhkan diri.
Sebab, dalam hidup ini bukan bagaimana menjadi
besar, tapi bagaimanakitaterus bertumbuh. Bertumbuh
iman kita, bertumbuh ilmu kita, bertumbuh amal kita.
Menjadi besar, seharusnya hanyalah sebuah efek
dan konsekuensi dari pertumbuhan kita. Sebab, kita
sudah menyaksikan begitu banyak organisasi yang
membesar, tetapi karena tidak ada pertumbuhan di
dalamnya, tidak ada pertumbuhan amal, pertumbuhan
kader, pertumbuhan kecakapan, maka yang terjadi
hanya kerapuhan. Sebuah cara pahit untuk sedikit
menunda kematian.

Maka, ketika kami, Panitia Seabad PUI mener-
bitkan kembali serial buku-buku PUI, itu juga se-
buah upaya untuk terus bertumbuh. Selebihnya,
adalah upaya untuk terus melanjutkan perjuangan
PUI dengan cara merawat dan mengembangkan te-
rus pikiran-pikiran besar perjuangannya. Seratus
tahun adalah sebuah satuan waktu yang dalam tradisi
perjuangan Islam sangat penting. Kita mengenal apa
yang disebut dengan ‘Para Pembaharu di Ujung Setiap
Seratus tahun.” Bila kita berbaik sangka, sekaligus
memohon kepada Allah, agar para pendiri awal PUI
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dicatat sebagai salah satu pembaharu itu, maka kini,
di bawah kepemimpinan H. Ahmad Heryawan, dalam
usia PUI yang memasuki seratus tahun, semoga
pembaharu berikutnya segera lahir dari rahim PUI.

Buku Risalah Intisab ini merupakan kumpulan
dari hasil dari Mudzakarah PUI yang dilaksanakan
pada sebuah bulan mulia, bulan suci Ramadhan.
Waktu itu, dari tanggal 17 hingga 19 Ramadhan 1410
H, bertetapan dengan tanggal 13-15 April 1990, para
sesepuh, tokoh, dan pimpinan PUI dengan sungguh-
sungguh bermudzakarah. Sebuah tema mendasar,
penting dan prinsipil menjadi pokok bahasannya:
Intisab.

Selain dari hasil Mudzakarah tentang Intisab dari
delapan penulis, buku ini juga dilengkapi dengan
tulisan dari salah satu tokoh PUI lain, Ahmad
Djuwaeni (almarhum), yang diambil dari Majalah
Wahda yang diterbitkan PUI. Tulisan itu dirasa
sangat relevan untuk juga dimasukkan ke dalam buku
Risalah Intisab ini. Sebab, selain temanya tentang
doktrin Intisab, yang bersangkutan juga menulis tesis
masternya tentang Intisab PUI.

Seluruh rangkaian kegiatan Seabad PUI tidak
bisa berjalan tanpa dukungan dan bantuan banyak
pihak. Lebih khusus kepada para panitia yang tidak
bisa disebutkan namanya di sini, kami ucapkan
jazakumullahu khairan katsiran. Demikian pula
kepada para pihak yang telah turut serta memberikan
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dukungan, bantuan, dan partisipastinya.

Semoga Allah menerima segala amal Kkita,
mengampuni kesalahan kita, dan semoga momentum
seabad PUI ini bisa kita gunakan sebaik-baiknya untuk
terus mengaktualisasikan perjuangan kita Amin.

Jakarta, 16 Juli 2009
Panitia Seabad PUI,

Nurhasan Zaidi
Ketua
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INTISAB
PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI)
LATAR BELAKANG DAN
SEJARAHNYA

Oleh H.S. Wanta

Bismillahirrahmanirrahim

1. MUKADIMAH

Segala puji dan syukur hak Allah Rabbul ’Alamin.
Semoga salam dan rahmat senantiasa dikaruniakan-
Nya kepada Nabi Muhammad S.a.w yang akhlak
pribadinya seisi al-Qur’an al-Mubin, pembawa dan
petunjuk kepada ummatnya ke al-shirath al-mustagim.
Tidak lupa pula semoga salam dan rahmat dilimpahkan
juga kepada keluarga, para Sahabat Nabi dan orang-
orang yang patuh taat ikut mengembangkan ad-Din.

Setelah menerima permohonan Pengurus Besar
PUI dengan suratnya tertanggal 26 Sya’ban 1410 atau
24 Maret 1990 Nomor A-103/PB-Sek/VIII/90 tentang
Mudzakarah/Seminar Intisab yang maksudnya agar
saya dapat menyusun sebuah makalah yang akan
disampaikan dalam Seminar tersebut dengan tema:
“Intisab, Latar Belakang dan Sejarahnya,” maka
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saya nyatakan sendiri sam ‘an wa tha atan. Sekalipun
tugas itu tidak sepadan dengan kemampuan diri
saya untuk menjadi seorang penyaji dalam sebuh
forum ilmiah seperti seminar ini, sebab saya tidak
mempunyai reputasi ilmu dan disiplin apa-apa. Tapi
terdorong hasrat ingin ikut berpartisipasi, saya akan
menguraikan apa yang saya bisa.

Penjelasan tentang Intisab ini tidak bisa lepas dari
variabel sosial dan situasi yang bertitik tolak dari
sosok yang ditokohkan, ditauladani dan digandrungi,
yang juga ikut mewarnai gerakan perjuangan dan
jama’ah PUI Jadi, bisa dikatakan, ini merupakan cara
penguraian menurut empirique (Peter Hagul, 1983,
Majalah Widya Bhawana Th.1V/30-39, Sebelas Maret
University Press). Yang dimaksud dengan seseorang
yang ditokohkan oleh warga dan keluarga besar PUI
adalah KH. Abdul Halim Iskandar. Ia bersama para
sahabatnya al-mugarrabin adalah pencetus ide dalam
merumuskan kata-kata Intisab seperti yang dibakukan
sekarang.

Selain itu, sumber data yang otentik dan samawi
yang dijadikan dasar penguraian, yaitu: al-Qur’an,
al-Akhbar (Sunnah) dan al-Atsar. Karena al-Qur’an
selain sinar ilmu dan hikmat juga merupakan acuan
sejarah dan kodifikasi hukum-hukum sosial.

Sejauh mana yang bisa saya capai dengan dasar
substansi dan pokok-pokok pikiran yang terangkap di
atas, maka saya akan mencoba penyusunan sistematika
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penyajian sebagai berikut: (1) Mukadimah, (2) Dasar,
(3) Arti Intisab, (4) Pribadi sebagai perlambang, (5)
Fenomena sosial sebagai kausa prima sejarah, (6)
Kesimpulan, dan (7) Khatimah.

Sehubungan dengan terbatasnya kesempatan saya
dalam penyusunan makalah ini, mungkin di dalam
uraian ini terdapat banyak kekurangan. Oleh karena
itu lebih dahulu saya minta maaf sebesar-besarnya.

2. DASAR

Wawasan ilmu yang bertitik pandang wahyu ilahi
tidak akan membawa ke alur emosional dan langkah
yang sia-sia. Maka dasar yang saya utamakan adalah:
Al-Qur’an, al-Akhbar as-Shahihah dan Atsar yang
relevan dengan hal-hal yang akan diuraikan.

A. Al-Qur’an

o;}m@d&&fwu‘ﬁ\\mdwwuﬂmj °

JJ)Q’;A\’MJ'L}}\UM‘JA@\M&@UA °
u\wwmj 4z 2

M)DWL‘UJ’}J “Uu‘)f&‘ﬁ—’(‘y‘ﬂﬂw vw‘\u‘cﬂu“‘ °

Wdedeww\Jﬁ

yw\q\ ‘\U\f\ o m}lﬂ; wu@mxwdiﬁw&ﬂ °
] ,d;,a}u\;y,}m v ;H u) Mbugf”@w
5 e 69 3 05

i us Wﬂw‘w@‘%éwwwx%@‘¢f .
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B. Akhbar dan Atsar

o83 dhing 1 06 sl gins {36 s 22 S0 0 o5 o
torle il sladlly il 2515 gy ohany L oly) DY) Liaol S5
) . ) (e ) pr
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Gyl e o (S Ol oy A2
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(st ) o ety oSUHy 1Sl slys s oly) L9G)g M‘J I

(o o8 ST ol Ll D dpiia g “")"f’ G

Exo 3 ‘QJJ)\ Ji.w.S\ o b3edds JL,MJL uj«u 0l dwu Lg.db
(s e sl sl 180 DS BT F AL b 1K
2y ek Xk 4 S @ Y e O3k 250 D i
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(&) B Loy 3 e JB ) & w’jxﬁ«uudj@uw% 8 o

Walaupun tidak saya terjemahkan dalil-dalil naqli
itu, namun saya yakin semuanya dapat dimafthumi.
Dalil-dalil naqli tersebut menjadi prinsip yang
mempilari latar belakang atau kutub pengkajian
Intisab dengan keterkaitannya dengan pola hidup,
sikap kita dan pada sektor-sektor kehidupan lainnya.

Sudah wajarlah bagi seseorang yang berintisab
memegang prinsip dan dasar keyakinan dari dalil-
dalil itu sebagai titik tolak dan tempat beranjak untuk
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berfikir, berbudaya dan berperilaku lainnya. Sehingga
hidupnya bisa bersinar di tengah-tengah kehidupan
dan percaturan bangsa dan negara dalam segala sektor.

3. ARTI INTISAB
Arti kata menurut semantik dan asal kejadiannya,
juga pengertiannya, adalah sebagai berikut:

Contoh 1:

ale AL ) bl = 1S Dy jaady Ll =
o) = galnmt L) il s, STy = WU = Luls
Menunjukkan kelompok = «ws bl = =) sl
Menghubungkan kerabat kerukunan o

Contoh 2:

Menancapkan — memasang = Us L.l Ll
Hakim itu mengangkat si fulan = G5 v5 EXRE

Payah =2 | l2h o

58 s 6&\14_5\ B c;u)\j 76 = UU@« oty

*)  Al-Jami’ as-Shagir, dsb.

**) Lewis Ma’luf (1908) al-Munjid, 1dris Al-
Marbawi (1354 H), Kamus.

Zaid Husen Al-Hamid (1982), Kamus Al-Muyassar.
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Contoh 3:

RV IFE PN NSER U NERFE PN JFE-P Gy P S
(OB Sy — ulid gy F) 6 9332805 (3 25Y) e 0325

JB S Al enan g s AN s ST A sy JG @
.e38) WAM a3 s ovfm

¥ Bl o6 wlby g LYy S WMJ, P PRIV S
Gall IJ5 olalalf assf L;)HM) mé.,wby)fwg Sl
(2 psle sl Jeally b Gt g Gt

Melalui katademikata dankalimatyang dicontohkan
di atas, kita dapat mengambil pengertian bahwa
Intisab itu diartikan menurut bahasa dari kata-kata:
memperhubungkan, mempertalikan, mengkerabatkan,
mempersaudarakan, mempersenyawakan, mana yang
akan dibakukan secara seragam dan sah.

Intisab tentu juga punya arti istilah. Kata-kata
‘istilah’ sendiri, seperti yang dijelaskan dalam kamus,
bahwa istilah atau term itu: “woor of uitdrukking,
gebruikelijk in ean special vak, van ten watenschap,
kunst enz atau a word or name or a group of words,
used ini connection with a spesial subject” (John
Kooy (1950), Encyclodie voor iedereen hal. 1081;
J.B. Alter, MA. (1977) English Dictionary, hal. 339).

Kalau kita memperhatikan isi Intisab dan cara
pembacaannya oleh warga “PUI” dan para siswa/
pelajar yang mengandung lima rangkum ungkapan
kata, kita bisa memahami dengan jelas pengertian
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Intisab secara istilah. Seperti tercantum dalam naskah
(terlampir) yang ditulis oleh tangan KH. Junaidi
Mansur sendiri, Intisab adalah: “Ucapan pernyataan
secara pribadi atau jama’ah yang mensenyawakan
(menisbatkan) ucapannya dengan pengamalannya.”
Intisab dijadikan kompas kehidupan dan pergaulan
dalam berjama’ah dan berorganisasi secara integral
sebagai jati dirinya.

Apabila hikmat yang terkandung dalam prinsip-
prinsip Intisab dapat dihayati, dilengkapi dengan
dalil-dalil naqli dan aqli, maka ia akan semakin tinggi
nilai yang memantapkan keyakinan kita, menyiapkan
mental dan keimanan kita untuk mengamalkannya. la
akanmengokohkankesetiaanloyalitaskitakepadaPUI,
tetapi bukan mendorong kepada ta’asub, fanatisme,
chauvinisme. PUI meletakkan kepentingan Islam dan
ummat di atas segala kepentingan. Intisab merupakan
identitas dalam pengabdian dan penyerahan diri
kepada Allah S.w.t sepenuh keikhlasan hati.

Pengamalannya dilakukan dengan cara yang baik
dan dengan memelihara persatuan dan kesatuan.
Berlandaskan rasa cinta kasih, persaudaraan dan
senantiasa menutut keridhaan Allah S.w.t selama
pengabdiannya dalam pergaulan di kalangan
(di  tengah-tengah) hamba-hambanya. Seperti
digambarkan sebagiannya oleh Allah S.w.t dalam
surat al-Taubah 20-22, al-Furgan 63-76, al-Mudatstsir
1-7 dan lain-lainnya.
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4. PRIBADI SEBAGAI PERLAMBANG

Nama yang telah saya singgung dalam Mukadi-
mah di atas itulah yang akan saya bicarakan dalam
fasal ini. Apakah hubungannya Intisab dengan
pribadi KH. Abdul Halim? Adakah ide-idenya atau
perilakunya yang melatarbelakangi lahirnya Intisab?
Apa sebabnya tokoh KH. Abdul Halim dijadikan
pribadi yang diperlambangkan? Saya akan mencoba
menguraikannya, sekalipun secara singkat.

KH. Abdul Halim (1887-1962) bin KH. Iskandar
adalah putera bungsu. Sejak mulai menjadi seorang
dewasa, ia mengabdikan dirinya kepada bangsa
dan agama yang diyakininya. Banyak idenya yang
dituangkan dan dicurahkan menjadi kenyataan sampai
sekarang. Antara lain lahirnya PO (Persyarikatan
Oelama 1914-1942), kemudian menjadi PUI
(Perikatan Ummat Islam 1943-1952) dan sejak 5 April
1952 berfusi dengan PUII (Persatuan Ummat Islam
Indonesia) bernama PUI (Persatuan Ummat Islam)
sampai sekarang sudah bermuktamar delapan kali.

Kiprahnya di bidang pendidikan, beliau
mulai dengan berjuang di Madrasah Thalibin li
Faraididdin (1912), Kweekschool PO Darul Ulum
(1919), kemudian Pesantren Santi Asromo (1932),
dan akhirnya Bapermin (Balai Permusyawaratan
Muslimin) di Majalengka (1954). Semua itu berada
di bawah pimpinan dan bimbingannya. Ide-idenya
itu disajikan dalam forum musyawarah, apakah itu
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muktamar namanya atau rapat Pengurus Besar.

Di bidang politik, ekonomi juga sosial dan
hubungan luar negeri, kiprah beliau tidak asing
lagi. Sejak usia muda (25-30 tahun) beliau sudah
berkecimpung, bahkan ikut memimpin partai terbesar
di saat itu, SI (Syarikat Islam), bersama-sama HOS
Cokroaminoto (wafat 1934), suatu gerakan merakyat
dan revolusioner menentang penjajahan, imperialisme
dan kolonialisme. Semua itu dilakukannya karena
didorong semangat mengubah nasib bangsa dan
negaranya mencapai kemerdekaan, keadilan dan
kesejahteraan ummat lahir bathin. Beliau pengatur
ekonomi di bidang perkoperasian dan gerakan
kemandirian (zelf help — selfhelp — jibun nokotowa,
jibun de suru) seperti gerakan swadesi di India.
Gerakan inilah yang menjadi kebanggaan KH. Abdul
Halim dengan produksi Santi Asromo-nya.

Pada waktu Arab Saudi yang saat itu dipimpin oleh
Ibnu Sa’ud bersitegang dengan Yaman yang dipimpin
oleh Imam Yahya, ia turut ambil bagian dalam
upaya mendamaikan. Pertentangan kedua negara
Islam itu bisa memicu terjadinya pertumpahan darah
yang akan mengganggu atau memporakporandakan
tatanan sosial ekonomi rakyat yang beragama Islam.
Maka KH. Abdul Halim segera bertindak untuk
menghindari bencana itu dengan mengirim surat
kepada kepala kedua negara supaya masalah mereka
dapat diatasi dengan perdamaian atau perundingan.
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Sambutannya cukup baik. Mereka menyatakan terima
kasih bahwa sebagian dari rakyat Indonesia ada yang
menanggapi peristiwa itu, sambil mengirimkan buku
hijau. Peristiwa itu terjadi sekitar tahun 1934 di saat
PO mengadakan Kongres XII di Cirebon.

Di bidang kemiliteran pun beliau tidak mau
ketinggalan. Sesuai dengan usianya (58), beliau ikut
menjadi instruktur bagian kerohanian di Pusat Latihan
Nasional Hizbullah di Cibarusa, Bekasi,dan menyusun
kegiatan gerilya di saat perang kemerdekaan serta ikut
menopang terbentuknya PETA (Pembela Tanah Air).
Saat itu ia menjadi anggota Cuo Sangi In, lembaga
yang kemudian merintis tersusunnya UUD 1945.

Begitulah gambaran singkat KH. Abdul Halim
selama hayatnya dalam menancapkan ide-idenya,
dalam berbuat dan bertindak. Sekali pun tentu dari
kiri-kanannya mendapat reaksi, tetapi variability dari
masyarakat cukup dominan. Sehingga perubahan-
perubahan dan hasilnya terlihat, maupun tidak
sepenuh yang dicita-citakan tercapai.

Namun, benarkah KH. Abdul Halim itu seorang
revolusioner? Menerangkan hal itu memerlukan
cukup waktu dan akan memakan beberapa halaman.
Hanya saya akan sekedar memberi contoh. Kobaran
api, letusan senapan, pemeo-pemeo: “Hidup
Merdeka, Mati Syahid” dan sebagainya sehabis
Proklamasi Kemerdekaan RI, penyusunan Kabinet
pertama, pembentukkan KNIP dan lembaga negara
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lainnya, itulah revolusi. Sebelum revolusi menyala,
tentu sumbu-sumbu yang mengandung bara mesti
dipersiapkan. Kata KH. Abdul Halim: Untunglah
revolusi apabila tidak dipimpin dan dipersiapkan oleh
insan-insan revolusioner. Revolusi adalah perjuangan
merebut kekuasaan dalam negara (Geige). Dipandang
dari teori negara dan teori hukum, maka revolusi itu
dianggapnya penembusan dari legalitas prinsip.

Selama revolusi belum berhasil, revolusioner
itu menurut hukum dianggap penjahat, tetapi kalau
revolusiner telah mendapat kekuasaan dan sudah
ada legitimasinya, dia mendakwa golongan yang
digulingkan alias “ancien regime” itu penjahat. Akan
tetapi dakwa-mendakwa itu bukan sifat revolusi,
melainkan hal-hal yang mengikuti revolusi. Sifatnya
yang mutlak yaitu perubahan sikap, peribahan
langgam, tanda bahwa kebudayaan yang lama, adat
istiadat yang lama akan bertukar dengan segera.
Pemerintah yang lama digulingkan oleh yang baru,
akan tetapi pergantian itu hanya terjadi di lapangan
politik, sedang kejadian-kejadian di lapangan lain,
sebagai akibat revolusi itu, menjalar-jalar dalam
waktu yang lama (Adi Negoro (1950), Revolusi dan
Kebudayaan, Balai Pustaka, Jakarta). Yang benar,
pemerintah telah mengakui bahwa KH. Abdul Halim
adalah perintis kemerdekaan, pendobrak dan turut
menjadi pembuat jembatan emas ke pintu gerbang
kemerdekaan RI.
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Kepribadian (syakhshiyyah) KH. Abdul Halim,
yang mewarnai perilaku, jiwa, semangat yang menjadi
latar belakang lahirnya Intisab, perilakunya cocok
menurut kesimpulan Imam Qurthubi (ahli tafsir dan
hadits) tentang ibadur-rahman (Qs. al-Furqan 63-
76), yaitu 11 sifat: 1. Tawadhu’, 2. Hilmu, 3. Tahajud,
4. Khauf (takut berbuat maksiat), 5. Meninggalkan
israf dan kikir, 6. Menjauhi kemusyrikan (sirry dan
‘alany), 7. Suci dari penzinaan dan pembunuhan, 8.
Taubat, 9. Menjauhi dusta, 10. Menerima nasihat, 11.
Mendo’a dengan khusu’ kepada Allah. Inilah yang
menjadi pakaian sehari-hari.

Kegemaran KH. Abdul Halim: 1. Membaca
dan membeli kitab-kitab, 2. Menjamu tamu siapa
saja yang datang, 3. Memakai buatan sendiri, 4.
Bersilaturahim, 5. Menulis artikel, makalah gagasan,
buku dan jurnalistik. Sikap dalam pergaulan: Toleran,
intim dan familiar, demokratis, peka dan tanggap,
tidak menyenangi perdebatan, tegas, tidak jelimet
dan menghargai orang lain. Itulah yang saya dapat
merasakannya. Pendeknya beliau seorang Zahid,
Mukhlis, Muslih, Muntasib berada di jama’ahnya
dan di tengah bangsanya, diteladani dan disegani
kharismanya.

5. FENOMENA SOSIAL, KUASA PRIMA SEJARAH
Dalam pembahasan di atas telah dijelaskan bahwa
sejarah lahirnya Intisab, pada hakekatnya bara dan
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apinya sudah berada sebelum diproklamasikan. Tiba
di stasion kareta Gambir dari Bandung atau Cirebon,
turunlah KH.A.Halim. Dari sana menengok gedung
yang berada di seberang jalan. Yaitu Curido, tempat
debu-debu tentara Jepang yang tewas di Medan perang
Asia Timur Raya (sekarang gereja Imanuel) disimpan.
Beliau berisyarat dengan tongkatnya: “Itulah orang-
orang lalu-lalang kerei menghormat gedung itu, kalau
tidak tentara Jepang penjaganya menghardik bakero.
Tempat kici-kici, pemabokan, kempetai-kempetai
menganiaya dan menyiksa dilihatnya dengan ujung
mata. Penderitaan, kelaparan, busung lapar, mati tidak
bisa memakai kain kafan, susah mencari sandang-
pangan melanda rakyat kebanyakan. Semuanya itu
menyakitkan dan menyayat hati orang yang berbudi.
Para siswa, pelajar dan karyawan apel pagi dengan
membaca ikrar, kemudian kerei berkiblat ke arah
Tokyo, tempat Kaisar Hiro Hito bersemayam atau
pada upacara-upacara lainnya.

Tambah lagi inflasi uang Jepang bukan main,
kereta api penuh sesak sampai ke atap-atap,
penumpangnya banyak pedagang-pedagang catut
yang menyelundupkan barang dagangan dari satu
kota ke kota lain. Polisi ekonomi bersekongkol
dengan pedagang, harga-harga membubung tinggi.
Banyak pengemis urban di kota-kota. Yang sudah
tidak tahan mati di pinggir jalan. Yang masih hidup
kakinya bengkak-bengkak dimakan hongeroedeem.
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Tidak tahan menahan kepiluan hatinya, KH.
Abdul Halim apabila berceramah di depan orang
banyak, supaya mempunyai perasaan cinta kasih
mempergunakan bahasa Kawi dari pesan dan
Ramadhan Ranggawarsita dan Jayabaya, tekanan
terakhir “sun titip mesjid lan wong miskin.”
Kadang-kadang beliau menggebrag meja mimbar
menyadarkan orang yang membantu hatinya. Tidak
risau kepadakeadaan, tidak stimulan kepada fenomena
sosial yang begitu dahsyatnya. Dalam obrolan beliau
mengemukakan anekdot tentang kemelaratan rakyat
jelata yang semakin memuncak dan menyadarkan
pemimpin-pemimpin yang formal fungsional.

Timbul lagi pemberontidakan fisik di Singaparna,
dekat Tasikmalaya, dan di Kamplongan Indramayu.
Pemuda-pemuda PETA di Blitar, Jawa Timur, di
pimpin oleh Supriadi keluar dari Daidan dengan
bersenjata lengkap menyerang tangsi-tangsi tentara
Jepang dan markas-markas kenpetai. [tu semua terjadi
dengan menggelora, karena “mankind” — the human
race — mereka peka dan tangap kepada kemelaratan
rakyat banyak.

Tepatkah itu apa yang dimaksud dengan
Notwendigkeit? Pada saat-saat seperti itu PUI (Perikat-
an Ummat Islam) mengadakan Mu’tamarnya yang ke
1 di Majalengka (1943) dan dapat memilih Pengurus
Besar yang dipimpin oleh KH. A. Halim, sebagai
Ketua Umum. Setelah itu gencarlah siaran-siaran
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radio yang bisa tertangkap bahwa tentara Amerika
di bawah pimpinan MacArthur dan jenderal lainnya
memukul mundur tentara Jepang di kepulauan Pasifik
dengan pengerahan pesawat-pesawat B.29. Akhirnya
pada tanggal 20 Oktober 1944 armadanya dapat
menguasai teluk Lyte di Filipina. Dalam suasana
tanah air dan internasional, maka Pengurus Besar PUI
menerima ide KH.A.Halim tentang Intisab. Dengan
melalui pembicaraan yang matang dapat dirumuskan
dan ditetapkan, kemudian diumumkan kepada
Madrasah/sekolah PUI sebagai pengganti ikrar model
Jepang dan dipakai juga dalam rapat-rapat organisasi.
Setelah PUI dan PUII berfusi, dalam Mu’tamar PUI
(Persatuan Ummat Islam) ke-3 di Majalengka (1957)
menggemakan kembali Intisab itu yang sebelumnya
sudah menjadi keputusan Pengurus Besar PUI untuk
dihidupkan kembali, di saat situasi gawat melanda
tanah air (S. Wanta (1984), Cuplikan Peristiwa dalam
Perkembangan PUI tahun 1911-1975).

6. KESIMPULAN
a. Arti kata Intisab, adalah:
- Arti menurut bahasa, ialah: memperhubung-
kan—pempersenyawakan—mengkerabatkan.
- Intisab menurut istilah ialah: ucapan per-
nyataan atau ikrar secara pribadi atau
jama’ah untuk mempersenyawakan — mem-
perhubungkan — menisbatkan — ucapan
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dengan pengamalannya.

Lafadz Intisab yang dibakukan sebagaimana
terlampir.

Intisab  dijadikan ukuran ciri jatidiri
seseorang.

b. Adapun profil dan penampilan KH. Abdul
Halim dijadikan idola sebagai seorang al-

muntasib (berintisab), adalah pantas dan laik.

c. Apa yang dinamakan latar belakang dan
sejarah Intisab:

Symptomatik perjuangan kemerdekaan dan
kebahagiaan bangsa dan tanah air.
Mengangkat dan menyelamatkan aqidah
ummat Islam.

Memperbaiki tata kehidupan dan membang-
kitkan jiwa dan semangat swadaya (self
help).

7. KHATIMAH

Sungguh saya bersyukur kepada Allah S.w.t
bahwa saya dapat memenuhi tugas pengurus besar
menyesaikan makalah ini tepat pada waktunya,
namun saya tidak dapat menerangkan secara luas dan
memuaskan.

Walaupun demikian, saya mengharap tanggapan
dan koreksinya dari para peserta seminar yang
bijaksana, sekiranya makalah ini bermanfaat setelah
mendapat penambahan dan pengurangan. Dapat
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dikomunikasikan kepada yang lain. Andai kata dalam
makalah ini banyak kesalahan, saya mohon ampun
kepada Allah Yang Maha Pengampun dari siksa-Nya.
Saya teringat kembali pesan KH. Abdul Halim:
“Kami pesankan kepada kalian yang akan melan-
jutkan, utamakanlah BUDI PERANGAI (AKHLAQ),
RAMAH TAMAH dengan sesama manusia terlebih-
lebih sesama Ummat Islam. Demikianlah hendaknya
melalui perantaraan PUI kita dapat lebih banyak
membawa bantuan serta faidah bagi peri kehidupan
dan penghidupan ummat. Tiap-tiap warga PUI kira-
nya tidak akan terlepas daripada asas serta tujuannya
yang tersimpul dalam kata-kata INTISAB PUI. Insya
Allah S.w.t bagaimana pun juga derasnya arus yang
menggoncangkan bai’ah (masyarakat), kita tidak akan
kehilangan pegangan dan dasar tempat berpijak.”
Sekian, Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Majalengka, 11 Ramadhan 1410 H.
7 April 1990 M.
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INTISAB
MAKNA DAN APLIKASINYA

Oleh H.M. U. Zainuddin Kori
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PENDAHULUAN

Segala puji dan syukur ke hadirat Allah S.w.t,
atas segala karunia dan nikmat-Nya yang telah
dilimpahkan kepada kita. Kita renungi kembali suatu
kejadian yang besar ialah fusi antara dua organisasi
sosial pendidikan yang beraqidah Islamiyah, yaitu:
Persatuan Ummat Islam Indonesia (PUII) dan Per-
ikatan Ummat Islam (PUI), tanggal 9 Rajab 1371
Hijriyah atau 5 April 1952 Masehi di Bogor.

Islam sangat menganjurkan untuk selalu melakukan
evaluasi dan revaluasi, untuk fawashau bilhaq wa
tawashau bis shabri. Dalam usia perjuangan PUI
sekitar 40 tahun, hendaknya renungan, evaluasi dan
mawas diri kita benar-benar penuh kedewasaan,
kita hendaknya rendah hati, tulus dan berjiwa besar
untuk sama-sama mengoreksi diri kita. Yang kita
amati dan koreksi adalah setiap kita, sebagai diri
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pribadi, pimpinan keluarga dan organisasi atau
masyarakat. Kita koreksi orang-orang sebelum kita
dan kita sekarang. Tetapi akan lebih arif apabila lebih
mengutamakan untuk menghitung perilaku kita, kare-
na sejarah telah berlalu, untuk kita pelajari dan se-
bagai cermin. Yang paling penting adalah apa yang
harus kamu lakukan hari ini dan esok.

Pedoman dan garis perjuangan telah jelas dan
tegas, program telah sering disajikan dari masa ke
masa. Mungkin perangkat manajemen, terutama dana
yang masih senantiasa menjadi tantangan buat kita,
bahkan buat perjuangan kaum muslimin. Tetapi yang
paling dominan adalah faktor manusianya, adakah
keyakinan atau ruhul jihad yang teguh, istiqgamah
dan teruji. Bahwa hanya karena Allah seluruh hidup
dan kehidupannya diabdikan, seluruh apa yang dimi-
likinya hanya dipertaruhkan kepada Allah, bukan
musiman atau karena hal lain.

Berkenan perubahan zaman dan perkembangan
pemikiran manusia, mungkin terjemahan dari pedo-
man dan garis perjuangan dapat disesuaikan, agar
mudah dipahami, dihayati dan diamalkan. Sungguh
pun buat sebagian warga PUI sudah cukup dipahami
dan dihayati, tetapi belum sepenuhnya diamalkan
karena belum mampu menghadapi tantangan.

Dengan senantiasa mengharap inayah Allah dan
kasih-Nya, kita bermohon semoga kita dapat isti-
qamah untuk senantiasa memikirkan dan mengupa-



Intisab: Makna dan Aplikasinya 25

yakan terlaksanya Titah Ilahi, meneruskan dan me-
ngembangkan perjuangan Persatuan Ummat Islam
(PUI) di tengah-tengah masyarakat Indonesia yang
sedang membangun. Amin.

PENGERTIAN INTISAB
Fungsi:

Intisab adalah sebagai pedoman dasar dalam ber-
iman.

Intisab adalah merupakan filsafat dasar dalam
berpikir dan memecahkan masalah hidup dan
kehidupan.

Intisab adalah merupakan tolok ukur dalam me-
nentukan kepribadian dan langkah perjuangan.
Intisab adalah merupakan rangkaian kalimat
bai’at bagi warga dan pimpinan PUI.

Intisab adalah merupakan kunci untuk mengajak
kembali kepada al-Qur’an dan Sunah.

Sistematika:

Bagian Pertama: Merupakan syahadatain, kesak-
sian seorang mu’min yaitu: “Asyhadu allaa ilaa-
ha illallaah, wa asyhadu anna Muhammadar
Rassulullah” (Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah, dan Aku bersaksi bahwa
Muhammad itu adalah Utusan Allah S.w.t).
Bagian Kedua: Merupakan sikap tegas seorang
Muslim bahwa:
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- Allahu Ghaayatunaa, Allah adalah tujuan pe-
ngabdian kami.

- Wal ikhlashu Mabdaunaa, Ikhlas adalah dasar
pengabdian kami.

- Wal Ishlahu Sabilunaa, Ishlah adalah jalan
pengabdian kami.

- Wal Mahabbatu Syi’aruna, Cinta adalah lam-
bang pengabdian kami.

Bagian Ketiga: Merupakan ikrar atau janji seorang

muslim sebagai konsekwensi dari kesaksian dan

sikapnya, yaitu:

Nu’ahidullaha (Kami berjanji pada-Mu ya Allah):

- ’Ala as-shidqi (untuk berlaku benar),

- Wa al-ikhlashi (ikhlas),

- Wa al-yaqini (tegas),

- Wa thalabi ridlallaahi fil ‘amali baina
‘ibaadihi bittawakuli "alaih (serta mencari
ridla-Mu, dalam beramal di antara hamba-
hamba-Mu, dengan bertawakal pada-Mu).

Bagian Keempat: Merupakan bagian penutup atau

kesiapan untuk beramal, sesuai dengan pedoman

dasar atau intisab yaitu:

“Bismillahirr rahmanir rahiim, Bismillahi wala

haula, wala quwwata ila billahil "aliyyil "adzhim,

Allahu Akbar.”

Dengan nama Allah S.w.t, Yang Maha Pemurah

lagi Maha Penyayang, Dengan nama Allah S.w.t,

tidak ada pada kami ini daya, dan tidak ada pada
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kami kekuatan, kecuali karena kuasa-Mu juga,
Allahu Akbar (Allah Maha Besar).

MAKNA DAN APLIKASINYA

Intisab baru mempunyai arti yang sebenarnya
apabila diwujudkan dalam amaliah yang konkrit.
Jalan-jalan atau langkah-langkah yang harus ditempuh
oleh warga dan pimpinan PUI telah digariskan yaitu
yang disebut Ishlah al-Tsamaniyyah (Delapan Ishlah).

Bentuk konkrit dari “Delapan Ishlah” itu dirinci
di bawabh ini, agar warga dan pimpinan PUI seragam
dan terarah dengan baik dalam melaksanakannya.

Ishlah al-’Aqidah

Bahwa segala usaha memperbaiki keadaan manusia
itu, hendaknya dimulai dengan memperbaiki ‘aqidah
dan pandangan hidupnya lebih dahulu, baru kemudian
secara berangsur memperbaiki bidang lainnya.

Tujuan: Agar Ummat Islam khususnya warga PUI
benar-benar beriman kepada Allah S.w.t dan Rasul-
Nya, kemudian tidak ragu-ragu, dan mereka berjihad
di jalan Allah S.w.t dengan harta dan diri mereka.

Sasaran:

- Setiap warga dan pimpinan PUIL

- Keluarga dari warga dan pimpinan PUL
- Ummat Islam.
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Bentuk Kegiatan:

- Pendidikan di rumah dengan sadar dalam memberi
pengertian dan pembiasaan dalam ibadah shalat,
dzikir, shaum dan membaca al-Qur’an.

- Menyekolahkan anak ke sekolah yang cukup
memberi pendidikan agama, tidak ke sekolah lain.

- Studi tentang keimanan dalam kegiatan nonformal
seperti pengajian/majelis ta’lim, diskusi, seminar
dan lain sebagainya.

- Membiasakan shalat berjama’ah dan tadarus di mu-
shalla, di masjid, kantor-kantor dan lain sebagainya.

- Membiasakan melibatkan keluarga dalam kegiat-
an tersebut dan menginfakkan sebagian hartanya
untuk kegiatan tersebut dan untuk fakir miskin.

Ishlah al-Ibadah

Ibadah ialah cerminan dari aqidah seseorang,
bagi yang kuat aqidahnya akan merasa ringan dalam
melakukan segala macam ibadah.

Tujuan: Agar Ummat Islam khususnya warga PUI
dapat melakukannya dengan gemar, baik sendirian
maupun berjama’ah.

Sasaran:

- Setiap warga dan pimpinan PUI

- Keluarga dari warga dan pimpinan PUI
- Ummat Islam
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Bentuk Kegiatan:

- Mengajarkan dan melaksanakan seluruh ibadat
secara benar. Sesuai dengan contoh Rasullah di
tengah-tengah keluarga seperti: shalat, shaum,
zakat, haji dan dzikir.

- Mengajak keluarga, warga PUI dan masyarakat
untuk memakmurkan mushalla dan masjid, de-
ngan berbagai ibadat dan amal shalih secara benar
sesuai dengan contoh Rasulullah.

Ishlah al->’Adah

Bahwa usaha memperbaiki adat kebiasaan ialah
membersihkan atau menghilangkan adat kebiasaan
yang mengandung kemusyrikan, mengandung bahaya
dan tidak atau kurang berguna.

Masih banyak adat kebiasaan buruk yang dilaku-
kan ummat Islam atau mungkin keluarga kita, baik
berasal dari adat kebiasaan nenek moyang atau dari
penetrasi kebudayaan Barat.

Tujuan: Agar ummat Islam khususnya warga PUI
meninggalkan atau membersihkan adat kebiasaan
yang buruk dan menggantinya dengan ajaran dan hu-
kum Allah di dalam seluruh perikehidupannya.

Sasaran:
- Setiap warga PUI
- Keluarga dari warga dan pimpinan PUI
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Ummat Islam

Bentuk Kegiatan

Melakukan pengamatan dan penilaian terhadap

seluruh kegiatan warga dan keluarga PUI, sesuai

dengan ajaran Islam. Kegiatan yang masih mem-

bawa adat yang buruk atau tidak berguna ialah:

- pesta atau upacara perkawinan;

- pesta kerena sesuatu hal dalam keturunan
(misal naggung bugang, sakit-sakitan);

- pantangan buat orang yang sedang hamil;

- upacara lahiran;

- upacara membangun rumah, balai desa,
bendungan dan lain sebagainya;

- upacara menghadapi musim bertanam dan
mau panen;

- ulang tahun kelahiran anggota keluarga;

- pesta hari Valentine, foya-foya halal bi halal
dan lain sebagainya.

Melakukan mudzakarah dengan warga dan

pimpinan PUI, agar melakukan langkah-langkah

yang bijaksana dalam memperbaiki atau meng-

hilangkannya.

Setiap warga PUI khususnya pimpinan, hendak-

nya memulai dari dirinya sendiri beserta ke-

luarganya untuk melakukan perbaikan atau me-

ninggalkan adat kebiasaan yang buruk, dengan

terang-terangan, berjiwa besar dan simpatik.
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Ishlah al-Tarbiyah

Bahwa usaha perbaikan di bidang tarbiyah (pen-
didikan) ialah menciptakan iklim pendidikan keluarga
secara muslim dan menyelenggarakan kegiatan pen-
didikan dalam arti luas, untuk ummat Islam, khu-
susnya warga dan pimpinan PUI dalam rangka me-
nyiapkan generasi penerus yang lebih baik.

Tujuan: Mendidik setiap afrad (orang-seorang) agar
beriman dan bertaqgwa, memiliki kecerdasan dan
keterampilan yang berguna bagi dirinya, keluarga
dan masyarakat serta dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman.

Sasaran:

- Setiap warga dan pimpinan PUIL

- Keluarga dari warga dan pimpinan PUIL.
- Ummat Islam.

Bentuk Kegiatan:
= Formal:
- Menyelenggarakan pendidikan dari tingkat
TK, SD, SMP/ SKKP / ST, SMA / SMEA /
STM /SPMA/SAA/SPG, sampai pendidikan
tinggi yaitu Institut/Sekolah Tinggi/Akademi/
Diploma/Perguruan Tinggi/Universitas.
- Menyelenggarakan pendidikan dari tingkat
RA, MI, MTs, MA/PGA/Mu’alimin sampai
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pendidikan tinggi yaitu Institut/Akademi/
Perguruan Tinggi.

Nonformal:

Menyelenggaran berbagai pendidikan seperti :
o Kursus-kursus kejuruan.

o Majelis Ta’lim.

o Pesantren.

Penataran/upgrading untuk berbagai bidang
pengetahuan atau kejuruan.

Kaderisasi yaitu dari tingkat dasar sampai
tingkat nasional seperti: pekan ukhuwah,
TC kepemimpinan (tingkat pertama, kedua,
ketiga dan nasional) dan Coaching Instruktur.

Informal: Menyelenggarakan berbagai kegiatan
yang mengandung nilai atau arahan pendidikan
seperti:

Loka karya, Workshop, Seminar, Diskusi,
Sarasehan, dsb.

Peringatan hari-hari besar Islam dan Nasional.
Tasyakuran, Malam Ta’aruf, Silaturahmi,
Ta’ziyah, Bulan Amal dan lain sebagainya.

Ishlah al-‘Ailah

Bahwa perbaikan di bidang keluarga ini ialah

menciptakan kelurga yang sakinah (tenteram) serta
mawaddah wa rahmah (cinta dan kasih). Terbinanya
keluarga dengan baik akan sangat menentukan hidup
dan majunya urusan organisasi, masyarakat bahkan
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negara. Suami adalah pemimpin di tengah-tengah
keluarganya dan istri adalah tiang negara/ tiang kepe-
mimpinan suaminya.

Tujuan: Terciptanyaa keluarga yang taat beragama
yang sakinah (tenteram) lahir mau pun bathin,
keluarga yang saling cinta dan kasih, serta keluarga
yang merupakan bagian warga jum’iyyah PUIL.

Sasaran:

- Setiap warga dan pimpinan PUIL

- Kelurga dari warga dan pimpinan PUI.
- Ummat Islam sebagai simpatisan PUI.

Bentuk Kegiatan:

- Di dalam berbagai kesempatan setiap pimpinan,
ustadz, mubbaligh, dan da’i PUI hendaknya mem-
beri pengajaran tentang ciri-ciri keluarga muslim,
yang mengambil keteladanan dari keluarga
Rasulullah.

- Setiap pimpinan dan keluarganya hendaknya
memberi contoh yang baik dalam keluarganya,
termasuk ikut serta dalam berbagai kegiatan
organisasi, langsunng atau tidak langsung.

- Berusaha untuk memberikan bimbingan atau
bantuan langsung kepada warga dan pimpinan
PUI yang akan melakukan pernikahan agar sesuai
dengan sunah Rasul.
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- Di antara warga, pimpinan, dan keluarganya,
hendaknya saling ta’aruf, tafahum, dan tidakaful
semaksimal mungkin, sesuai dengan ajaran Islam.

Ishlah al-Mujtama’

Bahwa perbaikan sosial dan semangat tolong me-
nolong adalah merupakan hal yang cukup penting
untuk membina persatuan dan kesatuan ummat, baik
tolong menolong dalam kepentingan materi maupun
pemikiran, kaum Muslimin harus merupakan sebuah
bangunan yang satu sama lain saling menguatkan.

Tujuan: Terciptanya semangat ukhuwwah Islamiyah
dan tolong-menolong yang baik, kuat dan terarah
dalam membina warga dan simpatisan PUI yang
sejahtera, kuat dan turut bertanggungjawab dalam
melaksanakan ajaran Islam dengan sebaik-baiknya.

Sasaran:

- Setiap warga dan pimpinan PUIL

- Keluarga dari warga dan pimpinan PUIL.

- Ummat Islam.

Bentuk Kegiatan:

*= Mengajak warga dan Ummat Islam agar gemar
beramal jariyah atau waqaf dan bershadaqah
untuk kepentingan:

- Setiap warga dan Ummat Islam yang memerlu-
kan pertolongan.
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- Membangun, memelihara dan memakmurkan
masjid.

- Membangun, memelihara dan meningkatkan
madrasah/sekolah.

- Membangun, melihara dan meningkatkan terse-
lenggaranya poliklinik, rumah bersalin, rumah
sakit, pembuatan obat-obat tradisional.

* Mengadministrasikan, mendokumenkan dan me-
nertibkan seluruh kepemilikan waqaf PUI.

= Menyelenggarakan beasiswa bagi anak didik
yang perlu mendapat bantuan.

= Menyelenggarakan santunan khusus kepada anak
yatim, jompo dan infalid.

= Menghimpun donatur dan orang tua asuh untuk
seluruh kepentingan sosial tersebut.

Ishlah al-Iqtishad

Bahwa perbaikan dalam bidang ekonomi ialah
ummat Islam hendaknya gemar atau rajin mencari
rizki karena ini penting untuk nasib kita di dunia,
dengan ketentuan bahwa rizki itu hendaknya diperoleh
dengan cara halal, dan bukan bermaksud untuk me-
numpuk-numpuk kekayaan, bahkan di dalam rizki
yang kita peroleh itu terdapat milik (hak) orang lain.

Tujuan: Terciptanyakesejahteraan ummatislam,warga
PUI,dan kegiatan organisasi dengan kecukupan dana
sesuai dengan keperluan.
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Sasaran:

- Setiap warga dan pimpinan PUIL

- Keluarga dari warga dan pimpinan PUIL.
- Ummat Islam.

Bentuk kegiatan:
= Terhimpunnya dana baik dari infak, tabungan,
maupun pinjaman untuk:

- Membentuk koperasi guru, siswa, warga PUI
atau pengurus.

- Membentuk badan usaha (syirkah) untuk
bidang/proyek tertentu, seperti percetakan,
konveksi, pertanian, dan sebagainya.

* Membantu anggota yang memerlukan modal
dalam berusaha (wiraswasta).

= Menyelenggarakan pelayanan seluruh kebutuhan-
perlengkapan sekolah/madrasah, agar seragam,
terarah, efisien, dan memberi keuntungan kepada
semua pihak (siswa, guru, dan organisasi).

= Menyelenggarakan bimbingan, seminar, atau pe-
nelitian terhadap masalah perkembangan eko-
nomi dan kebutuhan warga PUI dan ummat Islam.

= Membentuk baitul maal atau bank Islam.

Ishlah al-Ummah

Bahwa perbaikan hubungan ummat ini merupakan
kebutuhan bangsa manusia apalagi sebagai muslim,
tanpa dibatasi oleh karena keturunan, warna kulit,
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bangsa, suku, dan lainnya. Semua manusia untuk sa-
ling mengenal dan saling mengambil manfaatnya,
saling menghormati, dan hendaknya mengenal batas
hak-haknya. Dan yang paling mulia di sisi Allah ialah
orang lebih taqwa.

Tujuan: Agar ummat Islam khususnya warga PUI
menumbuhkan semangat ukhuwwah Islamiyah dan
hubungan sesama manusia dan bangsa dengan rukun
dan damai, dengan tetap saling menghormati adanya
perbedaan agama.

Sasaran:

- Setiap warga dan pimpinan PUL

- Ummat Islam.

- Bangsa Indonesia dan bangsa-bangsa di dunia.

Bentuk kegiatan:

- Menyelenggarakan forum atau siaran tentang
perkembangan dunia pada umumnya, khusus-
nya perkembangan keadaan dalam negeri (pem-
bangunan di segala bidangnya).

- Mengadakan peninjauan, hubungan, atau kerja-
sama terhadap/dengan negara lain baik negara
Islam maupun non Islam, selama dalam kebaikan.

- Memanfaatkan berbagai kesempatan atau fasilitas
yang berguna untuk ummat, warga dan organisasi
selama halal dan tidak mengikat.
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- Mengadakan tanggapan atau pikiran terhadap
perkembangan dunia pada umumnya, baik ter-
hadap yang memberi manfaat ataupun terhadap
yang merugikan ummat Islam dan ummat
manusia.

- Membuat tuntutan dan penerangan kepada ummat
Islam dan warga PUI terhadap adanya pengaruh
buruk yang ditimbulkan akibat hubungan yang
amat luas dan bebas sesama bangsa.

Penutup

Seluruh warga dan pimpinan PUI telah memahami
Intisab PUI dengan bahasa atau terjemahannya
sendiri-sendiri. Namun sebagian warga atau mungkin
pimpinan PUI belum dengan seksama menghayatinya,
karena penghayatan memerlukan penalaran yang
lebih mendalam, perlu dilandasi keimanan yang lebih
mendalam. Lebih dari itu perlu diupayakan meng-
amalkannya walaupun belum seluruhnya, sempurna,
atau belum berhasil.

Fungsi utama dari Intisab adalah menjadi pedoman
dasar bagi seluruh warganya tanpa kecuali, dalam
seluruh hidup dan kehidupannya, baik secara individu
maupun sebagai anggota keluarga dan masyarakat
atau organisasi. Jadi maksud pokok Intisab itu adalah
untuk diamalkan, bukan sekedar dipahami atau
dihayati secara semu.

Seluruh warga PUI bahkan pada hakikatnya
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ummat Islam sendiri, apabila kepribadiannya sesuai
dengan tolok ukur Intisab, maka ia adalah muntasib,
artinya orang yang melaksanakan atau menerapkan
maksud Intisab dalam kehidupan sehari-hari.

Allahu Akbar, warga PUI yang mampu menerap-
kan Intisab sepenuhnya dalam kehidupan sehari-hari,
maka ia sebagai hamba Allah yang kamil, sebagai
pewaris Nabi yang amanah.

Kiranya tidak berlebihan, kami yang paling lemah
ini hanya mengajak untuk bersama-sama secara
bertahap melaksanakan Intisab PUI, untuk saling
mencintai sesama kita, untuk saling mengoreksi dan
mau dikoreksi, untuk saling memahami kekurangan
dan kelebihan kita masing-masing. Sifat zuhud,
ikhlas, kesiapan ishlah, dan gemar bertakaful adalah
merupakan syarat untuk mengarahkan diri kita dapat
melaksanakan Intisab.

Akhirul kalam, tulisan ini hanya merupakan
terjemahan sederhana untuk dapat memungkinkan
melaksanakan Intisab dalam bentuknya yang kongkrit
dan sesuai dengan syakilah kita. Insya Allah.

Bandung, 17 Ramadhan 1410 H.
14 April 1990 M.
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FALSAFAH
DAN DOKTRIN INTISAB

Oleh Ahmad Djuwaeni

Doktrin Intisab merupakan hasil asimilasi antara
teks milik Tharigat Faidliyah dengan rumusan yang

diprakarsai KH. Abdul Halim dan beberapa kyai di
Majalengka, Jawa Barat

Peringatan Nuzul al-Qur’an tahun 1942, yang
berlangsung di masjid dekat sungai Citangkurak,
di kota Majalengka, menjadi momen penting bagi
Persatuan Ummat Islam (PUI). Saat itulah doktrin
Intisab dicetuskan secara resmi oleh para pimpinan
PUI. Sebelum dicetuskan, doktrin ini telah melewati
perumusan-perumusan panjang yang melibatkan
sejumlah ulama PUI.

Teks Intisab sesungguhnya dikutip dari kitab
al-Washiyyat al-Dzahabiyyat (Wasiat Emas) yang
ditulis oleh Syaikh Mahmud Abu al-Faidl al-Manufi,
seorang ulama Mesir, da’i pertama setelah Jamaluddin
al-Afghani dan Muhammad Abduh. Beliau adalah
pendiri Thariqat Faidliyah, suatu jama’ah yang aktif
dalam bidang diniyah, shufiyah, ilmiah dan falsafah.

Doktrin Intisab merupakan hasil asimilasi antara
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teks milik Thariqat Faidliyah itu dengan rumusan
yang diprakarsai KH. Abdul Halim dan beberapa
kyai di Majalengka Jawa Barat. Secara harfiyah
kata Intisab dikutip dari ajaran Thariqat Faidliyah,
sebagaimana tercantum dalam a/-Washiyat al-Dzaha-
biyah, kitab pedoman thariqat tersebut. Teks aslinya
berbunyi sebagai syuruth Intisab, yakni syarat-syarat
keanggotaan/jama’ah.

Selanjutnya, Intisab tersebut diformulasikan
oleh KH. Abdul Halim dibantu para kyai lainnya, di
antaranya: KH. Yasin Basyuni, KH. Ahmad Nawa-
wi, KH. Djunaid Mansur dan KH. Abdul Wahab.
Dengan merujuk kepada sumber-sumber dari al-
Qur’an, Hadits dan beberapa kitab, di antaranya
al-Washiyat al-Dzahabiyah, Muhammad Matsal al-
A’la dan Perikehidupan Muhammad S.a.w, mereka
menambahkan seperti kalimat basmalah dan syahadat
ke dalamnya.

Kalau kita cermati antara Intisab yang dikuman-
dangkan di Indonesia momentumnya ada kemiripan
dengan Intisab yang dikumandangkan dalam per-
juangan ummat Islam di Timur Tengah. Sebab kitab
itu pun ditulis pada akhir Perang Dunia Pertama
(1921) dalam suasana menghadapi penjajah kolonial
Barat.

Perlu diketahui pula bahwa Thariqat Faidliyah
adalah suatu madzhab tasawuf yang prinsip aqidah
dan ibadahnya bercorak Ahlus Sunnah wal Jama’ah;



Falsafah dan Doktrin Intisab 45

berpola pada Salaf al-Shalih (masa Rasulullah dan
sahabat); pedoman dasarnya al-Qur’an dan Sunnah;
dan tata cara ibadahnya tidak menganut pada salah
satu madzhab tertentu. Thariqat ini dapat disebut
juga thariqat khalafi (modern) dimana para tokohnya
adalah ulama harakah (pergerakan), pemikir, sufi,
filosof dan saintis yang berbasiskan al-Qur’an dan
Sunnah. Malah Al-Manufi sebagai pencetus thariqat
tersebut pandangan siyasahnya menganut faham Pan
Islamisme Jamaluddin Al-Aghgani dan mendahului
prinsip-prinsip pandangan Hasan al-Banna, tokoh
Ikhwanul Muslimin Mesir.

Thariqat Faidliyah pun mempunyai tata cara dzikir
yang diwirid oleh pengikutnya sebagaimana thariqat-
thariqat lainnya. Namun konsep dzikir dan fikirnya
dipahami sebagai sesuatu yang tidak dikotomi (tidak
terpisah), memadukan empat misi thariqat tersebut,
yakni memadukan antara diniyah, shufiyah, ilmiah
dan falsafiah; yang diikat dengan prinsip Intisab.
Tampaknya ini mirip dengan faham Ibnu al-Qayyim
al-Jauziyah, yakni “Dzikir dalam fakir, fakir dalam
dzikir.”

Prinsip tersebutlah yang mengilhami diletakkannya
nilai dasar yang menjadi jati diri PUI, tercermin dalam
rumusan tujuannya yang tertuang dalam AD/ART.
Pada mulanya tujuan organisasi PUI sejak Muktamar
pertama PUI tahun 1952, yaitu: “Terlaksananya Sya-
ri’at Islam Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah.” Da-
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lam perjalanan berikutnya kata “madzhab” dihilang-
kan menjadi “Terlaksananya syari’at Islam Ahlus
Sunnah wal Jama’ah.”

Bagi ummat Islam dan sebagian pimpinan PUI
pada dekade 1970-1998, istilah syari’at Islam diang-
gap sebagai sesuatu yang dianggap ekstrem. Karena-
nya sebagian ummat Islam sendiri menjadi phobia
dengan istilah tersebut. Maka PUI pun digiring untuk
beradaptasi dengan selera penguasa dan situasi politik
pada saat itu.

Falsafah dan Doktrin

Telah penulis kemukakan di atas bahwa Intisab
dapat diidentifikasi sebagai falsafah dan doktrin
organisasi yang menjadi landasan untuk menentukan
pola dan mekanisme amaliah bagi warga PUI untuk
mencapai cita-cita dan tujuannya, sebagaimana ter-
tuang dalam Anggaran Dasar PUI pasal 4 (hasil
Muktamar XI2004). Intisab sebagai landasan amaliah
diharapkan dapat memberi corak sifat amaliah warga
PUI, baik dalam kegiatan berorganisasi maupun
dalam kegiatan sehari-hari.

“Wawasan idealisme yang tercakup dalam dasar,
tujuan dan doktrin amaliah (Intisab) PUI, sampai
saat ini merupakan satu-satunya aset jam’iyah (org-
anisasi) yang masih utuh dan patut disyukuri, ken-
dati pun penghayatan dan pengamalannya perlu
segera ditingkatkan. Sementara aspek idiil yang
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diwariskan sejarah masa silam PUI di antaranya,
semangat pembaharuan, kreatifitas, kemandirian,
keikhlasan dan ketekunan beramal, pada saat ini
terpaksa harus berulang kali dipertanyakan. Ishlah
al-Tsamaniyah (delapan perbaikan) sebagai strategi
dasar kegiatan PUI formulasinya ternyata memiliki
skala berdimensi ruang dan waktu yang nyaris tanpa
batas. Patut dibanggakan dan disyukuri, formalitas
organisasi dan programnya pun telah dimiliki, namun
pelaksanaannya masih sangat memprihatinkan.”

Kutipan di atas memberikan gambaran bahwa ruh
PUI tercermin dalam Intisab sebagai landasan ideal
dan Ishlah al-Tsmaniyah sebagai landasan operasi-
onal.

Kemungkinan lain karena warga PUI belum
dapat memahami penerapan kedua prinsip tersebut
dalam kehidupan nyata, karena minimnya perangkat
pedoman organisasi baik dalam bentuk tulisan maupun
dalam bentuk gerakan amal praktis. Kemungkinan
lain metode pembinaan yang kurang tepat, sehingga
tidak mudah difahami oleh warga PUI secara merata.
Oleh karena itu penulis beranggapan bahwa perlu
dibuat sebuah sistem dan rumusan-rumusan materi
pembinaan terhadap warga PUI yang beragam baik
status sosial maupun pola pemikirannya.

Intisab secara tekstual telah dibakukan sebagai
doktrin organisasi. Namun formulasinya masih perlu
dirumuskan. Formulasi rumusan yang telah ada baik
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hasil Muktamar VII PUI 1975 di Sukabumi maupun
formulasi yang disempurnakan pada Muktamar VIII
PUI 1987 di Jakarta, belum menjadi rumusan yang
baku dan mantap. Oleh karena itu, masih perlu terus
digodok agar layak dimasukkan ke dalam format AD/
ART. Sehingga dapat dijadikan pedoman yang baku
dan berlaku dalam jangka waktu yang panjang.



AMALIAH
BERINTISAB
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AMALIAH BERINTISAB

Oleh KH. Anwar Shaleh

Bismillahirrahmanirrahim

PENDAHULUAN

1. Orang-orang yang untuk pertama kalinya meng-
hadiri sebuah pertemuan resmi warga PUI mungkin
akan terkesima tatkala mereka terpaksa harus ikut
berdiri, menirukan atau mendengarkan pembacaan
“Intisab.” Mereka mungkin telah mengenal sebagian
kalimat-kalimatnya, namun dalam rangkaian Intisab
mungkin mereka anggap lain. Tambahan pula, tata
cara pembacaannya, yang mirip kaifiat mahdhah
itu, makin mengesankan kelainannya. Karena itu,
seusai pembacaan Intisab tersebut, mereka mungkin
menebak-nebak sosok PUI. Dalam gambaran mereka
pembacaan Intisab tersebut adalah ciri khas PUI.

Gambaran seperti itu terdapat pula pada umumnya
warga PUI. Ciri khas jum’iyyahnya adalah pembacaan
Intisab itulah. Bedanya dengan “orang luar” tentang
pembacaan Intisab, selain tentu saja lebih hafal,
mungkin hanyalah dalam hal reaksi motoriknya
tatkala pimpinan rapat atau pertemuan mengajak
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hadirin untuk membaca Intisab. Biasanya, sebelum
pimpinan mempersilahkan berdiri pun, hadirin yang
warga PUI tampak mulai bergoyang, siap-siap untuk
berdiri. Selanjutnya, nyaris tanpa diminta lagi, hadirin
serempak berdiri segera setelah pimpinan pembacaan
Intisab tampil di hadapan mereka. Kemudian pem-
bacaan pun dilaksanakan, kalimat demi kalimat,
menirukan pimpinanya. Pembacaannya memang lan-
car, namun biasanya bernada datar, tanpa intonasi
maupun emosi. Setelah acara pembacaan tersebut
pertemuan pun dilanjutkan. Juga dalam suasana
yang datar. Acara pembacaan Intisab yang kalimat-
kalimatnya menggambarkan komitmen keyakinan
dan tekad beramal itu, seolah-olah tidak meng-
goreskan kesan kejiwaan apa pun. Selain mungkin,
menyelinapnya sebuah perasaan subyektif pada
diri mereka yang mengaku telah menunaikan tugas
jam’iyahnya.

Demikianlah lebih kurang gambaran umum dari
aplikasi Intisab dalam rekaman kenyataannya selama
ini. Aspek seremonialnya lebih tampil. Bahkan ter-
kesan seperti basa-basi organisasi, atau sekedar tra-
disi. Makna dan manfaatnya tidak jelas. Padahal tentu
saja, para pendiri PUI dalam kesempatannya meru-
muskan Intisab bukan untuk dijadikan jampi-jampi.
Intisab dilahirkan dari kancah semangat menegakkan
keyakinan dari tekad beramal yang menggelora.
Karena itulah kalau pun sesekali Intisab dibaca
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maknanya sama sekali bukan sekedar basa-basi atau
tradisi. Pada awalnya kelahirannya pembacaan Intisab
bermakna tausiah atau tadzkirah serta pembangkit
tekad dan semangat beramal.

2. Di antara makna majazi dari kalimat Intisab
adalah menisbatkan atau mempertautkan. Mem-
pertautkan makna kalimat-kalimat Intisab dengan
langkah-langkah amaliah, baik yang sudah, yang
sedang maupun dengan langkah yang akan datang.
Setiap kalimat Intisab, dalam pertautannya dengan
pelaksanaan amaliah, dapat dipergunakan sebagai
tolok ukur muhasabah (evaluasi), baik dalam lingkup
amaliah jam’iyah maupun lingkup afradnya (individu
anggota). Dengan kesadaran seperti itu setiap
pembacaan Intisab dapat dihayati sebagai forum
evaluasi, tausiah dan tadzkirah.

Secara harfiah kalimat Intisab dapat pula diartikan
mempersaudarakan, yaitu menumbuhkan, membina
dan mengembangkan persaudaraan Islam (ukhuwah
Islamiyah). Kalimat-kalimat Intisab sejak yang per-
tama, yaitu Basmalah, sampai dengan yang terakhir,
yaitu Takbir, adalah landasan sekaligus pedoman
untuk upaya mempersaudarakan ummat Islam. Dalam
lingkup mikro Intisab adalah landasan dan pedoman
mempersaudarakan sesama warga PUI menurut konsep
Islam. Dalam lingkup makro, Intisab merupakan upaya
mempersaudarakan segenap ummat Islam.
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Menurut pendekatan sejarahnya Intisab adalah
rumusan konfiguratif dari keteladanan amaliah para
pendiri PUI. Kalimat-kalimatnya mengandung pesan
aqidah. Landasan dan tujuan amaliah serta sifat
dan karakter mereka beramal. Pembacaan Intisab,
karenanya, merupakan upaya penyampaian pesan-
pesan tersebut. Tatkala membaca Intisab, segenap
warga PUI diharapkan dapat menangkap makna
keteladanan para pendiri PUI, yang tersirat dalam
kalimat-kalimat yang dibacanya.

Dengan pemberian makna-makna seperti itu
Intisab kiranya dapat diangkat menjadi integritas
(jatidiri) PUI, tidak sekedar sebagai ciri khas dari
identitas lahiriah lantaran kebiasaan seremonialnya.
Intisab kemudian mempunyai makna yang berbobot
aplikatif. Pengertian bahwa seseorang dianggap
memahami Intisab bukan lagi karena mahir membaca
dan menulisnya dengan “baik dan benar,” atau sekedar
hafal dalil-dalil sandarannya termasuk mampu
membuat uraian normatifnya. Tidak sekedar itu semua.
Pemahaman Intisab yang utuh adalah kelengkapan
pemahaman, terutama atas makna aplikatifnya dan,
tentu saja, pengalamannya. Pada suatu waktu nanti,
kiranya, kualifikasi “ke-PUI-an” seseorang akan
banyak ditentukan oleh kualitas pemahaman aplikasi
Intisab serta pengalamannya. Orientasi pengkaderan
pun kemudian akan lebih diarahkan pada pemahaman
Intisab secara komprehensif dan utuh.
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AMALIAH BERINTISAB

1. Makna Intisab yang utuh tidak lain dari lan-
dasan dan pedoman beramal setiap Muslim. Isinya,
bahkan kalimat demi kalimatnya, adalah tolak ukur
buat kualitas ke-Islaman sebuah amaliah, sejak
motivasinya sampai pelaksanaan dan efektivitasnya.
Karena itu amaliah yang ber-Intisab dapat merupakan
pelaksanaan komitmen terhadap prinsip-prinsip dan
nilai-nilai Islam.

Komitmen pertama adalah pengakuan, dengan
keyakinan keinsyafan dan kesadaran bahwa aqidah
Islam adalah landasan dan pedoman segala bentuk
dan segi amaliah. Bersaksi bahwa tiada tuhan yang
wajib diibadati selain Allah S.w.t. Bersaksi pula
bahwa satu-satunya cara (syari’at) untuk beribadat
kepada-Nya, yaitu syari’at yang di sampaikan oleh
Muhammad Rasullah S.a.w (al-Islam).

Komitmen kedua adalah tentang tujuan hidup,
yaitu tercapainya mardhatillah, dengan kesadaran
yang pasti bahwa pencapaiannya harus ditukar
dengan pelaksanaan amaliah yang IKHLAS. Dengan
karakter amaliah yang dinamis, senantiasa melakukan
perbaikan (ISHLAH), demi tegaknya “amar ma’ruf
nahi munkar.” Motivasinya semata-mata kerena
kecintaan (MAHABBAH) pada Allah S.w.t. dan Rasul-
Nya, dengan harapan memperoleh kecintaan-Nya.
Sifat dan sikap yang kukuh dan tangguh terhadap
kekafiran. Sebaliknya mudah luluh dan tasamuh
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terhadap keimanan dan sesama kaum beriman pada
hakikatnya adalah panji-panji (syi 'ar) kecintaan pada
Allah S.w.t dan Rasul-Nya.

Komitmen ketiga adalah janji dan tekad untuk
bersungguh-sungguh (berjihad) membuktikan penga-
kuan dan kesaksiannya atas Allah S.w.t dan Rasul-
Nya. Mencari keridhaan-Nya dengan beramal nyata
di tengah hamba-hamba-Nya, di tengah-tengah ma-
syarakat dan ummat manusia umumnya.

Komitmen keempat adalah kesiapan mental un-
tuk bersikap tawakal, dalam menunaikan janji dan
tekadnya. Dan untuk bersikap sabar dalam meng-
hadapi segala kemungkinan akibat janji dan tekad
amaliah-Nya. Tidak menjadi sombong karena me-
nang, tidak pula lemah karena kalah.

2. PUI adalah jam’iyah amaliah. Upaya mencapai
mardhatillah, sebagai hakikat tujuan hidup dan amal-
iahnya, dilakukan dengan beramal di tengah masya-
rakat termasuk lingkungan hidupnya. Masyarakat
adalah sasaran dan arena amaliahnya. Karena itu
karakter amaliah PUI harus mampu mengantisipasi
karakter kehidupan masyarakat yang selalu tumbuh
dan berkembang itu. Karakter amaliah PUI harus
dinamis agar dapat mengantisipasi dinamika kehi-
dupan masyarakat.

Di abad teknologi modern sekarang ini dinamika
kehidupan masyarakat sering memprovokasi ekses-
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ekses perkembangan yang merugikan masyarakat
sendiri. Kecendrungan masyarakat ke arah serba
benda mengguncangkan dan merusak tata keyakinan
(aqidah tauhid). Muncullah kemusyrikan, khurafat
dan bid’ah dalam berbagai bentuk dan manifestasinya.

Selain terhadap tata keyakinan, ekses perkem-
bangan masyarakat modern juga menimbulkan gun-
cangan dan kerusakan pada sendi-sendi strategis
kehidupan masyarakat. Untuk itu PUI mengajukan
upaya perbaikan atas delapan sasaran strategis, yaitu
perbaikan-perbaikan Aqidah, Ibadah, Tarbiyah (pen-
didikan), A’ilah (keluarga), ‘Adah (adat-istiadat),
Ummah (hubungan ummat/ manusia), Iqtishad (eko-
nomi) dan Mujtama’ (sosial).

Demikianlah komitmen amaliah “Intisab” yang
berkarakter dinamis itu dijabarkan dalam upaya per-
baikan delapan sasaran strategis.

3. Melaksanakan perbaikan (ishlah) terhadap de-
lapan sasaran tersebut adalah amaliah ber-Intisab.
Bengkel-bengkelnya adalah lembaga-lembaga sosial
pendidikan (formal, nonformal dan informal), majelis
ta’lim dan lembaga-lembaga sosial PUI.

Dalam lembaga pendidikan formal pelaksanaan
“Delapan Ishlah” di antaranya melalui pembobotan
seluruh bidang studi, misalnya melalui “tujuan kuri-
kulernya.” Suatu bidang studi mungkin hanya dapat
diboboti satu atau dua “sasaran Ishlah.” Bidang
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studi lainnya mungkin diboboti lebih banyak.
Pelaksanaan pembobotan bidang-bidang studi ini
selain memerlukan perekayasaan kreatif terhadap
kurikulum juga pelatihan-pelatihan yang memadai
bagi para tenaga kependidikannya (guru).

Dalam lembaga-lembaga pendidikan nonformal
maupun informal, seperti majlis-majlis ta’lim dan
kegiatan-kegiatan latihan, pelaksanaan Delapan Ish-
lah mungkin lebih banyak yang bersifat praktis.
Untuk lembaga-lembaga ini pun diperlukan semacam
kurikulum atau juklak bagi para pelaksanaannya.

4. Setelah mekanisme penjelmaan Delapan Ishlah
berlaku dalam seluruh kegiatan PUI, maka acara
pembacaan Intisab tidak lagi dianggap sekedar meme-
nuhi tradisi melainkan sebagai forum evaluasi. Dalam
kesempatan itu setiap warga PUI yang membaca
Intisab diharapkan mampu melakukan introspeksi
tentang peran sertanya dalam pelaksanaan amaliah
PUI. Kalimat demi kalimatnya yang dibaca dapat
dihayati sebagai taushiah atau tadzkirah. Setelah itu
diharapkan ada perbaikan atau peningkatan.

INTISAB MEMPERSAUDARAKAN

1. Makna lain dari “Intisab” adalah mempersau-
darakan. Dua kalimah thayyibah pada awal rumusan
Intisab adalah sandarannya yang utama. Namun
makna dan lingkup persaudaraan menurut Intisab-
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nya PUI kiranya perlu ditegaskan.

Persaudaraan Intisab adalah persaudaraan menurut
konsep dan berpedoman pada aqidah Islam, karena
itu persaudaraan Intisab tidak lain dari persaudaraan
Islam (ukhuwah Islamiyah). Dalam lingkup mikro,
yaitu persaudaraan antarwarga PUI, polanya mung-
kin melampaui persaudaraan hubungan darah. Dalil-
dalil yang menegaskan bahwa persaudaraan Islam
itu hubungannya ka al-jasad al-wahid dan men-
cintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri,
menunjukkan betapa hebatnya tali pengikat persau-
daraan itu.

Idealnya hadits Nabi tersebut dapat secara harfiah
dilaksanakan namun tampaknya tidak gampang dan
persoalannya pun memang tidak sederhana. Kendati
pun demikian kalaulah PUI sanggup menumbuhkan
model persaudaraan yang kurang lebih mirip persau-
daraan sedarah, juga mungkin hanya dengan beberapa
cirinya saja, kiranya terhitung cukup memadai sebagai
langkah awal. Misalnya, bagaimana menumbuhkan
kerinduan saling berkunjung atau bertemu. Saling
menanyakan ihwal masing-masing, baik dengan pesan
tertulis (surat) maupun pesan-pesan lisan, termasuk
juga ihwal keluarga masing-masing. Membiasakan
saling memanggil dengan sebutan-sebutan menurut
kedudukan keluarga sedarah, misalnya panggilan
Abang, Akang, Mamang, Bibi dan lain-lain, tentu
saja atas persetujuan pihak-pihak yang bersangkutan.
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Selain itu juga misalnya menumbuhkan kebiasaan
saling mengingatkan kekeliruan atau kekurangan
masing-masing. Saling menghindarkan diri dari hal-
hal yang dapat menimbulkan percekcokkan, dan
banyak lagi.

2. Substansi persaudaraan adalah kemampuan saling
mengisi kebutuhan masing-masing pihak tanpa inte-
rest-interest pribadi masing-masing. Mungkin saja
satu sama lain memiliki perbedaan, namun kedua-
nya tidak terhalang untuk saling mengisi kebutuhan
interaksi bilateralnya. Sama halnya dengan persau-
daraan sedarah, perbedaan-perbedaan yang dimiliki
masing-masing anggota keluarga tidak menghalangi
komunikasi-komunikasi kekeluargaan.

Persaudaraan Intisab juga memang seperti itu.
Perbedaan-perbedaan figh misalnya tidak perlu
jadi penghalang komunikasi kekeluargaan atau ke-
organisasian dalam PUIL Sepanjang kepentingan
amaliah PUI masing-masing warga PUI dapat saling
mengisi. Pola kekeluargaan atau persaudaraan seperti
ini pada saat sama dapat dikembangkan dalam ling-
kup persaudaraan makro, lingkup persaudaraan
dengan aeluruh ummat Islam.

Secara makro persaudaraan Intisab dapat dikem-
bangkan menjadi milik seluruh ummat Islam. Pada
suatu saat persaudaraan Intisab dapat memberi bobot
makna ukhuwah Islamiyah dalam arti kebersamaan
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kaum Muslimin untuk saling membantu dalam segala
kebutuhan masing-masing pihak maupun kebutuhan
yang dirasakan bersama, misalnya kebutuhan mem-
berlakukan prinsip-prinsip sosial Islam dalam kehi-
dupannya berbangsa dan bernegara. Misalnya, jika
segenap ummat Islam merasakan kebutuhan bersama
atas suatu perundang-undangan yang mengatur ke-
hidupan ummat Islam, maka oleh persaudaraan Islam
yang Intisab seluruh golongsan terpanggil untuk
secara bersama menyadakan kebutuhannya tersebut
kepada pihak yang berkepentingan.

INTISAB DAN KETELADANAN

Tatkala “Intisab” untuk pertama kalinya diper-
kenalkan (1943), Ummat Islam, khususnya warga PUI
sangat merasakan makna kalimat demi kalimatnya.
Kalimat-kalimatnya terasa membersitkan semangat
pengamanan, aqidah, kepedulian sosial, patriotisme
dan tekad untuk beramal lebih sungguh-sungguh.
Kalimat-kalimatnya mengisyaratkan cara menghadapi
penjajahan aqidah, pemerkosaan politik, sosial dan
ekonomi, yang dilakukan penguasa Jepang waktu
itu. Betapa pula para pendiri PUI itu membulatkan
tekad dan sikap tawakalnya untuk tetap meneruskan
amaliahnya.

Warga PUI yang pada waktu itu diajak membaca
Intisab seolah-olah diajak menjelajahi perjalanan
amaliah para pendiri PUI maupun para pejuang
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Islam lainnya dalam menegakkan al-Islam. Bagi
para pembaca Intisab, kalimat-kalimatnya tergambar
sebagai susunan konfiguratif keteladanan para pe-
juang. Mereka merasakan pembacaan Intisab sebagai
pembacaan pesan-pesan para pendahulunya. Warga
PUI masa lalu, setiap membaca Intisab seolah-olah
diingatkan pada pola persaudaraan yang dicontohkan
para pendiri/pimpinan PUI, baik diantara warga
PUI sendiri maupun diantara pimpinan PUI dengan
pimpinan jum’iyah Islam lain. Terbayang pada
mereka, pimpinan selalu datang menjenguk apabila
diantaranya ada yang sakit. Pimpinan bersama warga
lainnya datang berta’ziyah apabila diantaranya ada
yang meninggal. Pimpinan, juga saudara-saudara
se-jum’iyah, terbayang peranannya dalam setiap
kalimat Intisab. Pembacaan Intisab bagi mereka
seperti membuka-buka album keteladanan para
pemimpinnya. Pembacaan Intisab benar-benar sangat
bermakna bagi mereka yang membacanya, waktu itu.

INTISAB SEBAGAI JATI DIRI

1. Pengertian Jati diri: Perkataan “Jati diri” atau
“Integritas” adalah konfigurasi dari ciri-ciri khas
yang membedakanya dari yang lain. Makin banyak
perbedaan ciri khasnya makin jelas Jati dirinya.

2. Jati diri PUIL: Sampai saat ini pun banyak orang,
bahkan warga PUI sendiri, mempertanyakan jati
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diri PUIL. Sementara ini ada sangkaan bahwa Intisab
adalah ciri khas PUI, namun sampai saat ini belum
jelas perbedaan Intisab PUI dengan rumusan kalimat-
kalimat yang serupa, yang juga dimiliki orang lain.
Kalimat Basmallah, misalnya sudah pasti bukan milik
PUI sendiri. Demikian juga dua kalimat Syahadat,
bukan milik PUI. Karena itu selain mungkin hanya
nama rumusan Intisab-nya, PUI tidak berhak meng-
klaim bahwa kalimat-kalimat Intisab adalah hak paten
PUI. Kalaulah Intisab akan dijadikan ciri khas PUI,
caranya tidak lain adalah bagaimana Intisab tersebut
diberi makna aplikatif yang sebanyak-banyaknya,
sehingga tampak perbedaannya.
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INTISAB
MAKNA DAN APLIKASINYA

DALAM PERGERAKAN UMMAT

Oleh H.M.A. Rifai

Kalau kita mempelajari Sunnah dan Sirah Rasu-
lullah S.a.w, kita akan mengetahui bahwa senanti-
asa terdapat perjuangan (strugle) antara Islam dan
non-Islam. Perjuangan Rasulullah itu berlangsung
selama 23 tahun dan wahyu al-Qur’an berjalan dalam
perjalanan dan proses perjuangan yang lama dan
berat itu. Hanya setelah Islam berhasil menguasai
lingkungannya saat itu, Islam, dalam istilah al-Qur’an
dinyatakan sempurna (al-Qur’an 5:3).

Setelah itu Islam terus memperoleh kemenangan
terhadap lingkungan yang memusuhinya. Hanya
beberapa tahun sejak Rasulullah meninggal dunia,
negara Islam yang telah didirikannya telah melebarkan
sayap kedaulatannya ke pantai Atlantik dan Pasifik.

Kaum Muslimin bahkan menghancurkan dua ne-
gara adikuasa pada saat itu, yakni kekaisaran Bizan-
tium (Roma) dan Sasanid (Persia). Sejak itu sampai
setidaknya abad ke-18 Islam dan peradaban Islam
tetap merupakan peradaban yang dominan dalam
sejarah manusia selama seribu tahun.



68 Risalah Intisab

Kemudian setelah itu sampai sekarang ini peradab-
an Muslim berada dalam pasang surut sejarah.

Dominasi Peradaban

“Ummat Muslim sedang menderita,” kata Zia-
uddin Sardar, dalam bukunya The Future of Muslim
Civilisation. Penderitaan ummat ini bukan hanya ber-
sifat fisik, akan tetapi juga meliputi segi-segi sosio-
ekonomis, kultural dan politis.

Ummat Muslim, sebagaimana kelompok lainnya
di atas bumi ini, hidup dalam dunia yang terikat oleh
sistem-sistem kultural, ekonomi, politik dan alam
yang rumit yang saling berhubungan dan saling ber-
gantungan dan tidak terpisahkan. Padahal semua itu
pada dewasa ini berada dalam dominasi Barat yang
tidak tampak perkasa.

Ummat Islam secara keseluruhan, kata Sardar,
harus menghadapi perjuangan yang sangat berat.
Karena satu kakinya berpijak pada ikatan Islam se-
mentara kaki lainnya terbelenggu pada ikatan non-
Islam.

Dalam sejarah seperti disebutkan di atas, ummat
Muslim selalu mengalami kontak dengan peradaban
besar. Dalam kontak-kontak dengan lima peradaban
besar dunia, yakni: Yunani, Semit, Persia dan Cina
(lewat serbuan Mongol), ummat Islam selalu ber-
usaha untuk mengadopsi dan beradaptasi tanpa ke-
hilangan identitas kultural mereka. Hal tersebut
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berhasil dilakukan berkat keunggulan intelektual dan
kultural mereka.

Akan tetapi dominasi Barat pada abad-abad
terakhir ini mendatangkan pengalaman yang belum
pernah terjadi, suatu fenomena sejarah yang sama
sekali berbeda. Secara kultural dan intelektual ma-
syarakat Muslim lemah dan mengalami kemun-
duran, sementara Barat jelas tampak unggul baik dari
segi teknologi, militer maupun dominasi intelektual
mereka.

Meskipun pada tahun lima puluhan sebagian
negeri-negeri Muslim memperoleh kemerdekaan,
akan tetapi mereka tetap tergantung kepada negara-
negara industri Barat bekas penjajah mereka. Negara-
negara Muslim yang baru itu yang parah ekonominya,
terbelakang teknologinya, salah urus masalah so-
sialnya, didorong untuk “berkembang” lewat ber-
bagai “program-program bantuan” yang ditentu-
kan oleh negara-negara maju. Dalam praktiknya,
program-program bantuan itu merupakan bentuk dari
penjajahan.

Pembaratan

Keunggulan intelektual Barat yang terlihat dalam
ilmu dan teknologinya berhadapan dengan kemun-
duran intelektual dan kultural kaum Muslimin. Hal
tersebut menimbulkan berbagai gejala dan reaksi
yang tidak terelakkan.



70 Risalah Intisab

Peradaban Barat dipuja dan dianggap sebagai
peradaban ideal. Sementara norma-norma sosial,
pola-pola dan cari-cari berpikir yang telah menjadi
tradisi masyarakat Muslim dianggap terbelakang,
ketinggalan zaman, anti-kemajuan bahkan liar. Oleh
karena itu demi “kemajuan” ummat Islam didorong
untuk menerima secara total budaya Barat bersamaan
dengan adopsi dan ilmu teknologinya. Pandangan
ini terungkap paling jelas dalam kata-kata Thaha
Hussain: “Mari kita ambil peradaban Barat ini dalam
totolitasnya dan bersama seluruh aspeknya, semua
yang baik maupun yang buruk.”

Memang ada sejumlah kecil orang yang melawan
dominasi yang dipaksakan dari berbagai isme Barat
itu dan mempertahankan apa yang mereka anggap
sebagai nilai-nilai dan norma-norma Islam. Tapi
sebagian besar anggota masyarakat telah tercabut
dari akar ke-Islaman mereka dan terseret gelombang
perubahan dan kelaliman teknologi, tumbang oleh
badai moral berat, menerima seluruh kebiasaan sosial
dan pandangan yang sesungguhnya asing dan sering
tenggelam dalam kejahatan dan korupsi, tindak
kekerasan dan kelicikan.

Kemana Sekarang?

Sudah saatnya kaum Muslimin membuang jauh-
jauh perasaan tidak berharga dan rendah diri mereka
berhadapan dengan peradaban Barat. Karena perasaan



Intisab Makna dan Aplikasinya dalam Pergerakan Ummat 71

terasing dan tidak berdaya tidak mungkin dapat
memulihkan keunggulan peradaban yang pernah me-
reka capai. Menurut Sardar, untuk kebangkitan per-
adaban Muslim itu diperlukan sejumlah prasyarat,
yaitu:

= Kesadaran akan nasibnya dan akan perlunya

usaha-usaha perbaikan.

= Pendekatan yang seimbang dan moderat

terhadap Islam.

= Kiritik diri yang tepat dan jujur.

Peradaban Muslim adalah satu-satunya peradaban
yang masih melestarikan sifat hakikinya, yang dapat
dijadikan tameng untuk menghadapi peradaban Barat
yang dominan dan dapat memberikan struktur nilai
yang banyak dibutuhkan untuk menuntun manusia
menuju keselamatan.

Sistem Muslim

Bagi seorang Muslim, membangun peradaban
Muslim adalah mengejawantahkan fungsi kekhali-
fahan Allah di muka bumi. Hal ini adalah sisi lain dari
fungsi “ibadat” yang diamanatkan kepada manusia.
Oleh karena itu kita menyadari bahwa misi tersebut
hanya mungkin terwujud dalam suatu kehidupan ser-
ba Islami. Tegasnya suatu sistem muslim yang unik
dengan nilai-nilai dasar yang berbeda dari sistem
Barat yang mendominir dunia saat ini.

Satu-satunya tujuan dari sistem Muslim adalah
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memperoleh keridhaan Allah S.w.t. Yaitu menciptakan
dan mempertahankan suatu lingkungan yang di da-
lamnya Islam dapat dilaksanakan dalam setiap mani-
festasinya demi keridhaan Allah. Dan ini hanya dapat
dicapai dengan jalan melaksanakan semua yang
diperintahkan-Nya dan menghindari semua yang di
larang-Nya.

Menurut Ziauddin Sardar “Sistem Muslim” ini
hanya dapat bertahan dan berlangsung serta mampu
mengatur dirinya antara lain kalau dapat tercipta
suatu jarak perilaku yang memisahkan dirinya dengan
lingkungannya. Dengan perkataan lain hendaknya
ada suatu “Ruang Penyekat” antara sistem Muslim
dengan sistem dunia yang menjadi lingkungannya.
Ruang penyekat ini adalah kerangka konsep dasar
Islam seperti konsep iman, birr (kebajikan), taqwa,
kehidupan, kesamaan, perdamaian, moral dan lain-
lain. Begitu jarak pemisah ini dibuang, batasan dari
sistem Muslim akan tercabik sehingga tidak akan ada
yang dapat memberikan lingkungan optimum yang
memungkinkan ummat dapat menjalankan fungsi
yang sudah ditetapkan.

Dengan demikian maka suatu jalan langsung
untuk mempertahankan lapisan penyekat pada sistem
Muslim ini adalah pelestarian kekayaan budaya dan
penguatan nilai-nilai tradisioanal kita yang terwu-
jud dalam sejarah dan budaya Muslim. Untuk itu
diperlukan pengembangan kesadaran akan masa
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depan dalam diri kita sendiri, dengan mempengaruhi
lingkungan kita, tetangga kita dan akhirnya ke seluruh
ummat.

Sistem kesadaran itu harus dibangun secara ber-
tingkat. Kalau kita tidak mengembangkan kesadaran
akan masa depan dalam diri kita sendiri, kita tidak
akan dapat mempengaruhi lingkungan kita. Dan
kalau kita tidak mampu memberikan pengaruh pada
lingkungan kita yang paling dekat, kita tidak perlu
berharap akan dapat mempengaruhi seluruh ummat.
Dan kalau kita tidak menunjukkan perhatian pada
masyarakat kita sendiri maka tidak mungkin peduli
pada sistem dunia secara keseluruhan. Karena itu kita
harus mengembangkan suatu kesadaran akan masa
depan dari kita sendiri. Sebab itulah satu-satunya
tempat kita dapat benar-benar mulai.

Kesadaran akan Masa Depan

Inilah sesungguhnya “mission” dari semua gerakan
Islam. Membangkitkan kesadaran akan masa depan
inilah yang mendorong lahirnya organisasi-organisasi
Islam yang dipelopori pemimpin-pemimpin terda-
hulu. Dari sudut inilah sesungguhnya kita harus
menilai positif kehadiran berbagai organisasi Islam di
Tanah Air kita.

Pergerakan Islam bertujuan untuk mengembangkan
kesadaran akan masa depan dan menciptidakan suatu
persepsilslamsecaratepat yang dapatmenghubungkan
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ajaran-ajaran Islam dengan masalah sekarang dan
menghadapi tantangan masa depan. Begitu kita peka
terhadap persepsi ini berarti kita telah mendapatkan
bekal untuk menganalisis masalah-masalah modern
dengan petunjuk al-Qur’an dan Sunnah. Dari sini kita
bergerak menciptidakan sistem Muslim dalam rangka
menciptakan peradaban Islam di masa depan.

NILAI-NILAI DASAR INTISAB

Adanya kesadaran terhadap masa depan dan
adanya suatu persepsi untuk menghubungkan ajaran
Islam dengan masalah aktual dan menghadapi masa
depan itulah tampaknya yang mendorong para pen-
dahulu kita merumuskan kalimat-kalimat mutiara
dalam Intisab.

Kita dapat mendudukkan Intisab kita dalam pro-
porsinya yang wajar. Dengan pendengkatan ini, maka
kita juga akan terhindar dari kontroversi yang tidak
perlu dan melelahkan.

Dua kalimat syahadat yang merupakan bagian
pertama dari Intisab menegaskan kaidah pokok dari
keimanan (ketauhidan) seorang Muslim. Di sam-
ping itu, ia merupakan pengakuan akan kerasulan
Muhamad S.a.w yang mengemban wahyu Allah
S.w.t. untuk menjadi petunjuk bagi kehidupan Kkita.

Bagian kedua Intisab merupakan pengejewantahan
nilai yang terkandung dalam syahadatain dalam
memfungsikan diri sebagai hamba dan khalifah
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Allah. Bagian kedua Intisab ini mengandung empat
pedoman pokok, meliputi tujuan (Allah), titik tolak
(keikhalasan/ kesucian hati), metode dan proses
(Ishlah) serta menjadikan cinta kasih sebagai unsur
yang membimbing dan mendorong dalam sikap,
perkataan, pernyataan dan alamiah kita baik sebagai
individu maupun jama’ah fandzim (organisasi).

Bagian ketiga Intisab menegaskan ikrar dan janji
untuk beramal di tengah-tengah dan bagi kepentingan
sesamamanusia hamba Allah dengan segala kejujuran,
keihlasan, keyakinan semata-mata mengharap ridha
Allah sebagaimana dinyatakan terdahulu. Ucapan la
haula wa la quwwata illa billah menegaskan keta-
wakalan dalam beramal yang mengandung makna
pengerahan segala kapasitas dan kemampuan yang
dikaruniakan Allah serta tidak mudah menyerah
dalam menghadapi segala kesulitan, ujian dan cobaan.

Bagian keempat yang terdiri Bismillahi dan Allahu
Akbar adalah kebulatan tekad, jiwa dan raga untuk
beramal dengan senantiasa mengharap pertolongan
Allah dan mengesampingkan segala sesuatu selain
dari Allah.

Nilai Universal

Nilai-nilai yang terkandung dalam Intisab itu
jadinya adalah persepsi-persepsi yang disusun dan
digali dari ajaran Islam. Nilai itu merupakan bekal
untuk mengadapi masalah-masalah aktual dan
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tantangan ummat Muslim dalam berhadapan dengan
keangkuhan peradapan Barat yang angkara murka itu.

Nilai-nilai universal dari kandungan Intisab adalah
penangkal dari bencana yang diderita manusia yang
ditimbulkan peradaban modern Barat. Khususnya
duka nestapa ummat Muslimin karena upaya pem-
baratan dan modernisasi yang membabi buta.

Dengan syahadatin itu kita secara sadar menolak
segala bentuk pengingkaran atas keilahan dan keru-
bubiyahan selain Allah, yang menimbulkan feodal-
isme, otoriter dan kediktatoran, pemerasan dan per-
budakan. Ajaran tauhid akan memungkinkan tercip-
tanya kesamaan, persaudaraan, solidaritas ukhuwah,
keadilan dan nilai-nilai kemanusiaan.

Iman (kepercayaan) kepada Allah adalah suatu
corak kehidupan yang sesuai dengan fitrah manusia
yang selalu memerlukan dimensi transedental dalam
kehidupannya. Fitrah manusia bukan saja memer-
lukan hubungan (kontak) yang terus-menerus dengan
Allah Penciptanya, akan tetapi juga senantiasa me-
merlukan petunjuk dan bimbingan-Nya dalam men-
jalani kehidupan. Oleh karena itu ia akan selalu
berusaha untuk menjalankan amanat sebagai khalifah
Allah dengan beribadat kepada-Nya dan menciptakan
kehidupan yang penuh kebajikan, menjauhi keru-
sakan serta mencari keridhaan Ilahi. Ia meyakini
benar adanya pertemuan dengan Sang Khalik untuk
mempertanggungjawabkan semua sepak terjangnya.
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Inilah makna dari pernyataan “Allah adalah tujuan
kehidupan kami.” Atau corak kehidupan imani (spiri-
tual) yang sesungguhnya diperlukan manusia dalam
kehidupan modernya yang serba materialistis.

Nilai-nilai moral dari konsep “ikhlas” akan
membebaskan kita dari jebakan segala bentuk mate-
rialisme, ekonomisme, konsumerisme, pemborosan
yang membawa bencana permusuhan, dengki, keter-
asingan dan kegelisahan hidup yang ditimbulkan tata
kehidupan modern.

Prinsip “Ishlah” akan mendorong kita mencip-
takan kehidupan yang maju, damai dan penuh
kebajikan menuju keridhaan Allah serta menghindari
tata kehidupan yang menimbulkan bencana pepe-
rangan dan pengrusakan alam yang membawa “kema-
juan” dan modernisme. Cinta kepada Allah akan
memancarkan rasa cinta kasih terhadap sesama manu-
sia sehingga terhindar dari segala corak “dehumani-
sasi,” ketidakadilan dan kezaliman atas nama apa pun
yang ditimbulkan teknologi yang pongah dan amoral.

Tekad untuk “al-amal bayna ibadihi” menegaskan
kesadaran akan perlunya bekerja dalam ikatan ja-
ma’ah dan juga kerelaan berbuat untuk kepentingan
masyarakat banyak. Suatu kesediaan yang jauh dari
egoisme yang menghinggapi manusia modern.

Memahami Islam
Islam adalah suatu pandangan hidup yang kom-
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prehensif dan bukannya semata-mata merupakan
serangkaian ritual-ritual dan kepercayaan-keperca-
yaan. Hal itu terbukti dengan kejayaan peradaban
Muslim selama hampir seribu tahun di masa lalu itu.
Oleh karena itu, lagi-lagi menurut Sardar, ketidak-
mampuan ummat Islam melaksanakan konsep-kon-
sep dinamis dan penuh semangat di tengah ma-
syarakat kini adalah suatu pertanda bahwa kita tidak
memahami Islam dengan latar belakang kondisi
kehidupan yang berubah.

Kemunduran ummat Muslim merupakan akibat
dari kegagalan mereka dalam mengubah bentuk
kerangka utama peradaban teoritis Islam ke dalam
bentuk operasional.

Islam adalah suatu sistem holistik dengan sebuah
kerangka utama yakni ketentuan iman, perintah-perin-
tah dasar, pola-pola norma, dan nilai yang semuanya
tidak akan berubah karena waktu. Kerangka utama
itu kekal. Kebenaran tetap tidak akan berubah. Akan
tetapi kondisi manusia berubah. Prinsip Islam adalah
kekal, akan tetapi penerapan prinsip-prinsip itu harus
sesuai dengan keadaan yang selalu berubah, meski
harus tetap dalam lingkup parameter Islam.

Oleh karena itu kita harus berupaya agar terdapat
kemampuan untuk memahami dan mengemukakan
kembali kebenaran-kebenaran yang terkandung
dalam ajaran al-Qur’an dengan cara yang lebih mudah
diterima oleh para intelektual modern dan lebih
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mudah dipahami oleh manusia masa kini. Sehingga
kita dapat menerapkan perintah-perintah Islam dalam
kehidupan politik, ekonomi, sosial dan menjamin
kehidupan sosial yang sehat, kehidupan politik yang
koheren, kehidupan ekonomi yang maju dan efisien
serta berkembang terus di abad ke-21 nanti.

Aplikasi

Dengan uraian di atas saya mencoba meletakkan
dan menghadapkan nilai-nilai luhur dan universal
yang terkandung dalam Intisab pada tantangan nya-
ta yang dihadapi ummat dewasa ini dan di masa
depan. Sudah pasti, nilai-nilai luhur tersebut tidak
akan berarti apa-apa manakala pemiliknya, yaitu
jama’ah PUI merasa cukup memperoleh kepuasan
dengan membacanya sambil berdiri atau mengulang-
ulangnya pada upacara di sekolah-sekolah tiap hari.

Perhimpunan ini telah memilih bidang garapannya
sebagai organisasi sosial, pendidikan dan dakwah.
Sehingga masalahnya sekarang ini bagaimana kegi-
atan sosial, kegiatan pendidikan dan kegiatan dakwah
yang di lakukannya itu dapat menjelmakan kandungan
Intisab itu dalam kerangka menciptakan peradaban
Muslim di masa depan.

Hal tersebut akan merupakan suatu garapan besar
yang memerlukan pengerahan minat, intelektual dan
sumber daya lainnya. Yang penting adalah, mari kita
mulai tugas besar ini dengan sungguh-sungguh sesuai
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dengan kemampuan, peluang dan sumber-sumber
yang ada pada organisasi kita.

Ta’rif, Takwin dan Tanfidz

Pertama-tama, kita perlu memperbaharui panda-
ngan kita terhadap organisasi/perhimpunan. Kita
harus menegaskan kembali bahwa PUI adalah
suatu bagian dari harakah Islamiyah atau gerakan
kebangkitan Islam. Bukan sekedar kumpulan dari
para penyelenggara madrasah yang ada kaitan bathin
dengan SGI/Santi Asromo atau Pesantren Cantayan/
Gunung Puyuh. Organisasi ini harus terus dihidupkan
dan berkelanjutan sesuai dengan norma-norma kehi-
dupan suatu organisasi, yakni adanya anggota yang
sadar/beriltizam kepada tujuan organisasi, adanya
pimpinan yang berdedikasi, adanya komunikasi dan
adanya kegiatan yang menjadi tujuan.

Kedua, sebagai suatu harakah/gerakan maka PUI
harus secara terus-menerus melakukan pembinaan
dan pendidikan terhadap anggota yang menjadi
jama’ahnya di samping harus terus-menerus ber-
usaha menambah anggotanya. Oleh karena itu
keanggotaanya harus bersifat aktif dan tidak sekedar
didasarkan pada sekedar “alumni” sekolah PUI.

Dengan pendidikan dan pembinaan itu maka
kita dapat meningkatkan kualitas Muslim dari satu
peringkat ke peringkat lainnya. Dari satu kondisi ke
kondisi lainnya sehingga mereka dapat digerakkan
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untuk mencapai tujuan organisasi.

Pola ini dirumuskan oleh Hasan al-Banna sebagai:
Ta’rif, Takwin dan Tanfidz dalam bukunya Risalah
Ta’alim. Ketiganya merupakan peringkat dakwah dan
dakwah yang dilakukan organisasi.

Peringkat 7a’rif, ialah fase menyebarkan fikrah/
ide/gagasan/cita-cita dan menyampaikannya ke
seluruh lapisan masyarakat. Sistem jama’ah dalam
peringkat ini membentuk sistem kelompok yang ber-
tugas melakukan aktvitas kemasyarakatan. Cara yang
digunakan ialah melakukan kampanye kesadaran,
bimbingan, mendirikan lembaga-lembaga yang
berguna dan badan-badan lain yang bersifat keilmuan.

Peringkat kedua 7akwin, yaitu memilih calon-calon
kader yang baik dan layak untuk memikul tanggung
jawab jihad. Dakwah dalam peringkat ini bersifat
khusus. Khusus untuk mereka yang telah memiliki
kesanggupan dalam memikul tanggung jawab.

Peringkat Tanfidz, yaitu jihad yang tidak mengenal
kompromi. Bekerja untuk mencapai tujuan yang
berkesinambungan dan mengarungi berbagai ujian
dan cobaan yang memerlukan keikhlasan benar.

Bertitik tolak dari pola ini maka sebagai organisasi
da’wah dan jama’ah yang benar, diperlukan adanya
kepemimpinan yang mengatur terlaksananya ketiga
tahap pembinaan tersebut. Semuanya harus dilakukan
dalam rangka keterpaduan organisasi, perencanaan
kerja yang menyeluruh dengan konsep proses belajar-
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mengajar yang jelas, sehingga da’wah dan harakah
adalah dalam suatu sistem yang utuh.

Tazkiyatun Nafs

Pola pembinaan tersebut pada dasarnya adalah
untuk menciptidakan jama’ah yang selalu melakukan
tazkiyatun nafs. Yakni membersihkan diri, keluarga
dan masyarakat.

Tujuan dari tazkiyah adalah memurnikan dan
membentuk diri agar memiliki kesadaran sebagai
Mukmin “Hamba” Allah dan “Ummatan Wasathan”
yang mengemban ‘Amanah’ kekhalifahan Allah di
muka bumi ini. Dengan perkataan lain, memiliki
kesadaran akan diri kita sendiri, identitas kita, akar
kita, warisan budaya kita dan masa depan Kkita.
Sehingga dapat merupakan lapisan pelindung pada
sistem Muslim seperti dikemukakan terdahulu.

Menurut Khursyid Ahmad dalam tulisannya
Some Aspects of Character Building, terdapat enam
komponen atau sarana dari upaya Tazkiyyah ini,
yaitu: Dzikir, Ibadah, Taubah, Shabr, Muhasabah
(kritik dir1) dan Do’a. Tampaknya perlu ditambahkan
lagi dua komponen lain, yaitu Syukur dan Infaq, agar
penyucian dan pembentukan diri ini terhindar dari
gangguan negatif berupa hasad dan mudah putus
asa serta kebakhilan yang senantiasa menjangkiti
diri kita. Semua sarana dan komponen Tazkiyyah ini
sudah cukup kita kenal.
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Usrah
Tazkiyah  dengan berbagai sarananya itu
memungkinkan lahirnya kesadaran diri akan masa
depan dalam hati setiap orang Mukmin. Dengan
tazkiyah seseorang akan selalu menyadari adanya
hubungan dengan Sang Pencipta dan juga hasil
ciptaan-Nya. Dengan perkataan lain setiap individu
akan dapat menjalani kehidupan dalam ketaqwaan
kepada Allah S.w.t. Akan tetapi mengembangkan
diri dalam suatu lingkungan yang dikuasai non-Islam
adalah sangat berat. Untuk itu berbagai organisasi
pergerakan Islam membentuk lembaga usrah buat
para anggotanya. Usrah adalah suatu kelompok kecil
yang mengadakan pertemuan mingguan atau tengah
bulanan untuk mengadakan pengkajian, perenungan
batin atau pengembangan diri. Secara harfiah usrah
ini berarti “keluarga” dan kelompok yang terdiri dari
empat atau lima orang ini mencerminkan solidaritas
moral dan sosial yang ada dalam setiap keluarga.
Tayeb Abidin, dalam tulisannya “Organizing for
Tarbiyah” (The Muslim 1971), menunjukkan empat
tujuan umum dari lembaga usrah:
= Melalui usrah ini akan terbentuk persaudaraan
Islam yang terbatas di antara anggota usrah
saja, akan tetapi meluas pada sesama Muslim
dengan memberikan simpati dan ikut merasakan
keprihatinan mereka.
= Usrah membantu meningkatkan karakter
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seseorang dengan meneladani Rasullah S.a.w.
Upaya ini bukan saja merupakan proses tidak
berkesudahan akan tetapi sangat sulit. Sehingga
diperlukan perjuangan yang tidak henti-hentinya
melawan kelemahan dan godaan diri serta
melawan setiap lingkungan yang tidak Islami.
Usrah dapat menuntun, memberi semangat dan
mendorong anggotanya agar menapaki jalan
kehidupan yang penuh perjuangan itu.

Usrah membantu mengembangkan identitas bu-
daya, memahami Islam terutama lewat pema-
haman terhadap Al-Quran dan As-Sunnah.

Usrah dapat melahirkan aktivitas-aktivitas lain
misalnya para anggota dapat membahas masalah
ummat, metode mendidik ummat, merencanakan
kegiatan, mengembangkan cara dan sarana un-
tuk melahirkan kesadaran akan masa depan di
kalangan ummat.

Jakarta, 17 Ramadhan 1410
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AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH
DALAM KONSEP INTISAB

Oleh KH. Maman Abdurrahman

Mugqaddimah
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Sebagaimana kita ketahui bahwa ummat Islam
madzhab Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) meru-
pakan bagian terbesar dari ummat Islam di seluruh
dunia. Termasuk ummat Islam di Indonesia, baik
perorangan ataupun golongan yang tergabung dalam
ormas ataupun tidak. Semua yang mengaku dirinya
Islam pasti yang dimaksudnya adalah madzhab/firqah
Ahlus Sunnah wal Jama’ah, baik yang secara tegas
mencantumkannya dalam anggaran dasarnya ataupun
tidak, seluruhnya memiliki maksud yang sama, yaitu
Aswaja.

Sungguh tepat sekali apa yang para pendiri PUI
letakkan. Sejak sebelum fusinya sampai sekarang
PUI telah mencantumkannya dengan tegas dalam
anggaran dasarnya. Bahwa “PUI” berdasarkan aqidah
Islam madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Hanya
selama ini PUI telah berumur 38 tahun tetapi belum
mempunyai rumusan tentang apa yang dimaksud
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dengan Aswaja tersebut, padahal itu merupakan
Landasan Idiil PUI. Yang ada baru tafsirnya, azasnya
saja, tetapi tentang bentuk dan rupanya Aswaja yang
dipegang oleh PUI, yang dapat mengikat ummat
atau menjadi tuntunan ummat, belum ada. Kalau ada
hanya dari segi aqidah saja. Padahal ajaran Rasul itu
bukan hanya di bidang aqidah saja tetapi juga bidang
syari’ah ataupun bidang tasawuf (ihsan). Selama
ini kita mempunyai pengertian tentang Aswaja,
yaitu orang-orang yang mengikuti ajaran Rasul dan
jama’ah sahabatnya seperti aqidah Rasul dan sahabat
sahabatnya. Padahal yang keluar dari Rasul itu bukan
aqidah saja. Yang harus diikuti oleh kita semua,
bukan segi aqidahnya saja. Aqidah hanyalah salah
satu bagian dari ajaran Rasul, tetapi kita sekalian
belum punya rumusan yang tegas dari segi syariah
dan tasawufnya, bagaimana caranya mengikuti ajaran
rasul dan sahabat-sahabatnya dari segi syariah dan
tasawuf itu.

Dalam kesempatan ini kami akan mencoba
menjelaskan tentang Ahlusunnah wal Jama’ah dari
berbagai segi, mudah-mudahan ada manfaatnya bagi
seminar dan ummat.

Aswaja sudah dikenal sejak zaman Rasul, dibuk-
tikan oleh beberapa ayat al-Qur’an yang ditafsirkan
oleh ahli tafsir dan beberapa hadits. Didasarkan
kepada ayat sbb:
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Artinya: Pada hari yang diwaktu itu ada muka yang
menjadi putih berseri dan ada pula muka yang menjadi
hitam muram. Adapun orang-orang yang menjadi
hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan):

“Kenapa kamu kafir setelah beriman, karena itu
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu.” Adapun
orang-orang yang menjadi putih berseri mukanya
maka berada dalam Rahmat Allah (Syurga) mereka
kekal didalamnya. (Qs. Alu ‘Imran ayat 106-107)

Dalam Kitab al-Durr al-Mantsur fi at-Tafsir al-
Ma'tsur dan Tanwir al-Mugabbas, Tbnu ‘Abbas
menjelaskan ayat Al-Qur’an tersebut, dengan
beberapa hadits:
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Didasarkan kepada ayat al-Qur’an dan beberapa
hadits Nabi tersebut dapat disimpulkan bahwa
rumusan Aswaja ialah: “Orang-orang yang mengikuti
ajaran Rasul dan Sahabat-sahabatnya.”

Ta’rif/Definisi Aswaja
Ahlus Sunnah wal Jama’ah terdiri dari dua kalimat

yang masing-masing mempunyai arti yang berbeda,

yang apabila dirangkaikan menjadi satu pengertian

ialah:

= Ahlus Sunnah: Kelompok orang-orang yang
mengikuti Sunnah, yaitu ajaran dan jejak langkah
Rasul (Sunah Rasul).

= Wal Jama’ah: Ajaran dan jejak langkah sahabat-
sahabat Rasul (Sunah Sahabat).

= Jadi Aswaja itu ialah: Orang-orang/kelompok
yang mengikuti ajaran dan jejak langkah Rasul
serta sahabat-sahabatnya. Ajaran dan jejak lang-
kah Rasul (Sunah Rasul) dan Sahabat-sahabatnya
secara garis besarnya terbagi dalam tiga bagian
yaitu:

* Yang menyangkut masalah Aqidah/ keimanan
atau rukun iman, yang wajib diimani dijadikan
keyakinan oleh seluruh ummat Islam, yang disu-
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sun para ulama dalam bentuk [lmu Tauhid. Dalam
hal ini seluruh ummat Islam tidak ada ikhtilaf dan
tidak boleh taqlid. Makrifat kepada Allah dan
sifat-sifatnya harus didasarkan kepada keyakinan
yang ditimbulkan dari dalil baik dalil nagal
ataupun dalil ‘aqal, baik secara tafshil ataupun
mujmal.

* Yang menyangkut masalah Syari’ah: yaitu peri-
laku Rasul sehari-hari beserta sahabat-sahabat-
nya, yang menyangkut hubungan manusia dan
Khalignya (ibadah) dan menyangkut hubungan
manusia antara manusia yang berupa mu’amalah,
munakahah, jinayah, ijtimaiyyah, siasiyyah,
dusturiyah dan sebagainya. Serta menyangkut
hubungan manusia dengan alam sekitarnya
(lingkungan hidup).

* Yang menyangkut masalah pembersihan jiwa/
rohani dalam rangka Ibadat kepada Allah sebagai
tugas manusia di dunia, baik ibadah mahdhah atau
ghairi mahdhah yang disusun oleh para ulama
dalam bentuk Ilmu Tasawuf (ihsan).

Ajaran-ajaran Rasul yang baik yang menyangkut
masalah keimanan ataupun perilaku Rasul sehari-
hari (Syari’ah) serta yang menyangkut masalah pem-
bersihan rohani dari unsur-unsur yang merusak Iba-
dah (Ihsan). Yang terjaga dengan baik serta ditaati
sepenuhnya dan diamalkan sebaik-baiknya oleh para
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sahabat dan diteruskan serta dikembangkan oleh
murid-murid para sahabat, yaitu para tabi’in seba-
gai generasi yang kedua. Karena Islam makin ber-
kembang dan makin luas bukan hanya di Jazirah
Arab saja, tapi sampai ke Afrika, Andalusia, Asia,
masalahnya semakin kompleks. Timbul masalah
baru dan diteruskan oleh generasi ketiga yaitu tabi’it
tabi’in (murid tabi’in) sehingga makin luas dan
berkembang. Masa penghujung generasi kedua dan
ketiga ini adalah masa ijtihad, karena sesuai dengan
kebutuhan zaman yang semakin berkembang banyak
ditemui masalah-masalah baru yang tidak ada semasa
Rasul yang harus dicarikan jawabannya.

Khusus dalam bidang Syari’ah (Fiqih) dari para
mujtahid itu lahirlah madzhab-madzhab hukum da-
lam Islam, yaitu aliran hukum yang didasarkan pada
cara-cara ijtihad seorang mujtahid atau lebih da-
lam menetapkan hukum atas masalah-masalah yang
dihadapinya. Madzhab-madzhab yang berkembang
terus tumbuh disebabkan banyak pengikutnya dan
terus dikembangkan ajaran-ajarannya berupa kitab-
kitab sehingga banyak penganutnya. Itulah yang
disebut madzhab yang mudawwan. Sedangkan yang
sirna karena tidak ada pengikutnya tidak ada yang
mengembangkannya disebut madzhab ghairi mudaw-
wan.

Dalam kitab al-Fawaid al-Makkiyyah dan Tarikh
Tasyri’ disebutkan bahwa ketiga belas madzhab,
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yaitu no. 1 s/d 9 hanya sampai abad ke-7 Hijriyah
sampai sekarang ini telah sirna. Penganutnya ataupun
kitab-kitabnya tidak ditemui lagi (ghair mudawwan).
Sedangkan yang mudawwan/ yang berkembang
adalah empat madzhab yaitu: Madzhab Hanafi,
Maliki, Syafi’l, dan Hambali.

Yang menyangkut tasawuf di bukukan oleh Imam
al-Ghazali dengan kitabnya lhya Ulumuddin dan
imam-imam lainnya yang mu’tabar.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka Aswaja

dapat dibagi dalam tiga bidang yaitu:
= Aswaja bidang aqidah, yaitu orang orang yang

mengikuti ajaran-ajaran Rasul dan sahabat-
sahabatnya di bidang aqidah yang dikumpulkan
dan ditadwin oleh Imam al-Asy’ari dan Imam al-

Ma’turidi atau imam lainnya yang prinsipnya tidak

boleh taqlid tetapi harus yakin dan didasarkan

pada dalil aqli atau naqli. Sehingga terkenal bahwa
kaum Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah kaum

Asy’ari. Disebutkan dalam kitab [ttihafu Sadati al-

Muttaqin:

0,005 Helsd o 3206 22 st 5l gy
Artinya: Apabila disebutkan Aswaja, maka
yang dimaksudkan adalah kaum Asy’ari dan

Ma’turidi.
= Aswaja bidang syari’ah: orang-orang yang meng-

ikuti ajaran-ajaran Rasul dan sahabatnya di bidang

syari’ah yang ajaran tersebut ditadwin/dibukukan
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oleh para mujtahid. Yang sekarang tersebar, masy-

hur yang mudawwan empat orang, yaitu:

a. Madzhab Hanafi yang berkembang di Syria,
Turki, Libanon.

b. Madzhab Maliki berkembang di Maroko,
Andalus, Aljazair, Tunis.

c. Madzhab Syafi’i yang berkembang di Palestina,
Yaman, Hijaz.

d. Madzhab Hambali berkembang di Pakistan,
Yaman, Hijaz.

* Masing-masing madzhab mempunyai cara dan
disiplin tersendiri dalam mengistinbath hukum
dari al-Qur’an dan Hadist.

= Aswaja di bidang tasawuf: yang mengikuti ajaran
Rasul dan sahabatnya di bidang tasawuf yang ditad-
win/ dibukukan oleh para imam di bidang tersebut,
yang masyhur Imam al-Ghazali dan imam lainnya
yang mu’tabar.

Aswaja tersebut harus dalam ketiga bidang terse-
but. Karena ajaran Rasul itu bukan hanya satu bidang
saja. Karena dalam masalah aqidah tidak ada ikhtilaf
semuanya sama, maka yang paling penting saat
ini dibicarakan bagaimana Aswaja dalam bidang
syari’ah, bagaimana cara menuruti ajaran Rasul dan
sahabatnya di bidang syari’ah.

Untuk mengikuti ajaran Rasul di bidang tersebut
ada dua cara:
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1. Dengan cara ijtihad bagi yang sudah mampu dan
mencukupi syarat-syarat ijtihad.
Imam Syatibi dalam al-Muwafaqat menyatakan
bahwa:
3,50 Aolis 15 hist iy Sl 3 Sy 255 s \fvg
G ads BB 2l UL 6 2560 gl G L

Artinya: Bahwa ijtihad dihasilkan dengan dua
sifat:

- Harus memahami secara sempurna maksud

syari’at Islam.

- Dengan pemaham secara sempurna tersebut
maka dia mempunyai kemampuan untuk me-
ngambil hukum/mengistinbath dari Al-Qur’an
dan hadist.

Untuk sampai kepada kondisi seperti itu diperlukan
syarat-syarat sebagai disebutkan dalam kitab A/-
Ahkam fi Ushul al-Ahkam karangan Imam al-Amidi,
yaitu:

- Ma’riat kepada Allah dan Rasul-Nya.

- Karena syari’at ini berbahasa Arab, maka harus
mengetahui bahasa Arab secara sempurna
(nahwu, sharaf, balaghah, mantiq, a’rudl,
qowafi, dsb.)

- Memahami tempat-tempat pengambilan hu-
kum-hukum syara’ secara sempurna (Al-Qur-
’an dan hadist) dari segi jalan-jalan pene-
tapannnya sebagai dalil, perbedaan, tingkat
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dan martabatnya, maksud-maksudnya, sya-
rat-syaratnya, rajih dan marjuh, ta’arud, khas
dan ‘amnya, mutlak dan muqayyadnya, muj-
mal dan mubayyan, musytaraknya, mathum
dan mathuknya, nasikh-mansukhnya, asbabun
nuzul ayat, dan sebagainya.

- Mengetahui hadist dan ilmu hadist secara ke-
seluruhan baik parawinya, biografinya, jarh
dan ta’dilnya, sebab-sebab wurud hadist.
Mengetahui martabat hadist-hadist tersebut,
berbagai dalil berdasarkan keyakinannya sen-
diri, nasikh mansukhnya, dan sebagainya.

- Mengetahui ilmu ushul figih dan qaidah-qaidah
figih secara keseluruhan.

- Mengetahui ijma dan jalan-jalan ijma serta
dalil-dalil yang jadi sandarannya secara kese-
luruhan.

- Mengetahui qiyas serta bagian-bagiannya dan
jalan-jalannya.

2. Dengan cara taqlid atau ittiba’.
Imam al-Amidi menjelaskan dalam al-Ahkam:
il pslal jar) Slad O b5 sl Y1 kT A o ey
Sk A2 il U e sk sy &
Artinya: orang awam dan orang yang belum sampai
kepada derajat mujtahid meskipun telah mempunyai
sebagian ilmu yang dimestikan dalam ijtihad wajib me-
ngikuti pendapat mujtahid dan memperkuat fatwanya.
Bagi orang yang telah mencukupi syarat-syarat
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mujtahid harus ijtihad. Bagi orang yang awam yang
tidak mempunyai syarat ijtihad diwajibkan mengikuti
pendapat mujtahid didasarkan pada ayat Al-Qur’an
dan hadist Nabi sebagai berikut:

- Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 43:

(L) O3l 25 5 80 gt il

Tanyakanlah olehmu  kepada ahli dzikir/

orang yang berpengetahuan apabila kamu

tidak mengetahui. Menanyakan adalah taqlid/
ittiba’, ahlud dzikir adalah ahlul ijtihad.

Surat al-Nisa ayat 58:

B A Ut Jpe s gl g 0

Taatlah kamu sekalian kapada Allah dan

Rasul-Nya serta kepada ulil amri, yaitu dalam

masalah agama kepada ahli ijtihad atau ulama.

Sebabnya ulil amri diartikan dengan ahlul ijtihad
karena ditafsirkan dengan ayat yang lain, yaitu surat
al-Nisa’ 82, yang berbunyi:

sl gibad e St Ja dy s

Dan kalau mereka mengembalikan perkara
itu kepada Rasul dan ulil amri dari bahagianmu
tentulah orang-orang yang mengistinbath
hukum. Mereka itu adalah ulil amri, ulama yang
berijtihad, demikian mufassir.

Hadist Rasul:

P 1231 1 g S st
Sahabat-sahabatku bagaikan bintang ke
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mana saja di antara mereka kau ikuti pasti
akan mendapatkan petunjuk kebenaran.

Menuruti orang lain itu adalah taqlid. Hanya dibe-
dakan bagi yang awam sama sekali adalah taqlid
karena menuruti pendapat orang tanpa mengetahui
dalilnya dari al-Qur’an atau Sunnah ataupun membaca
kitab-kitab karangannya.

Sedangkan bagi ulama atau peneliti adalah ittiba’,
yaitu menuruti pendapat orang dengan meneliti
dari sumbernya baik dengan sistem fanazul, dari al-
Qur’an, hadist, ijma, qiyas, ijtihad. Atau dari bawah
ke atas (taraqi), yaitu dari mulai kitab karangan
ulama/ mujtahid tersebut, terus kepada ijma hadist
dan kepada sumbernya, yaitu al-Qur’an.

Masa Kemunduran Ijtihad (350 s/d 656 H.)

Masa setelah periode imam yang empat terjadi
kemunduran ijtihad. Para ulama waktu itu hanya
mensyarahkan hasil karya ulama/para mujtahid yang
telah lalu. Tarikh tasyri’ menjelaskan terjadinya ke-
munduran ijtihad karena beberapa faktor.

Masa Berkembangnya Taqlid (Masa Mugqallidin)
656 H. s/d.sekarang

Pada periode ini ruh ijtihad makin mundur. Baik
Imam al-Ghazali maupun Imam Rafi’i menyatakan
bahwa pada abad VII s.d. IX tidak ada mujtahid
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mutlak. Menurut penelitiannya tidak ada seorang pun

ulama yang bisa mencapai derajat mujtahid mutlak.

Tarikh tasyri’menyatakan, apalagi setelah abad ke-

10 Hijriah sampai sekarang tidak dijumpai seorang

‘alim atau faqih yang besar. Yang kita jumpai kaum

yang hanya tinggal menerima saja dalam hal fiqih.

Aspek ijtihad makin mundur apalagi melakukan

jjtihad mutlak. Para ulama dan ahli hukum hanya

sampai tingkatan muttabi’, yaitu mengikuti pendapat
ulama sebelumnya dan berusaha menelitinya dari
sumbernya al-Qur’an dan Sunnah.

Dari uraian di atas maka ummat Islam sekarang ini
dapat digolongkan kepada tiga golongan besar.

= Bagi yang memiliki kemampuan dan persyaratan
ijjtthad, maka wajib berijtihad. Tetapi untuk
masa ini sangat sulit sekali dijumpai orang yang
demikian.

* Yang memiliki persyaratan penelitian terhadap
ketetapan hukum yang dihasilkan para mujtahid
terdahulu, baik secara induktif atau deduktif.
Terhadap golongan ini wajib ber-ittiba’ dan
bermadzhab secara benar. Golongan kedua ini
sedikit jumlahnya.

= Golongan yang menerima fatwa dari orang lain
lalu mengamalkannya tanpa bisa menguji fatwa
tersebut dari hasil ulama-ulama sebelumnya.
Golongan ini disebut mugqallid. Inilah mayoritas
terbanyak pada ummat Islam sekarang. Dan
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ini diwajibkan taqlid terhadap madzhab yang
mudawwan karena pendapat mujtahid itu
bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah.

Kesimpulannya Aswaja di bidang Syari’ah ialah
mengikuti pendapat Rasul dan sahabatnya yang
dibukukan oleh para mujtahid yang empat yang mu-
dawwan, dengan cara bermazhab kepada salah satu
madzhab yang empat. Untuk masa generasi kedua,
ketiga ini, tarikh tasyri’ menyebutkan sebagai masa
jjtihad, yaitu pengembangan masalah-masalah fiqih
karena sesuai dengan tuntutan jaman itu. Masa itu
disebut juga masa tadwin atau kodifikasi hukum-
hukum Islam, baik dari Rasul ataupun fatwa sahabat.
Hasil karya generasi kedua dan generasi ketiga
dalam beritijhad tentang hukum-hukum telah sampai
kepada kita sekarang ini. Untuk ketiga masa itu, yaitu
masa sahabat, tabi’in dan tabiit tabi’in, Rasul telah
menyatakan pquannya dalam hadistnya:
ok o # sk 0 2 G i rlM; sle v Jo b G JU

(miall oy lgiig M gn Gk p Rk 55 %

Sebaik-baiknya manusia adalah yang sezaman
dengan zamanku (sahabat) dan yang sezaman dengan
sahabat (tabi’in) dan yang sezaman dengan zaman
tabi’in dan zaman setelah itu adalah kebanyakan
orang menjadi saksi sebelum diminta menjadi saksi.
(HR Bukhari-Muslim).
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Masa Tadwin/ Kodifikasi (110-350 H)

Ajaran Rasul yang tersimpan dalam dada para

sahabat, karena dikhawatirkan akan hilang berhubung
wafatnya para sahabat, maka oleh generasi kedua dan
ketiga (tabi’in dan tabiit tabi’in) dikodifikasikan dan
dibukukan. Itu terjadi selama kurun waktu 110-350 H
dalam bentuk:

Yang menyangkut masalah aqidah yang mashur
oleh Imam Asyari dan Mathuridi. Terkenal ki-
tab-kitab karangannya, misalnya: al-I’banah fi
Ushuluddin.

Dalam bidang syari’ah/fiqih masalahnya sangat
luas sekali dan terjadi berbagai ikhtilaf. Terkenal
para Mujtahid yang Mentadwin:

Iman Al-Auzai’ lahir tahun 88 H, terkenal dan
nama madzhab Auzai’ termasuk ahli hadits,
berkembang di Syria dan Andalus sampai
abad ke-2 H, setelah itu lenyap karena ada
madzhab Syafi’i dan Maliki.

Imam Sufyan Atsauri terkenal dengan madz-
hab Sufyan Atstauri.

Imam Sufyan bin Uyainah terkenal dengan
madzhab Sufyan bin Uyainah.

Imam Al-Laits bin Sa’ad.

Imam ibnu Sirin terkenal dengan madzhab
Ibnu Sirin.

Imam Hasan Al-Basri terkenal dengan madz-
hab Hasan Basri.
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- Imam Ibnu Jarir at-Thabari terkenal dengan
madzhab Thabari.

- Imam Daud ad-Dzahiri terkenal dengan madz-
hab Daud ad-Dzabhiri.

- Imam ‘Atha terkenal dengan madzhab ‘Atha.

- Imam Abu Hanifah terkenal dengan madzhab
Hanafi.

- Imam Malik bin Anas terkenal dengan madz-
hab Maliki.

- Imam Idris as-Syafi’i terkenal dengan madz-
hab Syafi’i.

- Imam Ahmad bin Hanbal terkenal dengan
madzhab Hanbali.

Kaum Muslimin Diharuskan Bermadzhab kepada
Madzhab yang Mudawwan

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka ummat
Islam pada masa sekarang ini dalam memegang
ajaran Rasul dan sahabatnya sangat sulit sekali kalau
tidak bermadzhab. Siapa pun yang mengaku dirinya
mendapatkan dalil dari al-Qur’an dan Sunnah tapi
karena kemampuan beristinbath tidak ada, maka dia
itu wajib bermadzhab. Pada hakekatnya dia sama
dengan bermadzhab (membuat madzhab sendiri)
tetapi tidak mencukupi syarat-syaratnya.

Oleh karena bermadzhab itu harus benar maka
diharuskan bermadzhab kepada yang bermudawwan.
Adapun syarat-syaratnya taqlid, sebab-sebabnya
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sebagai berikut:

- Madzhab yang ditaqlidi harus mudawwan
agar dihasilkan ilmu yang yakin.

- Tidak boleh taqlid kepada yang menyalahi
nash kitab, sunnah, ijma, qiyas yang jelas.

- Tidakbolehtaqlid dengan mencampuradukkan
dalam satu pekerjaan antara keempat madzhab
tersebut.

Dan bahasa aslinya dalam kitab al-Fawaid al-
Makkiyyah disebutkan:
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Demikianlah pokok-pokok pemikiran tentang
Aswaja dalam konsep Intisab. Mudah-mudahan ada
manfaatnya bagi kita sekalian. Wassalam.

Sukabumi, 12 April 1990
Penyusun
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LAMPIRAN PEKAN TADARUS PUI

AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH

MENURUT

PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI)

I. PENDAHULUAN

1.

2.

UMUM

Persatuan Ummat Islam telah menentukan
dalam Anggaran Dasar pasal 4, bahwa tujuan
PUI adalah: “Terlaksananya Syari’at Islam
madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah.” Dalam
kenyataan, masih terdapat berbagai ragam
pengertian tentang istilah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah.

MAKSUD DAN TUJUAN

PUI bertekad untuk memiliki ketegasan dalam
memberi makna Ahlus Sunnah wal Jama’ah
dengan tujuan tercapainya kemudahan dalam
menentukan sikap ijtihadi dalam segala aspek
syari’at Islam, seperti yang diamanatkan oleh
Anggaran Dasar PUI tersebut.

II. BERBAGAI FAHAM TENTANG KATA
AHLUS SUNNAH WAL JAMA’AH

1.

Fikiran Asy’ari (Asy’ariyah dalam ilmu kalam)
oleh pengikutnya disebut sebagai faham Ahlus
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Sunnah wal Jama’ah.

2. Kata Ahlus Sunnah wal Jama’ah digunakan
untuk menentukan kaum muslimin yang bukan
golongan Syi’ah.

3. Ahlus Sunnah wal Jama’ah diartikan sebagai
golongan ahli hadist, ahli figh yang mengikuti
aqidah madzhab Abu Hasan Asy’ari dan Imam
Abu Mansur al-Maturidi, sedangkan dalam
bidang figh mengikuti salah satu dari empat
imam madzhab.

4. Ahlus Sunnah wal Jama’ah diartikan sebagai
orang yang mengikuti madzhab Imam Syafi’i
atau salah satu madzhab empat lainnya (Hanafi,
Maliki dan Hanbali).

5. Ahlus Sunnah wal Jama’ah diartikan sebagai
penganut sunah Nabi Muhammad S.a.w dan
penganut aqidah sahabat-sahabatnya yang di-
kenal dengan madzhab salaf.

6. Kurun terakhir penganut ini dikenal dengan
penganut “ruju’ ila al-Qur’an was sunnah,”
yang tidak menganggap perlu mengukuti
madzhab figh tertentu.

III. AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH MENURUT
PUI
1. DASAR HUKUM
a. Ayat-ayat al-Qur’an:
ekl ity i g I a0 e g
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b. Hadits-hadits Nabi S.a.w:
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2. PENGERTIAN-PENGERTIAN
Dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadist-hadist
Nabi Muhammad S.a.w dapat diperinci
pengertian-pengertian:

Al-Jama’ah adalah semua orang Islam
yang mengikuti tata cara hidup dan kehi-
dupan Nabi Muhammad S.a.w dan para
sahabatnya.

Ahlus Sunnah adalah orang yang selalu
mengikuti perintah-perintah Rasul dan
menghentikan apa yang dicegahnya.
Orang-orang yang selamat dari siksa
neraka adalah al-Jama’ah yang mengikuti
cara hidup dan kehidupan Rasulullah
serta para sahabatnya, yaitu hidup dengan
pendirian yang tegas terhadap orang kafir,
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kasih-mengasihi sesamanya, senantiasa
bersujud kapada Allah S.w.t. dan hanya
mengharap anugerah dan ridha Allah.

3. MA’'NA AHLUS SUNNAH WAL-JAMA’AH
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan matan-
matan hadist di atas, Persatuan Ummat Islam
berketetapan hati untuk menegaskan bahwa
Ahlus Sunnah wal Jama’ah mempunyai
makna sebagai berikut:

Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah
Jama’ah Muslimin yang kewajiban mut-
lak menjadikan al-Qur’an dan Sunnah
Rasul sebagai dasar bagi hidup dan kehi-
dupan seperti dicontohkan oleh Rasul dan
sahabat-sahabatnya.

Realisasi hidup Ahlus Sunah wal-Jama’ah
dapat dilaksanakan dengan cara men-
dasarkan langsung pada al-Qur’an dan
Sunah (Sunnah Rasul), karena kemampuan
ilmiah keislaman yang memungkinkan
untuk itu atau boleh juga disebabkan ke-
terbatasan ilmiah keislamannya dalam
menggunakan rumusan-rumusan ajaran
Islam hasil istimbath/ijtihad orang lain
(ulama/mujtahid) yang benar-benar kan-
dungannya mempunyai landasan al-
Qur’an dan Sunah Rasul S.a.w.
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- Wawasan Ahlus Sunnah wal Jama’ah,
sesuai dengan kandungan al-Qur’an dan
sunnah Rasul sama sekali tidak meng-
halangi penggunaan [jtthad umumnya
dan Ijma serta Qiyas pada khususnya.
Karena semua itu pasti diperlukan untuk
menghadapi tantangan perubahan masya-
rakat. Sebaliknya wawasan ini tidak mela-
rang seseorang mengikuti hasil Ijtihad
orang lain, karena keterbatasan ilmunya,
baik melalui pendekatan madzhab tertentu
atau pendekatan lainnya.

- Ahlus Sunnah wal Jama’ah bukanlah
Syi’ah ataupun golongan/ firqah/ tharigah
lainnya yang jelas bertahan pada faham
yang bertentangan dengan al-Qur’an dan
Sunah Rasul.

- Faham Ahlus Sunnah wal Jama’ah wajib
untuk berpendirian tegas-tegas tentang
aqiqah dan ibadah yang berdasarkan da-
lil yang mutawatir dan qath’i, namun
harus mengembangkan sikap tasamuh
(toleransi) dalam masalah-masalah furu’
yang mengandung khilafiyah.

IV. PENUTUP
- Faham dan wawasan Ahlus Sunnah wal
Jama’ah ini akan dijabarkan lebih lanjut dalam:
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Pokok-pokok pendirian PUI tentang aqidah,
ibadah dan mu’amalah.

- Dengan rahmat Allah S.w.t, faham dan wawa-
san yang makin mendekatkan antar berbagai
faham yang ada atau setidak-tidaknya menim-
bulkan saling pengertian.

- Semoga Allah makin mendekatkan hati dan
fikiran kaum Muslimin Indonesia ke arah jalan
lurus yang diridhai-Nya. Amien

Jakarta, 13 Ramadhan 1405/02 Juni 1985
Atas nama para peserta Pekan Tadarus PUI

Abu Muslih
Sementara menunggu Muktamar PUI yang akan

datang, Dewan Penasehat menerima rumusan
tersebut.
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INTISAB
SEBAGAI RUHUL AMAL

UNTUK MENCAPAI TUJUAN PUI

Oleh Drs. H. Yazid Bustomi (Abu Muslih)

I. Pendahuluan

Tujuan penyajian makalah ini adalah melukiskan
posisi hakiki Intisab PUI dalam mencapai tujuan
perjuangan Persatuan Ummat Islam, yaitu terlaksana-
kannya Syari’at Islam Ahlus Sunnah wal Jama’ah
untuk terwujudnya masyarakat adil dan makmur
yang diridlai Allah S.w.t. Kerangka amaliah PUI
dijiwai Intisab PUI tersebut. Jika melihat seluruh
produk keputusan muktamar PUI maupun keputusan-
keputusan lainnya seperti Anggaran Dasar/Anggaran
Rumah Tangga, Tafsir Asas Jam’iyyah PUI dan
keputusan Dewan Penasehat, maka jelaslah kepada
kita bahwa PUI telah memiliki sistematika perjuangan
yang meliputi: dasar, tujuan, sasaran, arah penuntun
dan strategi al-khitthah.

Dasar bagi perjuangan PUI selaku organisasi sosial
kemasyarakatan dalam wadah Negara RI, adalah
asas tunggal Pancasila. Dasar bagi perjuangan PUI
selaku Jama’ah Muslim dalam pengamalan ajaran
Islam adalah apa yang dijelaskan oleh Tafsir Asas
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Jam’iyyah, yaitu syari’at Islam. Tujuan perjuangan
PUI seperti digariskan dalam anggaran Dasar PUI,
adalah terlaksananya sya’riat Islam Ahlus Sunnah wal
Jama’ah. Sarana perjuangan PUI menurut Tafsir Asas
Jam’iyyah PUI adalah Delapan Perbaikan (Ishlah).
Arah penuntun perjuangan PUI adalah Intisab PUI.

II. Terlaksana Syari’at Islam Ahlus Sunnah Wal

Jama’ah

Jika jama’ah PUI telah mencapai tujuan organisa-
sinya maka jama’ah dapat melaksanakan syari’at
Islam. Dalam melaksanakan syari’at tersebut PUI
tidak menganut pandangan Syi’ah atau pandangan
Ahmadiyah ataupun pandangan Inkarussunnah. Pan-
dangan Syi’ah dalam pelaksanaan syari’at ditegak-
kan atas dasar keimanan terhadap Ali bin Abi Thalib
sebagai wali Allah yang mewarisi tugas kenabian.

Pandangan Ahmadiyah (Qadian) dalam pelaksa-
naan syari’at ditegakkan di atas keimanan pada Mirza
Ghulam Ahmad sebagai nabi Allah melanjutkan
dan melengkapkan syari’at Nabi Muhammad S.a.w.
Pandangan Inkarussunnah dalam pelaksanaan syari’at
ditegakkan atas penolakan Sunnah Rasul sebagai
pedoman dan sumber ajaran syari’at setelah al-
Qur’an. Ketiga pandangan tersebut jelas bertentangan
dengan al-Quran dan Sunnah Rasul. Karena itu PUI
mewajibkan dirinya dalam pelaksanaan syari’at
Islam untuk berpegang teguh pada pandangan yang
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istigamah tegak di atas al-Qur’an dan Sunnah Rasul,
suatu pandangan yang dipegang sepenuhnya oleh para
sahabat Nabi di zaman hidup Nabi maupun generasi
tabi’in-tabi’in yang setia pada pandangan ini. Seperti
dalam hadits yang melukiskan orang-orang pengikut
tersebut dengan ungkapan:
gy o Ui
Pandangan Nabi dan sahabat-sahabatku

Juga disebutkan wudi; 4 -3t dalam hadits Nabi
yang diriwayatkan Imam Turmudzi dari Abdullah
Ibnu Amar.

Fatwa Dewan Penasehat PB PUI No.2/KEP/PP/67
menegaskan bahwa Ahlus Sunnah wal Jama’ah ialah
orang-orang Islam yang berpegang teguh kepada al-
Qur’an, Sunnah dan Atsar Sahabat dengan penjelasan
bahwa atsar sahabat itu meliputi [jma’ dan Qiyas.
Perlu ditegaskan di sini bahwa kata “Ahlus Sunnah
wal Jama’ah” tidak memberi pembatasan atau
keterangan pada kata-kata “Syari’at Islam” dalam
rumusan tujuan PUI itu, sebab syari’at Islam itu
sesuatu yang final. Kata “Ahlus Sunnah wal Jama’ah”
memberi keterangan pada kata “terlaksananya....... ?
Terlaksananya (pelaksanaan) syari’at itu harus
menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah, bukan menurut
yang lain.

Adapun yang dimaksudkan dengan syari’at
Islam di sini adalah seperti yang ditunjuk Al-
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Qur’an Surat As-Syura 42 ayat 13, yang artinya:
Allah telah mensyari’atkan (memerintahkan) ad-din
sebagaimana telah diwasiatkan-Nya kepada Nabi
Nuh, dan yang telah Kami wahyukan kepadamu
(Muhammad), juga yang telah kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu: tegakkanlah ad-din
dan janganlah kamu berpecah belah dari dalamnya.
Bagi orang musyrikin apa yang kamu serukan itu
berat. Bagi mareka Allah memilihkan ad-din pada
siapa yang Dia kehendaki dan Dia memberi petunjuk
pada yang kembali kepada-Nya.

Tentang lingkup syari’at kita ambil saja penjelasan
Prof. Dr. Muhammad Yusuf Musa dalam bukunya,
Islam Suatu Kajian Konprehensif, yaitu: Yang di-
maksud dengan syari’at (legislasi) adalah semua
peraturan agama yang ditetapkan oleh Allah untuk
kaum Muslimin, baik yang ditetapkan dengan Al-
Qur’an maupun dengan Sunnah Rasul. Karena itu,
syari’at mencakup ajaran-ajaran pokok agama (ushul
ad-din), yakni ajaran-ajaran yang berkaitan dengan
Allah dan sifat-sifatnya, akhirat dan yang berkaitan
dengan pembahasan-pembahasan Ilmu Tauhid yang
lain. Disamping mencakup pula cara seseorang men-
didik dirinya sendiri dan keluarganya, dasar-dasar
hubungan kemasyarakatan dan cita-cita tertinggi
yang harus diusahakan untuk dicapai atau didekati
serta jalan untuk mencapai cita-cita atau tujuan hidup
itu. Semua itu dikenal dengan Ilmu Akhlak (Etika).
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Di samping itu, syari’at juga mencakup hukum-
hukum Allah dibagi sesuai tiap-tiap perbuatan ma-
nusia, yakni: Halal, Haram, Makruh, Sunnah dan
Mubah. Hal itu kita kenal dengan nama Fiqih yang
searti dengan kata hukum atau ganun dalam istilah
modern.

III. Sasaran, Arah dan Khittah PUI

Sasaran Perjuangan PUI

Sasaran perjuangan PUI guna mencapai tujuan
perjuangan PUI telah ditetapkan dalam Tafsir Asas
Jam’iyyah PUI yang disahkan pada Muktamar PUI
12 Oktober tahun 1952 di Bandung. Sasaran tersebut
meliputi Delapan Ishlah (Perbaikan):
- Perbaikan Aqidah
- Perbaikan Ibadah
- Perbaikan Tarbiyah
- Perbaikan Kekeluargaan
- Perbaikan Adat Kebiasaan
- Perbaikan Hubungan Ummat
- Perbaikan Iqtishad (Ekonomi)
- Perbaikan Sosial dan Semangat Tolong-menolong.

Arah Pembimbing PUI

PUI telah membuka arah juang, akhlaqul amal,
kode etik yang merupakan ruh dan arah bagi per-
juangan PUI, yaitu Intisab PUI yang kini dijadikan
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Mukadimah Anggaran Dasar PUI. Intisab PUI selaku
ruhul jihad memberi dorongan bagi siapa yang
meresapi makna yang terkandung dalam naskah-
naskah tersebut.

Intisab PUI memuat:

- Aqidah

D J3zg ez Slagals D oy afigst o A Ay

- Akhlaqul “amal = lea Juang

ARINES Sas WV) mej bj.u up)b—&\j gl 4l
BB e G Jadb wn.p) Abs iy ey sl e
AT e 4 4 AR INFER AU IEN

Keseluruhan Intisab PUI memancarkan nilai dan

semangat:

Tauhidullah

Persatuan dan ukhuwwah
Ishlah dan tasamuh
Tekad juang yang bulat
Sabar dan tawakkal.

Rumusan Intisab dilahirkan pada saat ummat Islam
menderita yang karenanya memerlukan perbaikan
(Ishlah): ke #sieys.

Intisab dikumandangkan pada saat ummat Islam
Indonesia mengalami kegagalan aqidah yang terberat
karena ummat Islam di samping menghadap dan
bersujud ke arah Ka’bah, juga harus ruku’ ke arah
Tokyo. Penegasan Allahu ghayatuna mempunyai
makna yang mendalam pada saat itu.

Intisab PUI terus dihidupkan pada tantangan dan
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ancaman masa lalu PUI, oleh karena penderitaan
perpecahan ummat Islam benar-benar terasa di saat
ummat menghadapi tantangan kekuatan ideologi
sekuler dan atheis makin dahsyat yang berakhir
dengan pemberontakan G.30 S-PKI.

Intisab PUI ternyata membimbing PUI mampu
lapang dada dan toleran terhadap ikhwan yang ber-
beda dalam pemikiran keislaman, karena jama’ah PUI
memfokuskan yang lebih penting bagi sesama muslim
yang sama-sama Allah tujuannya. Ini adalah realita
yang bikin binasakan dalam kehidupan masa lalu.

Fakta sejarah tentang fusi PUI dan langkah pen-
jagaan pengintegrasian dengan organisasi Matla’ul
Anwar dan Jami’yyatul Washiliyah adalah suatu yang
tidak dapat dipungkiri. Demikian juga berhimpunnya
anggota-anggota PUI yang saling mengetahui tentang
perbedaan mereka dalam masalah fururiyyah tidak
menghalangi mereka untuk bersatu dalam wadah
PUL

Khittah Juang PUI (Khittah Ishlahul Ummah PUI
1989)

Muktamar PUI VIII Persatuan Ummat Islam tahun
1989 telah menetapkan strategi atau khittah juang
disebut “KHITTAH ISHLAHUL UMMAH PUI
TAHUN 1989.” Benang merah yang tampak pada
khittah ini adalah Intisab PUI.

Inti isi khittah tersebut tertuang pada noktah-
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noktah khittah, yaitu: “Dengan ruh dan semangat
juang dari Al-quran dan Sunnah Rasul yang rumusan-
nya tersurat dalam tujuan PUI dan intisabnya, ber-
dasarkan kekuatan yang ada dan tantangan zaman
yang dihadapi ummat Islam pada abad 15 Hijriah
dan berbarengan pula dengan tahap tinggal landas
pembangunan bangsa Indonesia, maka di tetapkanlah
noktah-noktah Ishlahul Ummah sebagai berikut:

1. Khittah Ubudiyah

Di atas dasar Allahu ghayatuna wa al-ikhlasu
mabdauna, dalam menghadapi tantangan kebatilan
yang makin dahsyat, maka pimpinan, ulama, guru
dalam jama’ah PUI merasa wajib untuk lebih mende-
katkan diri kepada Allah dalam bentuk peningkatan
ibadah (al-mahdhah) terutama tahajud (qiyamul
lail) dan dalam bentuk pendalaman rahmah, asih
kekeluargaan sesama (ruhama bainahum).

2. Khittah Da’wah dan Tarbiyah Islamiyah

Di atas dasar Allahu ghayatuna wa al-ikhlasu
mabdauna,dalamrangkaregenerasi kaderisasiummat,
jama’ah PUI bertekad untuk menyelenggarakan
pendidikan ummat yang menjamin mutu pendidikan
dan keterpaduan peran antara guru, murid, orang
tua serta keterpaduan antara keimanan, keilmuan,
keterampilan/ kejasmanian, pelatihan ubudiyah
(rivadhah-ubudiyah) serta berupaya agar imaratul
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masajid merupakan langkah untuk menjadikan mas-
jid-masjid sebagai pusat-pusat da’wah, pendidikan,
kebudayaan ummat.

3. Khittah Kesejahteraan Jama’ah

Di atas dasar Wa al-ishlahu sabiluna dalam rangka
peningkatan kesejahteraan jama’ah, jama’ah PUI
bertekad untuk meningkatkan kemampuan anggota
jama’ahnya dalam bidang ekonomi khususnya kope-
rasi dan wiraswata dan bidang kebudayaan, khususnya
bidang kesenian.

4. Khittah Peran dalam Pembangunan Bangsa
Di atas dasar Wa al-ishlahu sabiluna demi kese-
jahteraan bangsa Indonesia, jama’ah PUI berke-
tatapan hati untuk berperan aktif dalam da’wah
pembangunan (da 'wah bil hal) searah dengan haluan
negara serta dijiwai amar ma’ruf nahi munkar.

5. Khittah Ukhuwwah

Di atas dasar Wa al-mahabbatu syi’aruna demi
ukhuwah Islamiyah dan perdamaian, jama’ah PUI
bertekad untuk membina keakraban hati antara se-
sama jama’ah PUI, antara jama’ah PUI dengan
organisasi-organisasi jama’ah Islam lainnya serta
membantu setiap upaya untuk terciptanya ukhuwwah
Islamiyah dan perdamaian dunia.

Noktah-noktah khittah Ishlahul Ummah PUI harus
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mampu dihadap-mukakan pada tantangan zaman
seperti dilukiskan oleh khittah tersebut pada hal 4 dan
5. Memang kita wajib bersyukur atas anugerah Allah
tersebut, namun kita wajib menyadari tantangan
zaman yang dihadapkan pada ummat Islam sedunia.
Ancaman-ancaman dahsyat berupa pemurtadan ter-
hadap muslim, komunisme, kapitalisme, sekulerisme
dan zionisme dengan pendukungnya pernah dan akan
terus menghancurkan ummat Islam dan ummat dunia.
Sebagian penghuni planet bumi masih merasakan
kepahitan hidup akibat mereka ini. Kejahatan-keja-
hatan alkoholisme, narkotika, judi dan seks meng-
giring manusia ke arah hancurnya akhlaq dan men-
dorong peningkatan jumlah kejahatan-kejahatan lain-
nya.

Kebodohan, kemiskinan, tradisi-tradisi musyrik
dan tahayul sungguh menghambat kemajuan ummat
Islam. Sedangkan “fananisme” firqah muslimin sering
menghancurkan kesatuan dan ukhuwah Islamiyah di
dunia ini.

Di Indonesia ketidak-mandirian dan ketidak-
terampilan berjuta generasi muda Indonesia ternyata
mendukung kesulitan penyediaan lapangan kerja
bagi mereka. Jumlah angkatan kerja yang tuna karya
cenderung meningkat pada setiap tahunnya.

Dari pengalaman dua dasawarsa kita dapat mera-
sakan adanya segala kelesuan dan kurangnya gerak
dinamika pada berbagai organisasi termasuk PUIL
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Padahal pada saat yang sama kita menyaksikan dina-
mika dan gerak pembangunan bangsa dalam berbagai
bidang terus-menerus menuntut keterlibatan banyak
pihak.

Dengan prihatin kita pun melihat bahwa belum
semua lembaga pendidikan yang diselenggarakan
proses pendidikan yang sepenuhnya Islami jika dilihat
dari kurikulum, metodologi dan guru yang ada.

Satu hal lagi yang sangat kita dambagakan karena
hal itu menyangkut kejayaan ummat dan bangsa,
yaitu ukhuwah integrasi ummat Islam. Sampai detik
ini, hal itu belum menggejala dan menjelma dalam
wujud nyatanya.

Pada halaman 6 dinyatakan “Tentang tantangan dan
ancaman terhadap aqidah yang bersembunyi di balik
aneka aliran pemikiran dan kebudayaan jahiliyyah,”
kita wajib mengetahui dan menyadari sesadar-
sadarnya. Sesunggunya kita dewasa ini hidup dalam
kancah perang ideologi, pertempuran pemikiran
(ghazwatul fikri). Setiap pemilik radio, televisi
dan pelanggan koran, sepanjang hari berhadapan
dengan serbuan informasi dan adegan-adegan yang
menghancurkan nilai-nilai yang dituntut oleh Islam.

IV. Kerangka Amaliyah PUI

Khittah Islah al-Ummah PUI 1989 harus dijabarkan
dalam bentuk kerangka amaliah PUI yang dapat
dijadikan acuan untuk menyusun rencana perjuangan
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dengan urutan pentahapan sesuai kemampuan orga-
nisasi.

Kerangka amaliah PUI harus merupakan garis-
garis besar perjuangan yang program pelaksanaannya
harus berorentasi pada masa depan yang lebih ishlah,
namun tidak boleh mengabaikan pengalaman masa
lalu.

5 £ 5 Sk

Agar setiap diri menoleh masa yang dilalui untuk

hari depan. (Al-Qur’an).

Kaidah yang perlu dipertimbangkan adalah:
LoV sy Y Al Al B sl
Memelihara yang lama yang shalih, dan
mengambil yang baru yang lebih shaleh.

Kerangka amaliya PUI disusun berdasarkan tata
urut noktah-noktah khittah:

1. Amaliyah Ubudiyah

Berdasarkan noktah khittah ubudiyah dapat

disusun rencana amaliah:

a. Penyusunan konsep dan pendidikan tauhi-
dullah yang berdasarkan Al-Qur’an dan Sun-
nah Rasul, dalam memenuhi kebutuhan jiwa
manusia modern dan memjawab tantangannya
(Ishlah al-Aqidah).

b. Penyusunan tazkiyyatun nafs dan riyadhah
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ubudiyah (Ishlah al-Ibadah)

c. Tuntunan doa dan zikir al-Ma’tsurat

d. Penjelasan tentang sebab-sebab khilafiyah dan
kewajiban untuk toleran (Ishlah al-Mujtama’).

2. Amaliyah Dakwah dan Tarbiyah

Berdasarkan nokta khittab da’wah dan tarbiyah,

disusunlah rencana amaliah:

a. Pendidikan keluarga yang diintergrasikan de-
ngan pengajian majelis ta’lim rekayasa jama-
“ah Intisab (Ishalah al-Mujtama’).

b. Riyadhah kepemimpinan dalam rangka ka-
derisasi ummat (Ishalah al- Mujtama’).

c. Realisasi tarbiyyah diniyyah dalam keserasian
antara pendidikan aqliyyah, pendidikan qal-
biyah dan pendidikan jasmaniyah.

d. Pembahasan tentang ilmu pengetahuan seba-
gai subsistem dan sistem dinul Islam (Al-
Qur’an dan Sunnah).

e. Ta’mirul masajid, upaya memfungsikan mas-
jid sebagai pusat da’wah, pendidikan dan ke-
budayaan.

f. Pengembangan pendidikan katerampilan dan
kewirausahaan.

3. Amaliyah Pembinaan Kesejahteraan Jamaah
Berdasarkan khittah kesejahteraan jama’ah, disu-
sunlah rencana amaliah:
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a.

Upaya membangkitkan semangat wirausaha
khususnya koperasi untuk semua jama’ah
(Ishlah al-Iqtishad).

Upaya membinaan seni budaya yang berna-
paskan Islam serta upaya pemanfaatannya
untuk da’wabh.

Upaya peningkatan pemasyarakatan olah raga
bagi jama’ah PUI serta guru dan sekolah-
sekolah PUI dalam rangka peningkatan keta-
hanan amal duniawi dan ukhrawi.

4. Amaliyah Dalam Peran Pembangunan Bangsa
Berdasarsakan nokta khittah peranan pemba-
ngunan bangsa, disusunlah rencana amaliah:

a.

Partisipasi aktif dalam proyek-proyek pemba-
ngunan yang diperoleh dengan rencana pem-
bangunan PUL

Partisipasi pemikiran dan kritik pembangunan
dalam rangka amar ma’ruf nahi mungkar.

5. Amaliyah Ukhuwwah
Berdasarkan khittah ukhuwwah, disusunlah ren-
cana amaliah:

a.

b.

Partisipasi pada semua forum komunikasi
ummat Islam yang sedang diri’asahi.

Upaya menciptakan proyek bersama ummat
Islam.

Penjajagan tentang suatu badan kerjasama
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antara ormas/ yayasan Islam secara lebih
efektif.

d. Upaya bersama ormas Islam dalam pening-
katan solidaritas Islam sedunia.

V. Penutup

Marilah kita bermuzakarah mencari mutiara-
mutiara al-Haq sambil bermuhasabah tentang diri
agar kita dibersihkan dari idealisme yang bathil.
Semoga Allah menolong kita.

Wabillahit taufig wal hidayah
Wassalamu alaikum wr. wb.
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INTISAB PUI
ADALAH SUATU BAIAT

Oleh KH. A. Ma’sum Nawawi

Bismillahirrahmannirrahim

I. Mugaddimah

Sahabat Hudzaifah al-Yamani pernah mengajukan
pertanyaan tentang Islam dan ummat Islam pada
Rasullah S.a.w. Tetapi pertanyaan beliau berbeda
dengan pertanyaan yang diajukan oleh sahabat-
sahabat lainnya. Sebab yang beliau tanyakan ialah
masalah “syarrun.” Sedangkan umumnya para saha-
bat bertanya kepada Rasullah tentang “khairun.” Hal
itu beliau lakukan karena khawatir akan menimpa
dirinya.
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“Ya Rasullah sesungguhnya kami pernah mengalami

masa jahiliah dan segala syarrun. Kemudian Allah
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mendatangkan kebaikan ini (al-Islam) kepada ka-
mi. Apakah sesudah kebaikan itu akan timbul lagi
syarrun? Beliau menjawab “ya” dan pada kebaikan
itu ada dakhon. Saya bertanya: Apakah dakhon itu?
Beliau menjawab: Orang-orang memberi petunjuk
bukan dengan petunjukku, kau akan mengetahui
dan mengingkarinya dari mereka. Saya bertanya:
Apakah setelah itu akan tumbuh lagi syarrun? Beliau
menjawab: “ya” adanya juru dakwah yang berada
di ambang pintu jahannam, siapa yang menjawab
mereka, maka mereka akan mencampakkannya ke
dalam api neraka.

Saya bertanya: Ya Rasullah, terangkanlah kepada
kami ciri-ciri mereka itu. Beliau menjawab: Mereka
itu sekulit dengan kita dan mereka pun berbicara
dengan bahasa kita. Saya bertanya: Apa yang engkau
perintahkan kepadaku seandainya saya mengalami
masaitu? Beliaumenjawab: Kamu harus tetap bersama
Jjama’ah Muslimin dan imamah mereka. Saya bertanya,
(Bagaimana) jika tidak ada jama’ah Muslimin dan
imamnya ? Beliau menjawab: Tinggalkanlah semua
firgah, walaupun kau harus (terpaksa) menggigit akar
tanaman hingga datang ajalmu, sedangkan engkau
tetap dalam keadaan demikian.” (HR. Bukhari, Fath
al-Bari juz 13 hal 35).

Masa jahiliyah bukan berarti hilangnya sama
sekali millah Ibrahim. Sebab secara turun-menurun
mereka pun masih melakukan amalan-amalan yang
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masih diajarkan dan disampaikan oleh Ibrahim a.s.
Akan tetapi nilai dan maknanya sudah jauh sekali dari
al-Haq. Sebab ruh tauhid telah hilang.

Oleh karenanya wajarlah kalau pada saat pertama
kali risalah Allah disampaikan oleh Muhammad
S.a.w, mereka menganggapnya sebagai sesuatu yang
asing.

Dengan usaha keras Rasulullah dibantu para saha-
batnya, maka Rasulullah dapat menyelesaikan tugas
risalah dengan sempurna. Muncullah sinar baru
yang menyinari dunia, serta ummat pun merasakan
nikmatnya.

Namun sebagaimana diungkapkan hadits tersebut
bahwa masa cemerlang gemilang yang dialami
oleh ummat Islam pada suatu saat akan mengalami
masa suram. Mereka meninggakan “fitrah Allah”
sedikit demi sedikit sehingga mereka tidak lagi me-
ngenal “fitrah Allah” secara baik dan benar. Yang
tinggal hanyalah nama dan kulit tanpa isi. Hal itu
terjadi karena banyaknya kebenaran dan kebaikan
berselubung. Banyak upaya dengan atas nama Islam
untuk menjauhkan ummat dari Islam, hingga tum-
buhlah masa “gharabah” sebagaimana pernah terjadi
pada masa awal Islam.

Olehkarenaitu, kalauadakelompok yang mengajak
untuk membicarakan Islam secara kaffah termaksud
masalah furu’nya atau khilafiah sebagai kelanjutan
dari jihad menegakan dan mempertahankan “fitrah
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Allah,” maka mereka akan mendapat tuduhan-tuduhan
fundamentalis, pemecah belah, dan sebagainya.

Anggapan semacam ini hakekatnya adalah meru-
pakan reaksi untuk menahan roda sejarah serta ruh
keislaman dengan alasan-alasan yang terlalu dibuat-
buat.

II. Garis Ahlus Sunnah wal Jama’ah Satu-satunya
Alternatif Penyelamatan Islam dan Ummatnya
L@..nwu’vjsuwjuyudlpksﬂ ;,]ul..vw ..l..ﬂja..l_caﬂ\bsl..;&.\}\r,-!
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Nabi Saw. telah menggambarkan bahwa ummat
Islam akan bercerai berai menjadi tujuh puluh tiga
firqah (sempalan). Yang selamat hanya satu, sedang-
kan yang lainnya binasa. Ditanyakan: Dan siapa
yang selamat itu? Nabi bersabda: Ahlus Sunnah wal
Jama’ah. Ditanyakan: Apakah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah itu? Beliau menjawab: Segala sesuatu yang
(seperti) keberadaanku dan sahabatku pada masa ini.
Nabi S.a.w: Akan selalu ada kelompok dari ummatku
yang menzahirkan al-Haq hingga akhir kiamat.
Nabi S.a.w bersabda: “Tidak berkumpul ummatku
atas kesesatan.” (4/-Milal wa an-Nihal, hal. 11)
A0 e 53556 81 e B
Berfirman Allah S.w.t: Al-Haq (kebenaran) itu
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adalah dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-
kali kamu termasuk orang yang ragu-ragu. (QS.
Al-Baqarah, 2: 147)

Mengingat hadits di atas serta penegasan ayat ten-
tang al-haq, maka Ahlus Sunnah bukanlah firqah dan
bukan pula madzhab. Karena firqah ialah suatu sikap
baik perorangan maupun kelompok yang memisahkan
diri dari “ma ana ‘alaihi al-yauma wa ashhabi.”

Kalau pendiri PUI menetapkan jam’iyah yang
berwatak Ahlus Sunnah wal Jama’ah, tentunya tiada
lain karena adanya semangat untuk menyelamatkan
ummat dari bencana kehancuran akibat tafarrug dari
fitrah Allah. Tafarruq yang ditakuti bukan fafarrug
hissiyah tetapi yang ditakuti adalah fafarrug ’an
hablillah. Sebab dengan watak Ahlus Sunnah wal
Jama’ah sesuai sifat mausufnya yang “ma ana alaihi
al-yauma wa ashhabi” itulah akan dapat menjadi
ummat najiyah di sisi Allah. Sedangkan al-Jama’ah
yang dimaksud pada Ahlus Sunnah wal Jama’ah pun
bukan semata berarti kumpulan orang banyak untuk
sekedar bersepakat, tetapi jama’ah dalam arti tidak
tafaruq 'an hablillah walaupun seorang diri, “Walau
an ta’adlu bi ashli syajarin hatta tudrikaka al-mautu.”

II1. Intisab PUI adalah Suatu Bai’at
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Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah.
Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah
utusan Allah.

(Ridha) Allah adalah tujuan akhir kami.

Ikhlas adalah pangkal (segala amal) kami.
Ishlah adalah (manhaj kehidupan) kami.

Kasih sayang (di jalan Allah) adalah tanda
kebesaran (jiwa) kami.

Kami berjanji kepada Allah atas dasar kebenar-
an, keikhlasan dan keyakinan serta mengharap
keridhaan Allah dengan beramal di tengah-
tengah hambanya disertai tawakal kepadanya.
Dengan nama Allah, (kami melangkah) sambil
tiada satu daya dan kekuatan pun kecuali
dengan (pertolongan) Allah Yang Maha Luhur
Maha Agung.

Bai’at ini harus menggelorakan semangat jihad
yang tinggi dan bersih. Itulah kiranya yang harus
dimiliki oleh setiap orang yang merasa “ber-Intisab
dengan PUL” Sedangkan kata “Intisab” yang berakar
lafadz “nasaba” adalah berarti “mengaku keturunan.”

Dengan memperhatikan kandungan bai’at itu di satu
sisi dan maknanya di sisi lain, saya berasumsi bahwa
bukanlah PUI kalau perjuanganya tidak terpaut erat
dengan bai’atnya. Bukan pula anggota dan pemimpin
PUI kalau sikap hidup serta perilakunya tidak terpaut
erat dengan bai’atnya. Pendiri PUI tidak menghendaki
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adanya ‘ashabiyah terhadap leluhur (sebagaimana
makna lafadz Intisab), tetapi agar kita merasa erat
bernasab atas dasar jiwa dan semangat bai’atnya.
Tidak sebagaimana kenyataan yang sama-sama kita
saksikan sekarang ini bahwa PUI dan warganya lebih
ber-Intisab semata hanya dengan pengertian lafdzi.
Sehingga perjuangan dan sikap warganya lebih ber-
Intisab pada “Ma wajadna ‘alaihi aba-ana.” Kondisi
ini telah mengubur dalam-dalam semangat jihad dan
ijtihad hingga tinggallah al-ismu li al-musamma.

IV. Bai’at PUI dengan Ahlussunnah wal Jama’ah

Sudah jelas bahwa Ahlus Sunnah wal Jama’ah
adalah satu-satunya “an-najiyah.” Dan karena itulah
ditetapkan Ahlus Sunnah wal Jama’ah menjadi watak
PUI dan segenap warganya. Kelompok atau orang
perorangan yang berwatak Ahlus Sunnah wal Jama’ah
disebut “Ahlus Sunnah wal Jama’ah.” Siapa pun dan
dimana pun berada, tidak monopoli satu golongan,
yang karena golongan itu menyatakan dirinya sebagai
Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Bukanlah suatu hal
penting golongan atau perorangan menyatakan dirinya
sebagai Ahlus Sunnah wal Jama’ah sebagaimana ti-
dak perlu orang menyatakan dirinya suci. Apalagi
kalau di atas sebutan Ahlus Sunnah wal Jama’ah itu
tumbuh bid’ah, dhalalah dan tafarruq ‘an hablillah.
Kenyataan semacam ini menunjukkan tidak adanya
ilmu dan tidak adanya tafaqquh fiddin.
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Jangan kamu semua merasa suci dirimu, Dialah
Allah yang Maha Mengetahui siapa yang bertagwa.

Dengan uraian di atas jelas bahwa bukanlah harus
memikirkan dan menganalisa “Ahlus Sunnah wal
Jama’ah menurut Konsep Intisab.” Tetapi bagaimana
Intisab itu dalam hubungannya dengan Ahlus Sunnah
wal Jama’ah. Mengapa demikian? Hadits dan saha-
bat Khudzaifah al-Yamani serta hadits tentang an-
najiyah menunjukkan bahwa Ahlus Sunnah wal
Jama’ah adalah suatu sikap, watak dan perilaku yang
“Ma ana ‘alaihi al-yauma wa ashhabi.” Sedangkan
Intisab adalah satu pernyataan bahwa al-muntasib
itu siap melakukan sikap, watak dan perilaku “Ma
ana ‘alaihi al-yauma wa ashhabi.” Karena itu tidak
tepat judul makalah yang ditawarkan oleh PB PUI:
Ahlus Sunnah wal Jama’ah menurut Konsep Intisab.
Seharusnya adalah, kira-kira “Intisab PUI di dalam
Ahlus Sunnah wal Jama’ah.”

V. Penjabaran Intisab pada Amaliah PUI dan

Warganya

Adalah suatu hasil pemikiran yang gemilang
sekali kalau untuk pengamalan bai’at Intisab itu
lahirlah Ishlah as-Tsamaniyah. Sebab sangat erat
sekali relevansi program ishlah itu dengan semangat
bai’at Intisab.

Sejalan dengan ramalan Rasullah, sebagaimana
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tersebut dalam hadits Hudzaifah al-Yamani, yang
mengabarkan bahwa ummat ini akan rusak. Ramalan
ini telah menjadi kenyataan dalam banyak hal pada
zaman ini. Hingga perlu adanya mujahid-mujahid
yang tampil untuk mengishlah apa yang sudah fasad.
Mujahid yang tangguh dan sanggup menelan resiko
gharabah.
A skl e B3t 0 ol b

Kebahagiaan bagi orang-orang gharabah (yang
di asingkan), yaitu orang yang berbuat ishlah di saat
orang-orang berbuat fasad. (HR. Muslim)

Tetapi tentunya penafsiran dan penalaran Ishlah
itu sendiri harus memiliki satu penafsiran yang
baku. Bersumber pada Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
Jangan sebagaimana yang kita saksikan sekarang ini
penafsiran Ishlah menurut selera, bahkan menurut
hawa nafsu masing-masing.

Muhammad Abduh dalam memberi makna hadits:
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Kata “yujaddidu bi ma’na yushiihu,” sedangkan
tentang tajdid itu Imam As-Syatibi mengartikan
tajdid itu: s s . 20 5w (Mengembalikan sesuatu
menjadi baru [utuh] sebagaimana semula.)

Kalau demikian makna tajdid yang oleh Muham-
mad Abduh disebut Ishlah, maka seharusnya PUI
dengan watak Ahlus Sunah wal Jama’ah, dengan
bai’at Intisab dan dengan program Ishlah itu, dengan
usia yang relatif telah terbilang makan umur, serta
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dengan kader-kader lulusan madrasahnya yang telah
bertebaran di mana-mana di setiap tempat dengan
berbagai macam kedudukan dan profesinya, mestinya
telah sanggup menzahirkan rijal-rijal yang “/a tulhihim
tijaratun wala bai’un ’an dzikrillah, yang yakhafuma
yaumam tataqallabu fihil qulubu wal abshar.

Namun kenyataan apa yang ada? Kita semua “nasab
dan dzurriyahnya” seolah sirna dari gelanggang ditelan
hayalan kemenangan dan keunggulan pribadi masing-
masing (tidak jama’atan). Mengapa demikian?

) Ealiu o s Bt

“Hai orang-orang beriman hendaklah bertagwa
kepada Allah dan perhatikanlah masa lalu dirimu
untuk bekal masa depanmu.” (QS. al-Hasyr 18).

VI. Khulasah dan Khatimah

Kalau PUI dan warga PUI telah yakin bahwa Ahlus
Sunnah wal Jama’ah adalah ummatun najiyatun maka
haruslah memiliki identitas atau jati diri dengan
sikap, watak dan perilaku Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
Apalagi kalau dengan nyaring telah mengumumkan
pada dunia bahwa PUI adalah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah yang berarti bukan ahlu bid’ah-dhalalah.

Intisab adalah satu bai’at tentang kesanggupan
bertauhid dan beramal. Dia (Intisab) itu besar karena
sejalan dengan “ma ana ‘alaihi al-yauma wa ashhabi”
(Ahlus Sunnah wal Jama’ah). Sedangkan tolak ukur
kebenaran adalah al-haqqu dengan aplikasi “ma ana



Intisab PUI adalah Suatu Baiat 141

‘alaihi al-yauma wa ashhabi.”

PUI harus mempunyai penafsiran serta pengertian
yang baku tentang Al-Islam, as-Sunnah wal Jama’ah,
Bai’at al-Intisab serta al-Ishlah.

Pemahaman serta pengamalan sikap dan watak
Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang telah dikukuhkan
tekad pengamalannya oleh bai’at Intisab harus men-
jiwai dan mewarnai kurikulum bagi semua jenjang
pendidikan yang diselenggarakan PUI.

Pemahaman yang baku tentang program jihad PUI
(Ishlah as-Tsamaniyah) yang ditunjang oleh wawasan
keilmuan harus dimiliki oleh setiap mubalig PUI,
hingga tidak terjadi adanya kesimpang-siuran.

Di tengah kehidupan yang makin tidak menentu,
PUI tidak boleh hanyut dibawa arus ketidakpastian,
PUI harus memiliki watak dan jati diri &l Gl %),

Hanya kepada Allah berserah segala urusan dengan
segala ketulusan dan keikhlasan.

Semoga Allah mengampuni dosa-dosa kita semua
dari ucap tanpa awal. Dan semoga Allah mengo-
kohkan pendirian kita dengan segala kesadaran dan
ketabahan.

LIS HIN TN il e o wle @5\ &

Majalengka, 17 Ramadhan 1410 H
13 April 1990 M.
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JANJI AMAL
DAN PELAKSANAANNYA

Oleh: KH. E.A. Chotib

Mugqaddimah

Banyak orang sangat tertarik dengan PUI karena
perjanjiannya dengan Allah hendak beramal Islam.
PUI sangat menarik orang banyak termasuk saya
untuk mencari dan menemukan Intisab dengan segala
makna dan tujuannya. Namun dengan alat yang sangat
kurang tidak mungkin diperoleh hasil lebih banyak,
pengetauan saya yang sangat kurang hanya dapat
memperoleh hasil penemuannya sangat terbatas.

Janji Amal PUI
Di PUI, orang-orang telah berjanji hendak beramal
Islam. Apa yang mendorongnya sampai membuat
perjanjian amal dengan Allah S.w.t. Dorongan ini
harus diketahui agar janjinya dengan Allah tidak
hanya mimpi. Dan, yang mendorongnya harus ber-
janji dengan Allah S.w.t. adalah hal-hal berikut:
1. Karena melihat dunia sangat mengancam Islam
dan ummat Islam.
2. Jika PUI tidak beramal akan mengalami nasib
seperti yang dialami kaum Nabi Luth dan kaum
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Nabi Syu’aib: Kaum Nabi Luth hancur karena
melakukan kejahatan berat. Kaum Nabi Syu’aib
hancur karena mempermainkan timbangan.

3. Karena sangat khawatir PUI akan menjadi orang
dan ormas yang kafir sebab tidak beramal seperti
Iblis la’natullah yang menolak perintah sujud
kepada Adam. Karena Iblis menolak amal tersebut,
ditetapkan oleh Allah jadi makhluk yang kafir.

4. Adanya perasaan khawatir orang PUI terbius
oleh situasi dan keadaan dunia daerah amalnya.
Sudah ada sebagian orang PUI terlena sehingga
melupakan dan meninggalkan amal.

5. Adanya musibah besar yang dirasakan karena
sebagian orang terlena oleh amal-amal dahulu,
terlena oleh amal orang-orang dahulu. Mereka
bergembira dengannya, mereka dipuji padahal
mereka sendiri belum berbuat apa-apa untuk
PUI dan untuk Islam, dalam hal ini Allah S.w.t.
berfirman:

0ol g i of 0yt ok gl e Y
Jangan kamu mengira orang yang bergembira denan
apa yang mereka telah lakukan akan terbebas dari
adzab, dan orang-orang ingin dipuji dengan pekerjaan
vang mereka sendiri tidak melakukannya, janganlah
kamu mengira akan lepas dari adzab. Sesungguhnya
bagi mereka adzab Allah yang menyedihkan.
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Lima sebab inilah yang mendorong PUI berjanji
dengan Allah S.w.t. Maksudnya, menjadikan Allah
pemimpinnya, menjadikan Allah saksi yang meli-
hat dan mengawasi PUI, saksi yang melihat dan
mengawa51 orang PUIL Allah S.w.t. berfirman:

Veia I Age 05 239 d}sy VS e dll 1pdge 158 3
Artinya: “Demi Allah mereka telah mengikat janji
dengan Allah sebelum ketakutan, mereka tidak akan
mundur setapak dari daerah amalnya atau medan
perang, janji Allah akan dipertanggungjawabkan.”

Sesungguhnya janji dengan Allah membawa
kejayaan dan kemuliaan, tetapi membawa tuntutan
yang sangat berat dikerjakannya jika tidak iman.

1. Harus memenuhinya, Jangan merusaknya
._.l”- NE RIS s u‘\“ V)M \J}f-.q,;b\ A.U\_Le_”\yj\j
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Artinya: “Sempurnakanlah olehmu janjimu dengan
Allah bila sudah berjanji dengannya, janganlah
kamu merusak sumpah sesudah kamu menguatkan,
padahal kamu telah menjadikan Allah sebagai saksi
yvang mengawasi sumpahmu. Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (An-Nahl: 91)

2. Janji dengan Allah tidak boleh dinilai sangat
rendah. Umpamanya dipenuhi syukur, tidak
dipenuhi tidak apa-apa.

o3l 180y 280 e 5 D 1 G308 D iy s
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Artinya: “Jangan menukar janji dengan Allah dengan
nilai yang sangat rendah, apa yang ada di sisi Allah
itu lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya.”

3. Jika PUI tidak memenuhi janji dengan Allah,
berarti PUI menciptakan dan mensuburkan ciri-
ciri munafik Gidsf iz 3. Jika benar PUI demikian,
berarti PUI selama ini hanya membuat ormas dan
orang munafik.

AMAL PUI

Amal PUI adalah amal Islam. Setelah janji dengan
Allah, PUI harus mengetahui amalnya dan harus
memberi tahu. Bagaimana dapat beramal kalau tidak
tahu amal. Tidak mungkin bisa beramal jika buta
amal. Karena amal Islam, maka amal PUI harus
lengkap enam unsurnya, enam syarat rukunnya: 1.
Daerah Amal, 2. Amal, 3. Orang Amal, 4. Jalan Amal,
5. Pelaksanaan Amal, 6. Kekuatan Amal. Jika PUI,
beramal tidak lengkap unsurnya, PUI salah amal,
sesat amal, bukan amal Islam. Amal tanpa ilmu tidak
diterima oleh Allah.

Ll 8 Y Ss3s sl — e e s 00 085

Setiap orang yang beramal tanpa ilmu, amalnya
ditolak tidak diterima oleh Allah (az-Zubad).

Ilmu pohonnya, amal buahnya. Ilmu imamnya,
ma’mumnya amal. Seperti dijelaskan Imam al-Gha-
zali, pentingnya ilmu untuk amal diibaratkan pohon
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dan imam. Jika PUI beramal tanpa ilmu, sama saja
buah tanpa pohon atau makmum tanpa imam.

DAERAH AMAL

Salah satu unsur amal ialah daerah amal, yang
menjadi daerah amal Islam sekaligus jadi daerah amal
PUI ialah dunia. Sebagaimana keterangan Muham-
mad al-Ghazali:

AL s sy adl 5 )

Sesungguhnya daerah amal Islam meliputi alam

seluruhnya.

Apa yang harus diketahui dari daerah amal ini,
sampai saat sekarang dunia belum membahagiakan,
belum mensejahterakan Islam dan ummat Islam.
Malah sebaliknya menentang, merintangi dan meng-
ancam. Situasi dan keadaannya yang sangat gelap,
sangat rawan mengancam Islam dan ummat Islam.

Golongan agama Watsaniyah turun-temurun

anak cucunya mengisi dan memenuhi seluruh

peta bumi dunia seolah-olah mendesak golongan
lain, akibatnya mereka yang mendesak, Islam dan
ummat Islam terdesak.

2. a3l 332 Ul i

Golongan Masehi di seluruh penjuru bumi ini

paling terkemuka kekuasaannya. Sedangkan Is-

lam tidak memiliki kekuasaan Islam. Akibatnya
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mereka yang menguasai, sedang Islam dan ummat
Islam yang dikuasai.
3. Kebatinan dan kepercayaan tumbuh dan
berkembang di seluruh dunia yang ajarannya
menarik ummat Islam dari agamanya, dan men-
jauhkan manusia dari Islam.
4. 555
Golongan orang tidak beragama. Saat ini ummat
Islam sedang diuji coba dengan makin banyaknya
orang yang menyebar-luaskan kesalahan dan
dosa, kerusakan dan kejahatan. Salah dan dosa
ramai subur dilakukan orang tanpa malu, bagaikan
jamur yang tumbuh di musim hujan. Semakin
sedikit ummat Islam yang memegang teguh
agamanya, yang beramal dengan Al-Qur’annya.
Salah dan dosa, kerusakan dan kejahatan yang
terjadi di negara Islam lebih besar dan lebih
banyak dari yang terjadi di negara non-Islam.
Situsi dan keadaannya menurut Allah:
Ot aael Al 28T 1k

Lebih banyak penduduknya yang tidak iman
kepada Allah, mereka hanya orang musyrik.

Bagaimana Islam dan ummat Islam yang harus
beramal di daerah lapangannya sangat gelap,
rawan dan mengancam itu.

5. Ummat Islam. Ummat Islam saat ini hanya
penerus dan pelanjut dari ummat Islam dahulu,
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yang selama hidupnya mereka tidak pernah satu
pikiran dan satu perasaan. Mereka selalu berbeda,
bertentangan dan bermusuhan sampai kesempatan
jihad fisabilillah diubahnya menjadi jihad perten-
tangan dan permusuhan. Pertentangan, per-
pecahan dan permusuhannya masih terus hidup
dan menyala tiada henti dan tidak pernah mati.
Ummat [slam saat ini sangat memperhatikan per-
aturan, tapi mereka sendiri yang menggali dan
menghancurkan akarnya. Perbedaan sedikit saja
cepat mengubah dan memporak-porandakan ba-
risan Islam. Ummat Islam saat ini dengan sesama
saudara sendiri saling mencela, saling mencaki
maki, terhadap musuh Islam sama-sama me-
muji. Dengan saudara seagama se-Islam saling
memfitnah dan saling mendongkel, dengan orang
lain agama bersahabat dengan baik hati. Istilahnya,
yang seperti itu ibarat pisau cukur yang mencukur
gundul iman dan Islam dari hatinya.
:;:U‘ ég éj\ g.ij[j-‘ 2

6. ISLAM. Sepertinya; saat ini yang ada di ka-
langan ummat Islam adalah sisa dari perang tipu
daya musuh. Setelah musuh-musuh merasa lemah
dan kalah melawan Islam di medan perang, mereka
terus berupaya dengan cara lain agar Islam mati
oleh ummatnya sendiri. Agar ummat Islam mati
di halaman rumahnya sendiri. Upaya musuh ini
sangat berhasil dengan cara menjatuhkan ummat
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Islam dari amal, membuat ummat Islam anti amal.
Mereka menyebarkan secara luas kalimat-kalimat
Islam yang indah tetapi menjadi racun yang mem-
bunuh Islam dan ummat Islam.
G daey il d Ly sy
Islam agama yang tidak ada paksaan, Islam
agama panggung doa dan harapan, bukan agama
amal, bukan agama kerja. Amal atau tidak sama,
sebab bukan amalnya yang menentukan orang
masuk ke surga atau neraka melainkan Allah
dengan sifat wenangnya. Apa akibatnya?
a. Ui 55 45sh
Banyak Islam yang menginginkan rahmat
Allah dengan ridha-Nya, tetapi tidak pernah
mempersiapkan dirinya menjadi mustahiq
rahmat.
b. ol 0 15555 ol el & of
Banyak ummat Islam ingin baik dan selamat
seperti orang yang taubat, tapi amal kerjanya
maksiat seperti orang anti agama.
C. 13 bE s oy 3N
Tidak sedikit ummat Islam yang tidak mau
mengerjakan yang wajib dan tidak mau
meninggalkan yang haram.
d. o3l G LA
Sungguh sangat jahatnya perbuatan mereka.
Seratus tahun lamanya ummat Islam bergaul
baik dengan Yahudi dan Nasrani sampai sulit
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sekali membedakannya mana yang Islam dan
tidak Islam. Karena semuanya sama-sama
tidak masuk masjid. Semuanya sama-sama
tidak melakukan wajib agama. Semuanya
tidak menghormati ayat agama. Semuanya
sama-sama minum arak dan makan riba,
sama membunuh dan merampas nyawa
dan hak orang. Bedanya, tiap hari Sabtu
orang Yahudi ke gereja, orang Islam hanya
menyantumkan Islam dalam KTP-nya.
Menurut Allah mereka hanya menjadikan
agama untuk main-main dan kesombongan

L A ks ke gl 3 Sy

Amal

Amal yang dijanjikan dengan Allah tentu dijadikan
amal PUI Tapi apa dan yang mana amalnya. Karena
janji amal yang diikrarkan untuk Allah, sudah tentu
harus amal yang dikehendaki dan diridhai oleh Allah,
bukan amal yang dikehendaki dan diridhai oleh PUI
atau orang-orang PUI. Amal yang dikehendaki dan
diridhai oleh Allah adalah amal shalih. Amal PUI
adalah amal Islam, amal Islam adalah amal shalih.

Kalimat amal shalih sering didengar orang, tapi
belum tentu setiap orang mengetahuinya. Orang PUI
sendiri mungkin tidak semuanya tahu apa amal shalih
itu. Amal shalih mempunyai batasan dan pengamanan.
Amal seseorang menjadi amal shalih jika batasan
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dan pengamanannya sempurna dan lengkap. Amal
shalih bukan banyaknya proyek atau banyaknya yang
diselesaikan. Amal shalih itu amal yang sesuai dengan
batasan-batasannya dan pengamannya.

Batasan Amal Shalih
Amal shalih ialah amal yang menjadi sumber
manfaat dan maslahat bagi alam dan orang lain. Amal
yang menjadi sumber kebahagiaan dan kesejahteraan
bagi alam dan orang lain.
(b ) bedys 0 el o el sl i
Dari amal shalih harus didapat manfaat, maslahat
bagi orang yang membangun alam dan kemanusiaan.
(Zaki Musy’il, al-’Amal)

Pengamanan
Amal shalih itu amal yang selamat dan aman dari
noda dan salah. Amal shalih itu amal yang terjaga
dari noda-noda amal. Noda itu merupakan penyakit
yang keluar dari perut orang amal sendiri, seperti
riya, ujub, takabur, hasud, dendam/higd, ananiyah,
dan lain-lainnya yang termasuk sifat madzmumah
fi al-qulub (tercela di dalam hati). Terjaga pula dari
salah amal karena selamanya dilakukan sesuai dan
mengikuti tuntunan dan petunjuk Nabi, Al-Qur’an
dan Sunnah.
(el Bl e o ds Jpdl Alias pea aay

Amal sholih itu amal yang layak untuk diterima
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oleh Allah, karena di dalamnya tidak ada noda dan
salah. (Ahmad Syardaji)

Setelah PUI melihat dan mengetahui daerah amal-
nya yang sangat gelap, PUI akan turun di daerah
amalnya dengan tidak mempersiapkan dirinya untuk
bermusuhan atau perang. Melainkan mempersiapkan
dirinya beramal shalih, beramal Islam. PUI yakin
bahwa kemenangan, kejayaan dan sukses akan
berhasil hanya dengan amal shalih, bukan dengan
teror, bukan dengan bermusuhan dan perang. Allah
berﬁrman
Loy 2 \JMMJ ww (ugjv By o) A BRI oﬁj\.s.,ju\fuﬁ

s B ad X hae L 4oz 5% 2silis

Barangsiapa menghendaki kemulyaan, keme-
nangan, semuanya itu kepunyaan Allah. Kepadanya
naik perkataan yang baik, dan amal shalehlah yang
mengangkatnya. Orang-orang yang berbuat tipu
daya jahat (perencanaan yang merusak ummat Islam)
akan memperoleh siksa amat keras, tipu dayanya
pasti binasa. (QS. Fathir, 10)

Orang Amal Shaleh

Supaya orang dan PUI mampu beramal shalih,
pertama kali masing-masing harus mempersiapkan
diri dengan mencetak dan membangun dirinya
menjadi Muslim. Menurut Nabi, Muslim itu apabila
orang lain merasa bahagia dan sejahtera oleh dirinya.
Itulah Muslim yang benar. Supaya dirinya dapat
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memberi bahagia dan sejahtera kepada orang lain,
orang itu harus rela jadi jembatan kegahagiaan dan
kesejahteraan orang lain. Rasulullah bersabda:
(e Gy B e mls Bam gy wlds o e 320 £ 5 202
Agar setiap orang jadi jembatan orang lain,

masing-masing orang harus berupaya memiliki tiga
karakter amal shalih:

1. Karakter al-Ishlah

2. Karakter as-Shilah

3. Karakter as-Shuluh

Arti dan Makna al-Ishlah, yaitu:

S g 0T e e s R asy

“Berhendak keras untuk mengubah sesuatu yang
jelek hari ini agar hari esok lebih baik.”

Karakter ini yang dimiliki oleh seluruh para nabi,
aulia, syuhada dan ulama. Sebagaimana Allah men-
jelaskan betapa tingginya karakter al-Ishlah dimiliki
oleh Nabi Syu’aib dalam menghadapi ummat yang
amat kharbatak toh berhasil.

DY s U cibint b Syt Y

Kami berbuat tiada maksud dan kehendak kecuali
mengubah dan perubahan sesuai dengan kemampuan
kami, tiada penolong bagi kami kecuali Allah,
kepada-Nya kami berpasrah diri dan kepada-Nya
kami kembali.

Arti dan Makna as-Shilah, menurut Imam Al-
Ghazali:
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Jobilly s dips ol glety i3 g Syt 0, 3 Sl
AL LD el bl B el

Setiap orang harus baik dirinya dan pribadinya.
Dengan upaya membersihkan hati, mensucikan nafsu
dan akal, melaksanakan pembersihan dan kesucian
itu harus sesuai dengan jalan Allah sehingga jadi
orang yang harum dan baik.

As-Shilah memang karakter para nabi dan rasul
Allah. Dengan karakter ini para nabi dan rasul mam-
pu menghimpun kebaikan diri masing-masing baik
ucapan, perbuatan, petunjuk dan nasehat untuk dan
kepada orang lain. Sehingga ummat para nabi dan
rasul merasa memperoleh bahagia dan sejahtera dari
mereka.

1. Dalam surat Ibrahim, Allah menjelaskan
shilah beliau (Nabi Ibrahim) sangat tinggi sampai
memperoleh predikat Shalihin.

S 5 51 o d5 Bl g ekt 35

2. Dalam surat Ali Imran, Allah menjelaskan
tingginya shilah Nabi Isa hingga memperoleh predikat
Sholihin.

G g S5 il g 0 20

3. Dalam surat Al-An’am disebutkan bahwa Nabi
Zakariya, Yahya, Isa dan Ilyas memiliki karakter
shilah sangat tinggi, mereka orang-orang Shalihin.

G G I Gl e (655
Arti dan Makna as—Shuluh
As—Shuluh, artinya, membangun dan memperbaiki
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orang lain. Orang-orang yang berkarakter al-Ishlah
dan as-Shuluh jika masyarakat sekelilingnya atau
lingkungannya tidak baik, tidak bersih seperti diri-
nya, mereka mujahadah untuk membangun dan
memperbaiki orang lain. Agar orang lain sama baik,
sama harum dan bersih seperti dirinya (As-Syardaji,
Min Akhlaq al-Qur’an).

Tiga karakter ini harus dijadikan karakter PUI.
Karena Amal PUI adalah amal shalih, tiga karakter
ini karakter orang amal shalih. Apabila orang-orang
PUI sama-sama memiliki tiga karakter, maka seluruh
orang PUI akan menjadi orang-orang Shalihun dan
Mushlihun.

Hhnd 03t 2p Oyadtadlls ade sl opet 2a Sl

Bila orang-orang PUI, sudah sama-sama menjadi
orang Shalihun dan Mushlihun, Insya Allah akan
tercipta dan menjelma suatu masyarakat.

W os o33 albt)

Suatu masyarakat yang tiap orang mau mem-
perbaiki dirinya masing-masing, satu dengan yang
lain saling memperbaiki. Demikian amal shalih, amal
Islam sebagai amal PUI dan karakter orang-orang
yang beramal shalih agar menjadi karakter orang-
orang PUL

JALAN AMAL
Turun ke lapangan atau daerah amalnya PUI,
harus tahu jalur agar apa yang harus diamalkannya
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tepat jalan, tepat sasaran dan mencapai tujuan. Seperti
tercantum dalam kalimat janjinya, tujuan amalnya itu.
J i, ks

Maka jalannya telah ditunjukkan Allah tidak lain

hanya Subul as-salam.
Pl i ilgs, 251 2 Ay g

Subul as-salam telah ada di dalam PUI dan men-
jadi miliknya, yaitu Ishlah as-Tsamaniyah. Ke sana-
lah PUI berjalan, semuanya ditempuh dengan ber-
jama’ah. Jalannya subul as-salam, petunjuknya hanya
Nurun wa Kitabun Mubin. Insya Allah kegelapan
hilang berganti terang, kebodohan berganti iman,
kemusyrikan berganti tauhid, kesesatan berganti
huda, liar hukum berganti taat setia hukum.

giju;ﬁin J Sllal f. Mﬁ_;.ﬁj

Di sinilah doa di dalam shalat akan terkabul, yaitu

tahu dan memperoleh shirat al- mustagqim.
s Blio 4] h 083
5 e i sy o p s i g e S8
R Bl ) ey i ) ol o i

Pelaksanaan Amal

Melaksanakan Ishlah as-Tsamaniyah berarti me-
laksanakan amal shalih. Tetapi semua orang tahu,
seribu agama di dunia, seribu aliran, seribu al-
ladiniyah masing-masing punya jalan dan masing-
masing melaksanakannya. Supaya tidak kalah ber-
saing dengan mereka, bahkan supaya menang atau
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lebih dari mereka, dalam pelaksanaan amal sesuai
dengan petunjuk Allah:

Aku menguji kamu, siapa yang lebih baik
amalnya. Menurut Imam Hamzah yang disampaikan
Muhammad al-Ghazali dalam kitabnya ‘Agidat al-
Muslim, yang dimaksud ahsanu ‘amala ialah:

1. S gasd

Beramal dengan pola pikir yang lebih baik,
tentunya harus berkhittah, berprogram dan
direncanakan.

2. dh )z 32

Lebih aman daripada haram dari tantangan,
rintangan dan ancaman amal.

3. aels 3 &Mw

Sepi ing pamrih rame ing gawe karena lebih
mengutamakan aqidah daripada harta anak. Lebih
memilih agama-agama daripada negara dan dunia,
lebih mementingkan orang lain daripada dirinya,
turunan dan golongan. Dan lebih mendahulukan taat
kepada Allah daripada taat kepada hawa nafsu dan
syetan.

Dengan agama lain, dengan aliran apa pun, dengan
ladiniyah yang semuanya beramal area amal Islam,
dacrah amal PUI, PUI tidak berkehendak bertabrakan
tapi hanya ingin berlomba. Siapa yang lebih baik,
ahsanu ‘amala.

Ahsanu ‘amala yang harus menjadi pelaksanaan
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amal PUI, punya beberapa sistem, semuanya enam
sistem.

Dasar Amal yang Kuat

l. by stz - teguh dan kokoh memegang agama
2. G ) 23Y1 - kuat mengikuti Nabi Muhammad

3. &)Y - membesarkan diri oleh amal, oleh jasa
sendiri, jangan merasa besar oleh turunan, golongan.

Sumber Pendorong Dasar Amal

Karena amal PUI amal Islam, maka sumber pen-
dorong dasarnya tidak lain harus ajaran Islam seperti
aqidah, ibadah, syari’ah, akhlaq dan mu’amalah.

Arah dan Sasaran Amal

1. s _/}J 2+ - harus mencapai hidup

2. a2 _/}J &+ - mencapai masa depan yang gemilang

3. okd Yl wi J=l 5 - mencapai kemanusiaan yang
mulia )

Maksud yang Harus Diperoleh

1. sl 4] s o 013 - lari meninggalkan lemah
menjadi kuat

2. a ) U sl e B - lard dari kesempitan jadi luas
leluasa

3. paedl ) sl 0113 - dari terbelakang jadi lebih maju
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Tujuan Harus Tercapai dengan Amal

1.

&l polemll Jse if - Pemerataan amal untuk
jihad Fi Sabilillah.

& ads” Y JiE Lk - Pemerataan amal untuk I’ilal
kalimatillah

L UYL sk Ls Lef - Pemerataan amal agar
Islam menjadi siyadah (agama terkemuka) di
kampungnya.

Supaya tujuan ini tercapai diperlukan pengamanan

yang harus dicapai juga dengan amalnya:

1. 5544 5 WL - menjaga aqidah dan tanah air

2. analy 54 kil - menjaga hak dan syari’ah

3. ol e il oxal - memukul mundur tangan-
tangan orang mufsidin dan mudhillin.

KEKUATAN AMAL

Turun ke daerah amal, hendak beramal, lebih

dahulu dan lebih penting menghimpun kekuatan dari
segala sudut dan sisi agar kita menjadi orang yang
kuat.

Ada petunjuk jelas dari As-Syeikh Abdul Hakim

Surur dalam bukunya Wa Laka al-Hayat, bahwa ada
tiga kekuatan amal yang harus dimiliki oleh orang-
orang amal:

1.

Quwwatul maddiyah = kekuatan materi. Yaitu:
Ishlah as-Tsamaniyah dengan sarana dan prasa-
rananya. Seperti uang, material, tanah, pikiran
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dan pendapat, ilmu pengetahuan dan tenaga, dll.

2. Quwwatul maknawiyah = kekuatan batin, mental,
ruhani seperti Intisab, ikhlas, ishlah, mahabbah
dan tawakal.

3. Quwwatul hazimah = kekuatan yang mampu
mengalahkan musuh-musuh amal. Di antaranya
seperti ahsanu ‘amala, jama’atul muwahhidin
dan zumratul mu’minin.

Mencari dan menghimpun tiga kekuatan di atas
merupakan sumber utama bagi kelangsungan hidup.
Orang harus mengetahui tentang apa sunnatullah. Dari
pengertian ini mereka harus memanfaatkan segala
peristiwa hidupnyauntuk menghimpun kekuatan amal.
Apakah peristiwa hidupnya itu menggembirakan atau
menyusahkan, membahagiakan atau mencelakakan,
semua harus bermanfaat untuk kekuatan amalnya.
Sesuai dengan sabda Nabi:

ol dasliol B gl S5 B3K0N5 23 S 300 sl Y T

(Ol d() Vs 050 sk Sl )y Hzs 086K

Sangat mengagumkan semua keadaan seorang
Mukmin. Karena semua kegiatan hidupnya baik.
Keadaan itu hanya ada pada diri orang-orang
Mukmin. Yaitu, bila menimpa dirinya kesenangan
mereka bersyukur, maka peristwa itu baginya sangat
baik. Bila menimpa dirinya kesusahan, mereka sabar,
maka peristiwa itu baginya sangat baik.

Yang dimakud sabar oleh Nabi di sini, bukan
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diam di bawah awan gelap yang akan menurunkan
air hujan, bukan menyerah bagaimana nanti, bukan
pasrah tanpa kerja. Tapi setiap Muslim bila ia jatuh
cepat bangun, percaya akan memperoleh ma unah
Allah asal bercita-cita tinggi, beramal shalih yang
ahsanu ‘amala. Berani membersihkan sebab-sebab
yang mendatangkan kekuatan dan keikhlasan ber-
amal, rajin mempersiapkan alat dan peralatan yang
perlu. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan sam-
bil memohon pertolongan Allah dan bertawakal
kepadanya. Dan, sebelum amal harus mengetahui
akibat apa yang dikerjakan.
b U o S B

Orang tidak mengetahui akibat dari amalnya,

waktu baginya bukan sahabat yang baik.
Demikianlah sikap orang-orang yang ingin

memiliki kekuatan amal.

INTISAB

1. Kalimat ghayatuna adalah satu makna dari
syahadat. Terjemahnya, Allah tujuan pengabdian
kami, atau tiada Tuhan yang wajib disembah selain
Allah, hanya Allah. Inilah rukun awal dalam aqidah
Islam, pelaksanaan atau terjemah syahadat La Ilaha
illallah. Agar supaya pengabdian dan ibadahnya benar
dan jujur harus mengikuti petunjuk dan tuntunan
Nabi. Ini rukun kedua dalam aqidah Islam, terjemah
atau pelaksanaan syahadat Muhammad ar-Rasulullah.
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Artinya, Hidup dan kehidupan orang Islam harus
dibuat dan diatur oleh, dengan sistem syahadat. Atau
dengan pengertian lain, sistem syahadat adalah sistem
hidup kehidupan orang amal, sekaligus jadi sistem
hidup kehidupan PUI. Pentingnya pui mengungkap
kembali sistem syahadat karena saat-saat ini ada
sebagian orang islam membawa la ilaha illallah
Muhammad ar-Rasulullah tapi sedikit pun tidak tahu
apa dan tujuan darinya. Perjalanan hidupnya keluar
tidak di tengah-tengah syahadat. Mereka berada
dalam kegelapan hidup dan tidak mau disinari dengan
cahaya syahadat.

Muslim yang demikian termasuk Muslim yang
berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya. Sesuatu
yang dilarang keras oleh Al-Qur’an.

O3t 1505 et 12y Ity o 32 5 2

Dengan Intisab, seolah PUI memanggil. Hai para
pemuda dan pemudi PUI, hai para orang tua PUI dan
Fatimiyah PUI, mari kita sama-sama masuk dari pintu
la ilaha illallah Muhammad ar-Rasulullah dengan
hati murni yang beriman. Agar kebaikan selalu ber-
tambah, mari kita membagi hidup baru. Dengan
sistem syahadat kita berjuang dan beramal agar Allah
dan Rasul-Nya meridhai kita sekalian (Ustadz Abdus
Salam As-Syadzili).

Sistem syahadat adalah sistem sempurna. Di
atasnya hidup dan kehidupan ummat Islam harus
diletakkan, tidak mungkin berdiri hidup kehidupan
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Islam sebelum berdiri sistem syahadat. Tidak mungkin
Islam bisa hidup di mana pun jika berada dan berdiri
bukan atau tidak di atas sistem syahadat, atau di atas
sistem syahadat bersama sistem yang lain.

Di dalam agama dan ibadah tiada hukum selain
hukum Allah, Ia memerintahkan agar kamu jangan
beribadat selain kepada-Nya, mengesakan Allah
adalah agama yang benar, akan tetapi lebih banyak
manusia tidak mengetahuinya.

2. Jika mengambil dan menerima keterangan
Ustadz Musthafa Abdul Halim Al-Jundi dalam
bukunya Malami’u Syakhshiyyat al-Mu’min ten-
tang apa arti dan tujuan Intisab. Intisab itu meng-
hubungkan diri dengan Allah dengan maksud dan
tujuannya. Menyesuaikan diri agar jadi Jama atul
Muwahhidin dan mengembangkan diri menjadi
Zumratul Mu’minin. Mengapa demikian, sebabnya,
mungkin sebelum Intisab PUI belum menjelma dan
menampakkan diri menjadi Jama atul Muwahhidin
dan Zumratul Mu’minin karena beberapa sebab
berikut.

3. Ranjau-ranjau turunan, suku, daerah, golongan
dan latar belakang yang berbeda-beda masih sangat
kuat memecah dan memporak-porandakan PUI.

4. Api yang membakar habis benang-benang
yang merakit Jama’atul Muwahidin dan Zumratul
Mu’min masih menyala besar. Maka dengan Intisab
ini PUT harus membersihkan sampai hilang ranjau dan
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api tersebut sampai bersih. Syukur kalau bersihnya
ranjau dan api itu sebagaimana yang disampaikan
Imam Ali r.a dalam syairnya:

B RIS 13 sl J O LY

Ayahku Islam, tidak ada ayah selain dia. Ketika
orang-orang berbangga dengan Bakr atau Tamim.

Tidak semata-mata hanya untuk mencapai tujuan
Jama’atul Muwahhidin dan Zumratul Mu’ minin,
Intisab diperlukan untuk menolak bahaya bagi PUI
dan Islam. Jika PUI mengikat hati dan persatuannya
dengan suku maka akan bermusuhan dengan suku
lain. Jika mengikat dengan ikatan daerah akan
bermusuhan dengan suku lain. Jika mengikat dengan
ikatan daerah akan bermusuhan dengan golongan
lain. Hal-hal semacam ini jelas dilarang oleh Al-
Qur’an yang menjelaskan bahwa keturunan, suku
dan bangsa bukan untuk mengikat hati dan persatuan,
melainkan untuk perkenalan, kemakmuran. Hati dan
persatuannya harus diikat Allah atau iman, itulah
orang yang paling taqwa.

ST O iglad) BSglisad 8Uass s1y85 5 1SRG 20
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Kita mengetahui dari sejarah, Islam selama di
Mekkah sementara masih tiga jemaah: Mekkah,
Habasyah dan Yatsrib. Namun setelah di Madinah
berubah menjadi satu. Satu Jamatul Muwahhidin,
satu Zumratul Mu 'minin, tiada lain ialah:
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1. sabally gVl 83a5 - satunya iman dan ibadah

2. A allysalmllsan g - satunya pemimpin dan gerak

3. 4w yllysalall 83 5 - satunya ajaran dan pendidikan
Benang-benang inilah yang harus dibuat dibangun

kembali oleh PUI. Untuk merakit dirinya agar menjadi

Jama’atul Muwaiddin dan Zumratul Mu’minin.

Al-Ikhlas

Riya dalam amal dan Ibadah, pura-pura di dalam
muamalah dan taat sudah menyebar luas. Di mana-
mana banyak orang melakukannya, karena sejak kecil
sudah belajar riya dan pura-pura.

Banyak orang lahirnya melakukan ibadah, tapi
batinnya menyembunyikan sesuatu. Lahirnya mela-
kukan shalat, batinnya berkehendak agar dengan
shalat jabatannya naik, harta kekayaan bertambah.
Agar lebih banyak dari saudara dan teman-temannya.
Banyak shadaqah yang riya, bersahabat pura-pura,
bertetangga saling menipu, pada temannya sendiri
tidak percaya. Ibadah dan taatnya tidak ikhlas karena
ingin memperoleh sesuatu, karena ingin dapat bagian
dari ibadah dan taatnya.

Akibatnya kepercayaan hilang, amanah mati lu-
des, tiap orang curiga terhadap saudaranya. Tidak
percaya pada temannya, dengan tetangga merasa
tidak aman. Rakyat tidak rela dengan pemimpinnya,
pemimpin tidak percaya terhadap rakyatnya. Suatu
bangsa murka kepada pemimpinnya, murka terhadap



Janji Amal dan Pelaksanaannya 169

pemerintahnya sendiri karena seluruhnya berakhlaq
riya dan pura-pura.

Kapankah ummat Islam tahu bahwa riya dan pura-
pura di dalam amal dan taat itu syirik. Kapankah
ummat Islam tahu bahwa riya dan pura-pura di dalam
amal dan taat itu merusak agama, negara dan akhirat.
Bagaimana dunia akan bahagia kalau penduduknya
riya dan pura-pura, ucapannya bohong, amalnya
pura-pura, satu dengan yang lainnya saling menipu.
Bagaimana bisa bahagia orang yang hidup di dunia
yang penuh riya dan pura-pura. Di depan memuji, di
belakangnya mencaki maki, di hadapan muka kasih
sayang. Di belakangnya jadi binatang buas berbulu
orang, seperti riya dan pura-puranya PKI terhadap
Pancasila.

Inilah sebabnya Rasulullah bersabda:

Do 820 G628 B g 2 K Sisil Sl )
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Perasaan khawatir dan takutku terhadap kamu
lebih-lebih jika kamu melakukan syirik kecil. Para
sahabat bertanya apakah syirik kecil itu wahai
Rasulullah? Nabi menjawab, yaitu riya. Pada hari
kiamat Allah akan berfirman ketika membalas
manusia dengan amalnya. Wahai orang-orang riya,
pergilah pada orang kamu pernah riya kepadanya di
dunia, mintalah pembalasan amalmu daripadanya.

Bagaimana Islam akan tegak, jika ummatnya sudah
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riya dan pura-pura, banyak penduduk dunia saat ini
yang menghias dirinya dengan riya, memperkuat
dirinya dengan pura-pura, tujuannya untuk mengu-
kuhkan jabatan dan nama, menguras harta kekayaan.
Bagaimana akhirat akan tegak jika orang shalat tidak
khusyu, puasanya tidak membersihkan nafsu karena
amalnya riya dan pura-pura.

Wahai ummat Islam mengapa ibadahmu ingin
dilihat orang untuk dipuji orang, tidak dengan ikhlas
meminta pujian Allah. Kenapa amalmu riya dan
pura-pura terhadap orang, sedangkan orang itu tidak
punya manfaat dan madharat. Ibadahmu hanya untuk
memperoleh martabat yang cepat hilang, sedangkan
martabat yang kekal dari Allah dibuang. Tidak ada
yang menyelamatkan kamu dari riya dan pura-pura
kecuali Ikhlas.

Amal yang satu tapi beda-beda hasil dan pem-
balasannya karena sebab dan pendorongnya berbeda-
beda. Amal yang satu kadang-kadang baik kadang-
kadang jelek, kadang-kadang membawa kebaikan
kadang-kadang membawa kejelekkan. Shadaqah
itu baik jika tersembunyi. Ilmu itu jelek jika hanya
untuk bermegah diri. Ibadah itu baik jika ikhlas hanya
untuk Allah, ibadah itu jelek jika sesat karena tujuan
lain. Orang-orang Islam sama-sama berdiri jadi satu
barisan tapi ada yang diterima karena taqwanya, ada
yang ditolak karena ikut hawa nafsunya. Orang Islam
bersama orang munafiq shalat dan puasa, shadaqah
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dan amal bahkan sama-sama shalat di belakang
Rasulullah. Amalnya satu tapi beda-beda pahalanya
tergantung tujuannya. Amalnya satu tapi beda hasil-
nya, yang membedakannya adalah Ikhlas.

Tiap orang punya hubungan dan ikatan dengan
orang lain, apakah tetangga, sahabat, turunan dan
besan. Jika Anda tidak benar dalam pergaulan,
tidak ikhlas dalam muamalah, Anda akan susah dan
menyusahkan orang lain, Anda akan celaka dan men-
celakakan orang lain. Tidak akan ada kebahagia-
an kecuali jika ada amanat, kepercayaan dan kete-
nangan karena ikhlas dan selamat hatinya. Tidak
ada kecelakaan dan kesusahan kecuali karena hilang
tanggung jawab, ikut hawa nafsu.

Saatini penipuanjadiketenaran, licik jadi kelakuan,
bermuka dua dan dua hati jadi kebijaksanaan, bohong
dan dosa jadi pengalaman dan politik. Orang lain tidak
kenal Anda kecuali atas dasar kepentingan. Semua
jika butuh Anda pasti dekat dan mengangkat Anda,
jika tidak ada kepentingan dengan pasti putus dan
menjelekkan. Jika Andakaya atau pejabat pasti dicintai
dan dihormati. Jika Anda-anda melarat atau tangkong
maka dibenci dan dimurkai. Semua orang mengidap
riya dan pura-pura sejak kecil, setelah dewasa jadi
tingkah laku dan perbuatannya. Karenanya, tidak
ada ketua yang ikhlas, tidak ada kepala yang benar,
tidak ada pemimpin yang tujuannya baik dan niatnya
bersih, karena riya dan pura-pura menjadi suasana
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hidupnya. Siapa yang amalnya ikhlas hanya karena
Allah akan dijaga dari kejahatan manusia, akan dijaga
dari kejahatan syetan. Siapa yang tidak ikhlas menjadi
mangsa kejahatan manusia, Allah berfirman:
Goabll Usle 3o 4] el2s s sl B8 Syad U
Loy 0155 Walie 1574) 23 S0 (3335
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Yang dianggap Muslim dan Mukmin yang baik
bukan karena jumlah rakaat shalatnya yang banyak,
bukan karena tasbih dan wiridnya lebih banyak.
Seseorang dianggap Muslim yang baik bila ibadahnya
menjadi akhlak pergaulan dan muamalah. Karena itu
Imam Ali Karramallahu Wajhah berkata:

b o e 36 0 J525 0 G501 VA5 s 3 250 28y
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Jangan memperhatikan amal yang banyak,
perhatikanlah amal yang di terima Allah. Sebab
Rasulullah pernah bersabda pada Muadz bin Jabal:
“lkhlaslah dalam amal karena amal ikhlas cukup
bagimu asal ikhlas.”

Ikhlas menjadi tujuan Islam, sesuai dengan firman
Allah:

8 Gl Dy LY gl 5

Mereka hanya diperintahkan supaya menyembah
Allah dengan tulus ikhlas, taat kepada-Nya dengan
lurus. (QS. Al-Bayyinah, 5).

Hidup manusia di muka bumi punya tujuan
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tertentu. Siapa yang mau melaksanakannya berarti
membuktikan tujuan hidupnya. Di antara tujuan itu
adalah bekerja. Siapa yang menyepelekan kerja atau
meninggalkan kerja akan jadi pengangguran. Hidup
tanpa arah dan hidupnya sia-sia dan celaka, kerjanya
itu ialah:

0135 alall &y ol Aald s

Al-Ishlah

Banyak pertentangan, perpecahan, kejahatan yang
menjadi hakim. Putus hubungan dan komunikasi jadi
pokok hidupnya, syetan akhirnya masuk ke dalam hati
dan menetap di dalamnya. Jadilah antara kawan dan
suami istri berpecahan, antara keluarga dan golongan,
antara penguasa dan raja. Istri jadi musuh suaminya,
kawan-kawan lama sahabatnya, golongan dengan
golongan lain bermusuhan, masing-masing berusaha
mengalahkan golongan lain. Ikatan bersaudara dan
kemanusiaan putus, kepercayaan hilang, tolong-
menolong dan kerukunan hilang, kebaikan dan saling
membantu berkurang, kekuatan ummat pun hilang.

Optbeat \ghaly oy (330 oLl B, S5

Pertentangan antara suami istri terus terjadi, tidak
ada orang yang mendamaikannya. Tidak ada orang
yang berakal yang menumpas marahnya. Masalah
jadi besar, kejelekan bertambah. Jika memegang Al-
Qur’an kejelekan akan hapus sebelum sulit dan berat,
kejahatan hilang sebelum menyebar.
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Perbedaan pendapat antara dua sahabat dan
golongan menjadi-jadi. Masing-masing berpegang
teguh dengan pendapatnya. Masing-masing mengi-
kuti keinginan nafsunya. Manusia jadi dua golongan,
dari dua golongan berkembang menjadi beberapa
kelompok partai dan kotak-kotak. Masing-masing
saling mencela, saling memfitnah, dan saling men-
dongkel. Pembangunan Islam dan ummat Islam
terhenti dan menghilang. Harta kekayaan ummat
Islam terbuang tanpa guna dan manfaat. Keamanan
Islam dan ummat Islam lemah dan bubar jalan sendiri.
Kalau mau memperhatikan Al-Qur’an, kedurhakaan
dan permusuhan hilang sendiri.

Gkt 15 0) Je Al ply 185 25 AL,

Di mana-mana golongan ormas dan partai Islam
bertambah banyak, makin bertambah banyak pula
kemauan dan tujuannya yang berbeda-beda. Akibat
kemauan dan tujuan yang berbeda-beda, majalah dan
koran penuh dengan artikel, mereka saling menyerang
dan saling menjatuhkan. Akibatnya pembangunan
berubah jadi kehancuran, kejayaan Islam dan ummat
Islam berubah jadi kerendahan dan terbelakang. Di
belakang mereka bangsanya bertekuk lutut terhadap
orang asing, tanah airnya dikuasai oleh penjajah.

Islam datang untuk rukun dan damai, Islam datang
agar Mukmin jadi saudara. Tanah air dan bangsa
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hanya bisa selamat dengan persatuan dan berjabatan
tangan. Jika berhukum dengan Kitab Allah, Allah
tunjukkan yang haq. Jika berhukum dengan akal pasti
akan menolak hagq.
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Pada saat ini, dunia sedang menyalakan api
permusuhan antar ummat Islam. Dunia sedang meng-
goncangkan dada dan hati ummat Islam. Pada saat
ini dunia sedang menyembunyikan kejahatan dan
kerusakan untuk menyerang.

Dalam keadaan seperti itu, mana orang-orang
Islam yang memanggil Ishlah. Mana Ummat Islam
yang memanggil agar saling memaafkan dan mufakat.
Mana ummat Islam yang berani membebaskan diri-
nya dari hawa nafsu, membebaskan hatinya dari
dendam dan hasud. Mana ummat Islam yang mau
saling mendekati untuk membangun satu kalimat,
menghimpun satu barisan. Bahkan bila telinganya
mendengar suara al-Ishlah mereka membencinya. Bila
mendengar suara rukun dan damai mereka menye-
rang dan memurkainya. Suara hak dan suara agama
oleh mereka tidak diridhai karena bukan politiknya.
NSRRI cw,a‘ J;ﬂ;‘ By ¢ N T FECRTERN
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Al-Ishlah dikumandangkan oleh Al-Qur’an agar
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di dalam rumah tangga Islam, agar dikampung Islam
dan di negara Islam jangan ada:

2 orang yang bertentangan,

2 golongan yang bermusuhan,

2 partai yang saling jegal menjatuhkan.

Jika hal ini dibiarkan terus berkobar dan menyala
berarti membiarkan iman dan Islam dari hati mereka
habis dicukur gundul.

Jstst dl;/j\; 635ag g il g 3 il 2852 T o 06
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Sepertinya dunia terus menyalakan api permusuhan
antar-ummat Islam. Di tengah-tengah dunia sedang
menyembunyikan kejahatan dan kerusakan untuk
menyerang ummat Islam. PUI tandang di garis depan
menyatakan Wal Islahu Sabiluna. PUI tandang di garis
depan membebaskan hatinya dari hasud, dari dendam
sesama ummat Islam. PUI ormas paling depan yang
akan membakar ranjau-ranjau yang membunuh dan
membakar benang-benang Jama’atul Muwahidin
dan Zumratul Mu’minin. Dengan cara membersihkan
dirinya dari muazanah, mufaraqah dan mukhasamah.
Memang perbedaan pasti ada. Tak mungkin hilang,
di antara itu semua PUI bangkit membangun dirinya
menjadi kekasih Allah agar bersaudara dengan
golongan Islam mana pun.

& s 14Y) 2 G of) 5 Vs



Janji Amal dan Pelaksanaannya 177

Cinta Lambang Pengabdian
Ada bermacam-macam cinta, yang dibedakan

karena nilai dan kadarnya, karena niat dan tujuannya
berbeda.

1. Cinta Gharizah

Cinta seorang Ibu kepada anaknya adalah cinta
gharizah, sudah jadi tabiat dirinya. Tanpa dibuat
diada-ada sudah ada sendiri sejak lahir untuk menjaga
kelangsungan manusia dan turunan. Ibu mencintai
anak tanpa pamrih. Dengan mencintainya Ibu hanya
mengharap setelah dewasa anaknya bahagia dan
sejahtera. Namun jeleknya cinta gharizah itu, sekali
pun anaknya tidak bahagia dan tidak sejahtera, sekali
pun anaknya itu salah dan dosa, semua anak tetap
dicintai dengan alasan karena jelek dan salah pun
anak saya.

2. Cinta Mugabalah

Saling membalas cinta, saling memberi cinta,
seperti cinta suami kepada istrinya, cinta istri kepada
suaminya. Jeleknya cinta mugabalah bila salah
seorang tidak memberikan cintanya, cepat berubah
saling memberikan kebencian dan kemurkaan.

3. Cinta Mubadalah
Cintanya kakak kepada adiknya, atau cinta
bersaudara. Mereka saling mencintai karena sama-
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sama menerima maslahat dan manfaat dari ayah
dan ibunya. Atau karena satu dengan yang lain sa-
ling memberi manfaat dan maslahat. Jeleknya cinta
mubadalah, selama maslahat dan manfaat ada,
selama itu cinta ada, jika maslahat hilang tak ada,
cinta berubah jadi kebencian dan permusuhan.

4. Cinta Buah Hati

Seperti cintanya anak kepada ibu karena merasa
dirinya menerima cinta dan kasih sayang Ibu. Bila
ibunya marah atau murka, cintanya anak jadi hilang
menjadi benci dan durhaka pada ibu. Makanya ada
peribahasa:

o e sy gl s B

Cintaku pada anak selalu mengalir seperti mata
air, tapi cinta anak kepadaku sangat keras seperti
batu.

5. Cinta Buta

Seperti cinta seseorang pada sahabatnya. Apa yang
dibuat sahabat walau pun jelek dianggapnya baik. Jika
sahabatnya salah dan dosa tidak rela mengatakannya
itu salah dan dosa, tapi sebaliknya selalu dikatakan
bagus dan benar. Sesuai dengan kata Nabi:

s ot 2 22

Hati-hatilah bercinta, Anda mencintai sesuatu
akan membuat mata anda buta dan tuli. Buta tidak
mau melihat salah dan jeleknya yang dicintai. Tuli
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telinga Anda tak mendengar kesalahan dan kejelekan
yang dicintai.

Kelima cinta tersebut di atas, satu pun tidak boleh
dijadikan lambang pengabdian PUI kepada Allah.
Sebab dasarnya hanya dunia. Tujuannya hanya hasil
dunia. Cinta demikian semuanya cinta yang selalu
berubah-ubah sesuai dengan perubahan hawa nafsu
dan tujuannya.

Cinta lambang pengabdian PUI adalah cinta
haqiqi yang ikhlas. Cintanya karena Allah, tujuannya
mencapai ridla Allah, sesuai dengan hadits Nabi:

(itey 1 sty 1 2 ELN) 2,0 ol
Membuat diri agar cinta kepada Allah, benci
murka karena Allah.

PUI harus menyesuaikan diri dengan hadits Nabi:
Js e G disteig s
Jadilah ~ kamu bersaudara sebagaimana
diperintahkan Allah:
1. Harus sama seperti saudara senasab/seturunan
dalam kasih sayang, persamaan dan nasehatnya.
2. Tujuan bersaudara agar ada perasaan dengan
seluruh orang beriman, seperti perasaan satu
keluarga. Masing-masing berusaha memperoleh
maslahat dan manfaat untuk saudaranya yang
lain, karena ikatan iman harus lebih kuat daripada
ikatan turunan.
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Konsekuensi dari cinta karena Allah adalah men-
cintai orang beriman dan orang shalih, membenci
orang kafir dan para perusak. Mencintai orang yang
mencintai Allah, walau berbeda dengan nafsu Anda,
membenci dan murka terhadap orang yang membenci
Allah walaupun cocok dengan tujuanmu.
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Banyak orang berpendapat asal kita tidak murka
dan tidak membenci orang itu maka merupakan sikap
yang bagus dan benar. Mereka menganggap ini ahlak
yang mulia. Tapi sesungguhnya orang yang tidak
tahu benci dan murka maka tak mungkin mereka
mengetahui cinta. Dunia penuh kerusakan dan bencana
karena manusia tidak mencintai sesuatu kecuali jika
ada tujuan, tidak membenci sesuatu kecuali jika ada
sebab. Walau pun ada agama, walaupun ada Islam,
tapi syahwat nafsu masih lebih menguasai cinta dan
benci seseorang.

PUI harus mendekatkan diri kepada Allah
dengan membenci orang-orang dzalim dan munafik,
mendekatkan diri pada Allah dengan mencintai
orang-orang shalih. Beribadah pada Allah dengan
membenci orang-orang fasik, jangan bersahabat
dengan orang-orang yang memusuhi Allah walaupun
keluarga terdekat.
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SEKILAS PENULIS

H.M.U. Zainuddin Kori (alm), lahir di Majalengka,
19 Maret 1942. Kiprahnya di PUI tidak asing lagi.
Mantan Sekjen PB PUI. Jabatan terakhir di PUI
adalah Anggota Dewan Penasehat PP PUI 2004-
2009.

Drs. H. Yazid Bustomi (alm), lahir di Majalengka.
Dikenal juga dengan nama Abu Muslih. Menjadi
Ketua Majelis Tarbiyah dan Dakwah PB PUI
periode 1994-1999.

KH.A.Ma’sum Nawawi (alm), lahir di Majalengka.
Adalah salah satu tokoh penting PUI di PB PUI.
KH. E.A. Chotib (alm), lahir di Cirebon dan
menjadi sesepuh PUI Cirebon.

H.S. Wanta (alm), lahir di Jatiwangi, Majalengka,
24 April 1924. Anggota Dewan Penasehat PP PUI
2004-2009. Karyanya tentang ke-PUI-an menjadi
rujukan penting bagi siswa-siswi di sekolah-
sekolah PUI.

H. M.A. Rifa’i, lahir di Sukabumi, 10 September
1941. Saat ini menjadi Wakil Ketua Majelis Syura
PUI periode 2009-2014.

KH. Anwar Shaleh, lahir di Cililin, Bandung, 14
Agustus 1936. Mantan Ketua I PB PUI. Saat ini
menjadi Ketua Dewan Pertimbangan Pusat PUI
periode 2009-2014.

Drs. H. Ahmad Djuwaeni, MA., lahir di Bogor,



184 Risalah Intisab

3 Maret 1948. Jabatan terakhir Sekretaris Dewan
Pembina PP PUI periode 2004-2009.

e KH. Maman Abdurrahman, lahir di Sukabumi.
Mantan Ketua DPD PUI Kota Sukabumi Jawa
Barat dan sesepuh di Pondok Pesantren Syamsul
Ulum, Gunung Puyuh, Kota Sukabumi, Jawa
Barat.






“Wajarlah bagi seseorang yang berintisab memegang
prinsip dan dasar keyakinan dari dalil-dalil itu sebagai titik
tolak dan tempat beranjak untuk berfikir, berbudaya dan
berperilaku lainnya. Sehingga hidupnya bisa bersinar di
tengah-tengah kehidupan dan percaturan bangsa dan
negara dalam segala sektor.”

H.S. Wanta

“Di PUI, orang-orang telah berjanji hendak beramal Islam.
Apa yang mendorongnya sampai membuat perjanjian
amal dengan Allah S.w.t. Dorongan ini harus diketahui
agar janjinya dengan Allah tidak hanya mimpi.”

KH. E.A. Chatib

“Intisab baru mempunyai arti yang sebenarnya apabila di-
wujudkan dalam amaliah yang konkrit. Jalan-jalan atau
langkah-langkah yang harus ditempuh oleh warga dan
pimpinan PUI telah digariskan yaitu yang disebut Ishlah
al-Tsamaniyyahh.””

M.U. Zainuddin Kori

“Pada suatu waktu nanti, kiranya, kualifikasi “ke-PUl-an”
seseorang akan banyak ditentukan oleh kualitas pemaha-
man aplikasi Intisab serta pengalamannya. Orientasi
pengkaderan pun kemudian akan lebih diarahkan pada
pemahaman Intisab secara komprehensif dan utuh..”

KH. Anwar Saleh
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